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ABSTRAK  

Amirotus Shodiqoh, 2024: Analisis Proses Penalaran Analogi Siswa Kelas VII 

dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Aljabar Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Visualizer dan Verbalizer di SMP Darut Tauhid Balung Jember.  

Kata Kunci: Penalaran Analogi Siswa, Aljabar, Visualizer dan Verbalizer  

 

Penalaran analogi merupakan proses berpikir dengan membandingkan dua hal 

untuk mendapat kesimpulan yang hanya memperhatikan persamaannya dan tidak 

memperhatikan perbedaannya. Gaya kognitif dapat mempenngaruhi siswa dalam 

menyelesaikan pembelajaran matematika. Salah satu gaya kognitif yang seringkali 

dominan dalam proses pembelajaran dikelas adalah visualizer-verbalizer. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses penalaran 

analogi siswa bergaya kognitif Visualizer dalam menyelesaikan masalah aljabar? 

2) Bagaimana proses penalaran analogi siswa bergaya kognitif Verbalizer dalam 

menyelesaikan masalah aljabar? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP Darut Tauhid dengan subjek penelitian 

4 subjek dengan masing-masing 2 subjek untuk setiap gaya kognitif visualizer-

verbalizer. Teknik penentuan subjek dengan purposive. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah angket, tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan penyimpulan. Keabsahan 

data dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode 

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa penalaran analogi siswa 

dengan gaya kognitif visualizer dan verbalizer berbeda. Siswa visualizer dapat 

melakukan tahapan encoding yaitu mengidentifikasi informasi dalam masalah 

sumber dan masalah target. Siswa visualizer juga dapat melakukan tahapan 

inferring, yaitu menyelesaikan masalah sumber dan menyatakan keterkaitan jika 

kedua masalah memiliki kesamaan dalam penyelesaiannya. Tetapi siswa 

visualizer tidak dapat melakukan tahapan mapping dan applying yaitu 

menerapkan konsep masalah sumber ke dalam masalah target 

Sementara siswa dengan gaya kognitif verbalizer dapat melakuakn semua 

tahapan penalaran analogi. Pada tahap encoding, siswa visualizer mengidentifikasi 

informasi dengan baik, pada tahap inferring, siswa verbalizer dapat 

menyelesaikan masalah sumber dan menyatakan keterkaitan jika kedua masalah 

memiliki kesamaan dalam penyelesaiannya. Pada tahap mapping siswa verbalizer 

dapat menghubungkan langkah penyelesaian antara masalah sumber dan target. 

pada tahap applying siswa verbalizer dapat menjawab masalah target 

menggunakan konsep yang serupa dengan masalah sumber.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Kemendikbud menyebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah adalah untuk melatih kemampuan berpikir dan 

bernalar siswa, memungkinkan mereka menarik kesimpulan dari kegiatan 

seperti penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, serta memperlihatkan 

kesamaan, perbedaan, konsistensi, dan inkonsistensi.
1
 Menurut NCTM 

atau National Council of Teachers of Mathematics, rencana pembelajaran 

dari usia dini hingga sekolah menengah seharusnya memfasilitasi siswa 

dalam memilih dan menguasai berbagai macam penalaran dan teknik 

untuk membuktikan suatu konsep.
2
 

Dalam pembelajaran matematika, penalaran diakui sebagai elemen 

kunci dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

matematika. Putri menjelaskan bahwa penalaran adalah proses untuk 

menghasilkan kesimpulan dengan mengaitkan informasi yang ada untuk 

menyelesaikan masalah.
3
 Menurut Wahyuni penalaran dapat dibedakan 

menjadi dua, yakni penalaran deduktif dan penalaran induktif.
4
 Contoh

                                                             
1 Kemendikbud, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dan 
Menengah. (Jakarta: Kemendikbud, 2016). 
2 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics (Virginia: Reston, 2000). 
3 Firmalia Firdausi Widya Putri and M. Pd Dr. Masiyah, “Profil Kemampuan Penalaran Siswa Smp 
Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Dan Jenis Kelamin,” 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Mathedunesa 8, no. 58 (2019): 38–45. 
4 Indah Wahyuni, Penalaran Proporsional, ed. Umi Farihah (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2022)  



2 

 

kegiatan penalaran induktif antara lain transduktif, analogi, dan 

generalisasi. Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan 

penalaran induktif melalui analogi karena kegunaannya yang khusus 

dalam membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam.  

Dalam konteks pendidikan, analogi memungkinkan guru untuk 

menghubungkan materi yang abstrak atau kompleks dengan pengalaman 

nyata atau konsep yang sudah dikenal oleh siswa. Selain itu, analogi 

memungkinkan siswa untuk membangun relasi antara pengetahuan yang 

sudah dimilikinya dengan materi baru, yang dapat meningkatkan daya 

ingat dan retensi informasi dalam jangka panjang. Menurut Kariadinata 

pendekatan pembelajaran yang lebih terfokus pada penerapan analogi 

dalam matematika dianggap sebagai salah satu metode untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir logis dan mengasah daya ingat.
5
  

Berdasarkan studi dari beberapa ahli, English menjelaskan bahwa 

dalam penalaran analogi penalar harus mengetahui persamaan struktur 

relasional antara masalah yang diketahui (masalah sumber) dan masalah 

baru  (masalah target). Masalah sumber diberikan sebelum masalah target, 

berupa permasalahan yang tergolong mudah dan sedang yang dapat 

membantu memecahkan masalah target, sedangkan masalah target berupa 

masalah sumber yang dimodifikasi/diperbaharui menjadi masalah yang 

komplek. Struktur masalah target berhubungan dengan struktur masalah 

                                                             
5

 Rahayu Kariadinata, “Menumbuhkan Daya Nalar ( Power of Reason ) Siswa Melalui 
Pembelajaran Analogi Matematika,” Infinity Journal 1, no. 1 (2012): 10, 
https://doi.org/10.22460/infinity.v1i1.3. 
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sumber.
6
 Keraf mengungkapkan bahwa analogi ialah perbandingan antara 

dua entitas yang mempunyai sejumlah kesamaan, sementara penalaran 

analogi merujuk pada proses menyimpulkan berdasarkan persamaan atau 

kesamaan hubungan dari dua kasus.
7
 Sebaliknya, Wulandari menjelaskan 

bahwa penalaran analogi merupakan suatu proses berpikir yang 

melibatkan perbandingan antara dua hal yang berbeda untuk menemukan 

kesamaannya, tanpa mempertimbangkan perbedaannya.
8

 Selanjutnya, 

Stenberg mengemukakan empat tahap dalam proses penalaran analogi 

dalam memecahkan masalah matematika. Keempat tahap tersebut antara 

lain, Encoding (Pengkodean), Inferring (Penafsiran), Mapping (Pemetaan), 

dan Applying (Penerapan).
9
   

Shadiq menyatakan bahwa kemampuan penalaran analogi 

diperlukan dalam proses berpikir sehingga dapat memecahkan masalah 

yang dihadapi dengan mengaitkan kesamaan antara pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya.
10

 Oleh karena itu, kemampuan penalaran 

analogi berkaitan erat dengan pemecahan masalah karena mengaitkan 

persamaan konsep dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Pemecahan 

                                                             
6  Lyn D English, “Mathematical and Analogical Reasoning of Young Learners,” Analytical 
Biochemistry, 2004, http://link.springer.com/10.1007/978-3-319-59379-
1%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/B978-0-12-420070-8.00002-
7%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.ab.2015.03.024%0Ahttps://doi.org/10.1080/07352689.2018.14
41103%0Ahttp://www.chile.bmw-motorrad.cl/sync/showroom/lam/es/. 
7 (dalam D. F. P. Putri dan Masriyah 2022) 
8 “Penalaran Analogi Siswa SMA Kelas XI Dalam Memecahkan Masalah Barisan Dan Deret Ditinjau 
Dari Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif,” MATHEdunesa 2, no. 7 (2018): 214–20. 
9 (Dikutip pada English 2004) 
10 Penalaran Dengan Analogi? Pengertiannya Dan Mengapa Penting?, Jurnal Sains Dan Seni ITS 
(Yogyakarta: Widyaiswara PPPPTK Matematika, 2013), 
http://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624.pdf%0Ahttp://fiskal.kemenkeu.go.id/ejournal%0Aht
tp://dx.doi.org/10.1016/j.cirp.2016.06.001%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.powtec.2016.12.055%
0Ahttps://doi.org/10.1016/j.ijfatigue.2019.02.006%0Ahttps://doi.org/10.1. 
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masalah berperan penting dalam proses pembelajaran matematika, 

sehingga siswa memiliki keterampilan dalam menyelesaikan masalah dan 

memiliki kemampuan penalaran yang logis, sistematis, kritis, terbuka serta 

mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
11 

Terdapat empat tahap pemecahan masalah menurut Polya, yaitu (1) 

Understanding the problem (memahami masalah), (2) Devising plan 

(membuat rencana), (3) Carrying out the plan (melaksanakan 5 rencana), 

(4) Looking back (memeriksa kembali).
12

 Dengan demikian, agar siswa 

memiliki keterampilan menyelesaikan masalah dengan baik, maka 

diperlukan penguasaan terhadap setiap tahap pemecahan masalah. 

Kemampuan penalaran analogi juga memberikan dukungan kepada 

siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak. 

Melalui penerapan analogi, siswa memiliki kemampuan untuk mengubah 

konsep abstrak tersebut menjadi bentuk yang lebih konkret dan mudah 

dipahami. Salah satu aspek dalam pembelajaran matematika SMP/MTs 

yang memerlukan kemampuan penalaran analogi adalah materi aljabar. 

materi ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan situasi sehari-hari, 

sehingga kemampuan penalaran sangat diperlukan oleh siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam materi aljabar tersebut. Konsep dalam 

aljabar cenderung lebih abstrak daripada topik matematika lainnya. Ini 

                                                             
11 Elis Nurhayati et al., “Penerapan Scaffolding Untuk Pencapaian Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis,” Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Pengajaran Matematika 2, no. 2 (2016): 
107–12. 
12

 Putri and Masriyah, “Profil Penalaran Analogi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika 
Ditinjau Dari Gaya Belajar.” 



5 

 

 
 

memungkinkan untuk mempelajari bagaimana siswa menggunakan 

analogi dalam mengubah konsep abstrak menjadi lebih konkret.  

Ketidaktepatan siswa dalam menjawab masalah analogi dapat 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, termasuk kemampuan 

matematika mereka. Menurut penelitian Stephen & Timothy kemampuan 

merujuk pada keterampilan individu dalam mengeksekusi berbagai tugas 

dalam bidang tertentu. Dalam konteks ini, kemampuan matematika 

menjadi penentu kemampuan siswa dalam mengerjakan pertanyaan yang 

terkait dengan bidang matematika.
13

 Megawati mengungkapkan bahwa 

kemampuan siswa dalam penalaran dipengaruhi oleh kemampuan 

matematika yang dimiliki.
14

  

Dalam belajar matematika, penalaran analogi memungkinkan 

seseorang menghubungkan konsep yang kompleks dengan situasi lebih 

sederhana. Gaya kognitif memainkan peran penting di sini, karena 

perbedaan dalam gaya kognitif akan memengaruhi cara seseorang 

memproses informasi serta hasil yang dicapai dalam pembelajaran 

matematika. Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan gaya 

kognitif Visualizer dan Verbalizer dari pada gaya kognitif lainnya karena 

Visualizer dan Verbalizer merupakan dua gaya kognitif yang seringkali 

dominan dalam proses pembelajaran di dalam kelas serta dalam materi 

pembelajaran, terutama di bidang seperti matematika dan sains. Banyak 

konsep matematika dapat lebih mudah dipahami dan dikuasai melalui 
                                                             
13

 (dalam An Nurma dan Rahaju 2021) 
14

 Asri Nasrotul Mualifah and Agung Lukito, “Profil Penalaran Siswa Dalam Pemecahan Masalah 
Open Ended Ditinjau Dari Kemampuan Matematika,” MATHEdunesa 3, no. 3 (2014): 97–102. 
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representasi visual seperti diagram, grafik, dan model geometris. Begitu 

pula, konsep matematika sering kali diungkapkan secara verbal melalui 

kata-kata dan simbol-simbol matematika. Oleh karena itu, memilih gaya 

kognitif yang fokus pada kemampuan visualisasi dan verbalisasi dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika secara 

lebih efektif 

Menurut Yulianingsih gaya kognitif yang terkait dengan perbedaan 

dalam menerima informasi visual bisa diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

gaya berpikir visual dan verbal
.15

 Menurut penelitian oleh Sari orang yang 

cenderung berpikir secara visual lebih mahir dalam menerima, mengolah, 

menyimpan, dan memanfaatkan informasi yang disajikan dalam bentuk 

gambar atau grafik.
16

 Sementara itu, mereka yang memiliki kecenderungan 

berpikir verbal lebih suka dalam mengonfirmasi, merangkai, dan 

menggunakan informasi yang disajikan dalam bentuk tulisan atau teks.  

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara dengan salah 

satu guru matematika SMP Darut Tauhid Balung beliau mengatakan 

bahwa rata-rata penalaran analogi siswa tergolong kurang. Pada umumya 

Ketika siswa diberi soal yang sedikit berbeda dengan contoh, siswa merasa 

kesulitan. Tidak hanya itu, beliau juga mengatakan bahwa penalaran 

analogi memiliki kaitan dengan kemampuan matematika siswa. Menurut 

beliau “Biasanya jika siswa yang mampu matematika maka penalaran 

                                                             
15 “Analisis Pemahaman Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Aljabar Berdasarkan Gaya 
Kognitif Visualizer Dan Verbalizer” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017). 
16

 “Profil Berpikir Kritis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif Visualizer Dan Verbalizer,” MATHEdunesa Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 2, no. 5 
(2016): 39–47. 
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analoginya juga bagus”. Jika matematika dan penalaran analogi memiliki 

kaitan, lalu bagaimana dengan gaya kognitif Visualizer dan Verbalizer? 

sehingga, dalam penelitian ini peneliti ingin menunjukkan bagaimana 

proses penalaran analogi siswa jika dilihat berdasarkan gaya kognitif 

Visualizer dan Verbalizer 

Penelitian serupa telah dilakukan sebelumnya, seperti penelitian 

Wulandari dkk dengan judul  “Analisis Kemampuan Penalaran Analogi 

Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa pada Materi Kubus dan 

Balok Kelas IX”
17

 dan penelitian yang dilakukan Putri dengan judul 

“Profil Penalaran Analogi Siswa dalam Pemacahan Masalah Matematika 

ditinjau dari Gaya belajar”
18

 berbeda dengan penelitian tersebut pada 

penelitian ini peneliti lebih menekankan pada penalaran analogi siswa saat 

menyelesaikan masalah matematika pada materi aljabar, dengan 

mempertimbangkan gaya kognitif visualizer dan verbalizer. Dengan fokus 

pada materi aljabar dan cara siswa memproses informasi dengan gaya 

kognitif mereka, baik visualizer (yang cenderung memproses informasi 

secara visual) maupun verbalizer (yang lebih cenderung menggunakan 

bahasa dan kata-kata dalam pemahaman mereka). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya peneliti 

menganggap penting untuk meneliti penelitian dengan judul “Analisis 

Proses Penalaran Analogi Siswa SMP Kelas VII dalam Menyelesaikan 

                                                             
17 “Analisis Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Pada 
Materi Kubus Dan Balok Kelas Ix,” JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 6, no. 2 (2021): 
91–99, https://journal.stkipsingkawang.ac.id/index.php/JPMI/article/view/2676. 
18

 “Profil Penalaran Analogi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya 
Belajar.” 
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Masalah Matematika Materi Aljabar ditinjau dari Gaya Kognitif 

Visualizer dan Verbalizer di SMP Darut Tauhid Balung” karena dalam  

penelitian ini cara siswa memproses informasi secara visual atau verbal 

dapat mempengaruhi cara mereka memahami dan menyelesaikan masalah 

matematika, khususnya dalam konteks materi aljabar. Penggunaan 

penalaran analogi sebagai alat dalam menyelesaikan masalah matematika 

menjadi penting karena dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang 

bagaimana pola pikir siswa yang cenderung visual atau verbal 

memanfaatkan strategi penalaran analogi. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini memiliki 

fokus penelitian yaitu: 

1. Bagaimana proses penalaran analogi siswa bergaya kognitif 

Visualizer dalam menyelesaikan masalah aljabar? 

2. Bagaimana proses penalaran analogi siswa bergaya kognitif 

Verbalizer dalam menyelesaikan masalah aljabar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan penalaran analogi siswa bergaya kognitif 

Visualizer dalam menyelesaikan masalah aljabarnya  
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2. Untuk mendeskripsikan penalaran analogi siswa bergaya kognitif 

Verbalizer dalam menyelesaikan masalah aljabarnya  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

materi aljabar, khususnya siswa bergaya kognitif Visualizer dan 

siswa bergaya kognitif Verbalizer  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

memahami gaya kognitif mereka sendiri (visualizer atau 

verbalizer) dan menemukan cara terbaik dalam mempelajari 

dan memecahkan masalah. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

perbedaan antara visualizer dan verbalizer, guru dapat 

memberikan bimbingan yang lebih spesifik dan personal 

bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

mereka sesuai dengan preferensi kognitif masing-masing. 

c. Bagi peneliti, melalui penelitian ini, peneliti dapat 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih 



10 

 

individual dan disesuaikan dengan kebutuhan kognitif 

siswa. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember, 

penelitian ini diharapkan menjadi referensi khususnya bagi 

mahasiswa program studi tadris matematika 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional meliputi pengertian istilah penting yang 

merupakan fokus peneliti dalam penelitian ini, maka definisi istilah 

berdasarkan variabel yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Penalaran Analogi 

Definisi operasional dari penalaran analogi adalah 

kemampuan siswa untuk mengonversi, menyimpulkan, memetakan 

dan menerapkan analogi matematis yang relevan dalam 

menyelesaikan berbagai macam masalah matematika. 

2. Pemecahan Masalah  

Definisi operasional dari pemecahan masalah adalah proses 

dimana siswa mampu memahami, menyusun strategi, 

menyelesaikan dan memeriksa kembali masalah matematika 

dengan cara yang sistematis, tepat, dan kritis. 

3. Aljabar 

Definisi operasional dari aljabar adalah salah satu materi 

matematika yang mempelajari struktur matematika mengunakan 
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variabel, bilangan, simbol, dan operasi-operasi matematika seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.  

4. Visualizer dan Verbalizer  

Definisi operasional dari visualizer adalah gaya kognitif 

yang dimiliki siswa yang cenderung lebih mudah menyerap, 

memproses, dan menggunakan infomasi dalam bentuk gambar dan 

grafik 

Definisi operasional dari visualizer adalah gaya kognitif 

yang dimiliki siswa yang cenderung lebih mudah menyerap, 

memproses, dan menggunakan informasi dalam bentuk teks atau 

tuli 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, pembahasan dibagi menjadi lima bab yang 

saling berkaitan. BAB I mencakup konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika 

pembahasan. BAB II berisi kajian pustaka yang membahas penelitian 

terdahulu dan kajian teori. BAB III menjelaskan metode penelitian yang 

mencakup pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, validitas data, dan 

tahap-tahap penelitian. BAB IV memberikan gambaran tentang objek 

penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan temuan. 

Terakhir, BAB V menyajikan kesimpulan dari penelitian ini dan diikuti 

dengan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian dilakukan oleh Wulandari dkk  dengan judul “Analisis 

Kemampuan Penalaran Analogi Matematis ditinjau dari Motivasi 

Belajar Siswa pada Materi Kubus dan Balok kelas IX” .
19

  

Penelitian ini mengungkapkan aspek kemampuan penalaran 

analogi matematis pada siswa kelas IX-C, dengan fokus pada motivasi 

belajar siswa terhadap materi kubus dan balok. Dalam hasil penelitian, 

terdapat 8 siswa dengan rata-rata kemampuan penalaran analogi tinggi 

(62,88) pada motivasi belajar tinggi. Sebanyak 16 siswa menunjukkan 

kemampuan sedang (rata-rata 46,48) pada tingkat motivasi belajar 

sedang. Sementara itu, 6 siswa dengan rata-rata (26,56) menunjukkan 

kemampuan penalaran analogi rendah pada tingkat motivasi belajar 

rendah. 

2. Penelitian dilakukan oleh Novisa dkk dengan judul “Penalaran 

Analogi Siswa SMP Tipe Climber dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika”.
20

  

Penelitian ini membahas tentang kemampuan siswa dalam 

mengatasi masalah dilihat dari tipe kepribadian Climber. Partisipan 

                                                             
19 “Analisis Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Pada 
Materi Kubus Dan Balok Kelas Ix.” 
20

 “Penalaran Analogi Siswa SMP Tipe Climber Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika,” 
Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 5, no. 2 (2020): 187, 
https://doi.org/10.17977/jptpp.v5i2.13165. 
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yang terlibat dalam penelitian ini merupakan siswa dari kelas VIIIA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan karakteristik 

sebagai climber memiliki kemampuan untuk melakukan keempat 

tahapan penalaran analogi, yaitu Encoding, Inferring, Mapping, dan 

Applying. Siswa tipe climber berupaya keras dalam mengenali data 

penting dalam suatu situasi, menetapkan rencana penyelesaian masalah 

berdasarkan kesamaan antara dua kasus yang telah dipecahkan 

sebelumnya, dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 

hingga mencapai solusi.  

3. Penelitian dilakukan oleh Sakinah dan Lukman dengan judul “Profil 

Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Siswa SMA pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Lengkung”.
21

  

Penelitian ini membahas tentang bagaimana siswa menggunakan 

kemampuan penalaran analogi saat menyelesaikan masalah tentang 

materi bangun ruang sisi lengkung. Partisipan terdiri dari 3 siswa dari 

total 32 siswa kelas X SMA yang didapatkan dari hasil pengkategorian 

kemampuan penalaran analogi matematis. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa hanya siswa yang memiliki kemampuan 

penalaran analogi tinggi yang berhasil melalui semua tahap encoding, 

inferring, mapping, dan applying. Siswa yang memilki kemampuan 

penalaran analogi sedang hanya mampu mencapai dua tahap penalaran 

                                                             
21 “Profil Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Siswa Sma Pada Materi Bangun Ruang Sisi 
Lengkung,” Pembelajaran Matematika Inovatif 6, no. 2 (2023): 813–28, 
https://doi.org/10.22460/jpmi.v6i2.15909. 
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analogi, yakni encoding dan mapping. Sementara itu, siswa yang 

memiliki kemampuan matematika rendah belum berhasil 

menyelesaikan seluruh tahapan penalaran analogi matematis yang 

diujikan. 

4. Penelitian dilakukan oleh An Nurma dan Rahaju dengan judul 

“Penalaran Analogi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan 

Logaritma Ditinjau dari Kemampuan Matematika”.
22

  

Penelitian ini membahas tentang bagaimana siswa SMA 

menggunakan penalaran analogi saat menyelesaikan persamaan 

logaritma, terutama dalam konteks kemampuan matematika mereka. 

Tiga siswa kelas X MIPA menjadi subjek penelitian dengan 

kemampuan matematika yang berbeda: tinggi, sedang, dan rendah. 

Hasilnya menunjukkan bahwa siswa berkinerja tinggi mampu 

menyelesaikan keempat tahapan penalaran analogi, sementara siswa 

dengan kemampuan sedang dan rendah hanya mampu menyelesaikan 

tiga tahap penalaran analogi.  

5. Penelitian dilakukan oleh Putri dan Masriyah dengan judul “Profil 

penalaran Analogi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika 

Ditinjau dari Gaya Belajar”.
23

  

Penelitian ini membahas tentang bagaimana siswa menggunakan 

kemampuan penalaran analogi saat mengatasi masalah, dengan 

                                                             
22 “Penalaran Analogi Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Logaritma Ditinjau Dari 
Kemampuan Matematika.” 
23

 “Profil Penalaran Analogi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya 
Belajar.” 
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mempertimbangkan gaya belajar masing-masing. Partisipan dalam 

penelitian  terdiri dari satu siswa dengan preferensi gaya belajar visual, 

satu siswa dengan preferensi gaya belajar auditorial, dan satu siswa 

dengan preferensi gaya belajar kinestetik. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga subjek berhasil mencapai tahap Encoding 

dan Inferring. Siswa dengan preferensi belajar visual dan auditorial 

mampu mencapai tahap Mapping dan Applying, sementara siswa 

dengan preferensi belajar kinestetik tidak berhasil mencapainya. 

 

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan  penelitian peneliti 

No Nama peneliti dan 

judul 

Persamaan  Perbedaan  

1 Wulandari dkk   

“Analisis Kemampuan 

Penalaran Analogi 

Matematis Ditinjau 

dari Motivasi Belajar 

Siswa pada Materi 

Kubus dan Balok 

kelas IX” 

Kemampuan 

penalaran 

analogi 

 Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

materi kubus dan balok 

sedangkan pada 

penelitian ini membahas 

tentang pemecahan 

masalah pada materi 

aljabar  

 Penelitian terdahulu 
mengkaji penalaran 

analogi berdasarkan 

motivasi belajar siswa 

sedangkan pada 

penelitian ini mengkaji 

penalaran analogi 

berdasarkan siswa 

bergaya kognitif 

Visualizer dan siswa 

bergaya kognititf 

Verbalizer 

2 Novisa dkk  

“Penalaran Analogi 

Siswa SMP Tipe 

 Kemamp

uan 

penalaran 

 Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

materi teori bilangan 
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Climber dalam 

Menyelesaikan 

Masalah Matematika” 

analogi 

 Pemecaha

n masalah 

sedangkan pada 

penelitian ini membahas 

tentang pemecahan 

masalah pada materi 

aljabar 

 Penelitian terdahulu 

mengkaji penalaran 

analogi berdasarkan 

siswa tipe Climber 

sedangkan pada 

penelitian ini mengkaji 

penalaran analogi 

berdasarkan siswa 

bergaya kognitif  

Visualizer dan siswa 

bergaya kognitif 

Verbalizer 

3 Sakinah dan Lukman  

“Profil Kemampuan 

Penalaran Analogi 

Matematis Siswa SMA 

pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Lengkung” 

Kemampuan 

penalaran 

analogi 

 Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

materi bangun ruang sisi 
lengkung sedangkan 

pada penelitian ini 

membahas tentang 

pemecahan masalah 

pada materi aljabar 

 Penelitian terdahulu 

berdasarkan mengkaji 

penalaran analogi 

berdasarkan kemampuan 

penalaran analogis 

matematis sedangkan 

pada penelitian ini 

mengkaji penalaran 

analogi berdasarkan 

siswa bergaya kognitif  

Visualizer dan siswa 

bergaya kognitif 

Verbalizer 

4 An Nurma dan Rahaju  

“Penalaran Analogi 

Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal 

Persamaan Logaritma 

Ditinjau dari 

Kemampuan 

Matematika” 

Kemampuan 

penalaran 

analogi 

 Penelitian terdahulu 
membahas tentang 

materi soal persamaan 

logaritma sedangkan 

pada penelitian ini 

membahas tentang 

pemecahan masalah 

pada materi aljabar  
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 Penelitian terdahulu 

mengkaji penalaran 

analogi berdasarkan 

kemampuan matematika 

siswa sedangkan pada 

penelitian ini mengkaji 

penalaran analogi 

berdasarkan siswa 

bergaya kognitif 

Visualizer dan siswa 

bergaya kognititf 

Verbalizer 

5 Putri dan Masriyah  

 “Profil penalaran 

Analogi Siswa dalam 

Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau 

dari Gaya Belajar” 

 Kemamp

uan 

penalaran 

analogi 

 Pemecaha
n masalah 

 Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

materi teorema 

pythagoras sedangkan 

pada penelitian ini 

membahas tentang 

pemecahan masalah 

pada materi aljabar  

 Penelitian terdahulu 

mengkaji penalaran 

analogi berdasarkan 

gaya belajar siswa 

sedangkan pada 

penelitian ini mengkaji 

penalaran analogi 

berdasarkan siswa 

bergaya kognitif 

Visualizer dan siswa 

bergaya kognititf 

Verbalizer 

B. Kajian Teori  

1. Penalaran Analogi 

Menurut Maarif kemampuan analogi matematis merupakan 

keahlian mengaitkan dua entitas yang berbeda berdasarkan kesamaan 

mereka, dan dengan menggunakan kesamaan tersebut, kesimpulan 
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dapat diambil untuk dijadikan penjelas atau dasar penalaran.
24

 Menurut 

Sternberg kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

melibatkan kemampuan penalaran analogi, yaitu keterampilan siswa 

dalam mengambil kesimpulan terhadap suatu masalah tertentu dengan 

menggunakan kesamaan sifat dari informasi yang sudah dikenal 

sebelumnya (masalah sumber).
25

 Berdasarkan definisi para ahli 

tersebut, maka definisi dari penalaran analogi adalah kemampuan 

siswa untuk mengonversi, menyimpulkan, memetakan dan 

menerapkan analogi matematis yang relevan dan efektif dalam 

menyelesaikan berbagai macam masalah matematika. 

Dalam soal-soal mengenai kemampuan penalaran analogi, terdapat 

dua bagian, yaitu bagian sebelah kiri yang berfungsi sebagai masalah 

sumber, dan bagian sebelah kanan yang berperan sebagai masalah 

target. Menurut Sternberg penalaran analogi terdiri dari empat elemen 

kunci, yaitu pengodean (encoding), menduga (inferring), pemetaan 

(mapping), penerapan (applying).
26

 Dalam penelitian ini, akan 

digunakan empat elemen penalaran analogi Sternberg, di mana 

kemampuan siswa untuk mengidentifikasi kata kunci dalam masalah 

diberikan akan dianggap sebagai kemampuan pengodean. Siswa yang 

mampu mengenali strategi pemecahan masalah yang cocok 

berdasarkan pada masalah sumber, yang berperan sebagai pengetahuan 

                                                             
24 “Meningkatkan Kemampuan Analogi Dan Generalisasi Matematis Siswa SMP Menggunakan 
Pembelajaran Dengan Metode Discovery” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2012). 
25

 “The Development of Analogical Reasoning Processes,” Journal of Experimental Child 
Psychology 27, no. 2 (1979): 195–232, https://doi.org/10.1016/0022-0965(79)90044-4. 
26 (1979) 
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awal, dapat dianggap memiliki kemampuan dalam pendugaan. 

Kemampuan siswa untuk menemukan hubungan antara masalah 

sumber dan masalah target dianggap sebagai kemampuan pemetaan. 

Selain itu, siswa yang berhasil menyelesaikan masalah target dengan 

menggunakan metode serupa dengan penyelesaian masalah sumber 

dianggap memiliki kemampuan verifikasi. 

Tabel 2. 2 Indikator Penalaran Analogi 

Tahapan 

pealaran 

analogi 

Indikator 

Encoding  Menuliskan semua data yang didapat pada 
masalah sumber dan target 

 Menjelaskan pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam masalah sumber dan target 

Inferring   Mengidentifikasi konsep yang digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan sumber  

 Menangani permasalahan sumber dengan 

memanfaatkan konsep yang telah diuraikan 

 Menyatakan kesamaan hubungan antara 
permasalahan sumber dan permasalahan 

target 

Mapping  Menyusun konsep matematika yang serupa 

antara mmasalah sumber dan target.  

 Menjelaskan hubungan yang terdapat pada 
konsep matematika yang digunakan dalam 

masalah sumber dan masalah target 

Applying   Menyusun jawaban untuk masalah target 

dengan merujuk pada masalah sumber 

 Membandingkan ketepatan hasil atau 
jawaban antara masalah sumber dan masalah 

target 

Sumber : An Nurma dan Rahaju 
27

  

 

                                                             
27 “Penalaran Analogi Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Logaritma Ditinjau Dari 
Kemampuan Matematika.” 
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2. Pemecahan Masalah  

Menurut Shadiq, masalah adalah pertanyaan yang membutuhkan 

jawaban atau respons. Namun, tidak semua pertanyaan dapat dianggap 

sebagai masalah. Pertanyaan hanya menjadi masalah jika pertanyaan 

tersebut mengungkapkan tantangan yang tidak dapat diselesaikan 

dengan prosedur rutin yang sudah dikenal oleh pelaku.
28

 Masalah 

matematika pada dasarnya adalah pertanyaan atau soal yang metode 

penyelesaiannya belum diketahui. Suatu masalah disebut masalah 

matematika jika masalah tersebut dapat dianalisis dan penyelesaiannya 

dapat dicapai dengan menggunakan metode atau prosedur matematika. 

Menurut Annizar dan zahro pemecahan masalah merupakan suatu 

proses berpikir tingkat tinggi dalam mengatasi suatu masalah dengan 

menerapkan konsep-konsep yang telah dikuasai sebelumnya.
29

 Proses 

berpikir ini merupakan suatu proses yang rumit sehingga menghasilkan 

suatu solusi terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. Perspektif 

Polya mengindikasikan bahwa pemecahan masalah merupakan usaha 

untuk menemukan solusi dari situasi yang sulit serta mencapai tujuan 

yang tidak dapat diperoleh secara langsung. Berdasarkan definisi para 

ahli tersebut, maka definisi dari pemecahan masalah adalah proses 

dimana siswa mampu memahami, menyusun strategi, menyelesaikan 

                                                             
28 Pemecahan Masalah, Penalaran Dan Komunikasi (Yogyakarta: Widyaiswara PPPG Matematika 
Yogyakarta, 2004). 
29

 “Proses Berpikir Metafora Dalam Menyelesaikan Masalah Matematis Soal HOTS Berdasarkan 
Kemampuan Kognitif Siswa,” Jurnal Tadris Matematika 3, no. 2 (2020): 117–30, 
https://doi.org/10.21274/jtm.2020.3.2.117-130. 
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dan memeriksa kembali masalah matematika dengan cara yang 

sistematis, tepat, dan kritis.
30

  

Pada proses menyelesaikan masalah matematika, terdapat beberapa 

tahapan yang harus diikuti. Sesuai dengan pandangan Polya, terdapat 

empat langkah yang dapat dipraktikkan untuk menyelesaikan masalah 

ini, yakni (1) memahami permasalahan dengan baik (2) merencakan 

masalah, (3) melakukan perencanaan pemecahan masalah, dan (4) 

mengevaluasi kembali pemecahan masalah. 

Tabel 2. 3 Indikator Tahapan Pemecahan Masalah Polya 

Tahapan Pemecahan 

Masalah oleh Polya 

Indikator 

Memahami Masalah Siswa memiliki kemampuan untuk 

menuliskan atau menyampaikan informasi 

yang diperoleh berdasarkan pertanyaan yang 

diajukan. 

Merencanakan  Siswa merancang strategi pemecahan 

masalah dengan merumuskan model 

matematika dan memilih metode untuk 

menangani masalah yang diberikan. 

Melakukan Rencana Siswa dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan menggunakan strategi yang 

diterapkan dan memperoleh hasil yang benar 

Memeriksa Kembali  Siswa dapat mengevaluasi ketepatan dari 

hasil atau jawaban yang diperoleh. 

  Sumber : Zulqifli 
31

 

3. Hubungan Penalaran analogi dalam tahap pemecahan masalah  

Hubungan antara penalaran analogi oleh Sternberg dengan tahap 

pemecahan masalah menurut metode Polya menunjukkan keterkaitan 

                                                             
30 (dalam Indarwati, Wahyudi, dan Ratu 2014) 
31 “Profil Berfikir Tingkat Tinggi Siswa Dalam Pemecahan Matematka Di Tinjau Dari Gaya Kognitif 
Visualizer-Verbalizer Pada Kelas VII-4 SMP Negeri 2 Larompong Kaupaten Luwu” (Universitas 
Muhammadiyah Makassar, 2021). 
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antara dua pendekatan yang berbeda dalam memecahkan masalah. 

Penalaran analogi adalah kemampuan untuk menemukan kesamaan antara 

situasi atau konsep yang berbeda dan mengaplikasikannya dalam konteks 

baru. Dalam tahap pemecahan masalah Polya, penggunaan penalaran 

analogi dapat membantu individu untuk menemukan pola atau strategi 

yang sama dalam masalah yang berbeda, yang dapat mempercepat proses 

pemecahan masalah. Berikut indikator kemampuan penalaran Stenberg 

dalam tahapan pemecahan masalah polya :  

Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Penalaran analogi Stenberg dalam 

Tahapan Pemecahan Masalah Polya 

Tahapan 

penalaran 

analogi Stenberg 

Pemecahan 

masalah Polya  

 

Indikator 

Encoding 

(mengkodekan) 

Memahami 

Masalah 
 Menuliskan semua data 

yang didapat pada 

masalah sumber dan 

target 

 Menjelaskan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan 

dalam masalah sumber 

dan target 

 

 

 

 

 

Inferring 

(menyimpulkan) 

Merencanakan  Mengidentifikasi konsep 
yang digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan sumber 

Melakukan 

rencana  
 Menangani permasalahan 

sumber dengan 

memanfaatkan konsep 

yang telah diuraikan 

Merencanakan   Menyatakan kesamaan 

hubungan antara 

permasalahan sumber dan 

permasalahan target. 

Mapping 

(memetakan) 

Merencanakan  Menyusun konsep 

matematika yang serupa 
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antara masalah sumber 

dan target.  

 Menjelaskan hubungan 

yang terdapat pada 

konsep matematika yang 

digunakan dalam masalah 

sumber dan masalah 

target 

 

 

 

Applying  

(menerapkan) 

Melakukan 

Rencana  
 Menyusun jawaban untuk 

masalah target dengan 

merujuk pada masalah 

sumber 

Memeriksa 

Kembali  
 Membandingkan 

ketepatan hasil atau 

jawaban antara masalah 

sumber dan masaah target 

 Sumber :  An Nurma dan Rahaju 
32

 

 

4. Aljabar 

Salah satu aspek belajar di SMP adalah belajar tentang operasi 

bilangan dan sifat-sifatnya beserta relasi antar bilangan-bilangan 

tersebut dalam bahasa simbol yang berupa angka, huruf, atau notasi 

lainnya. Karena itu bentuk aljabar dapat dipandang sebagai bahasa 

simbol dan relasi antar bilangan. Jadi perlu dipahami konsep dan 

kesepakatan-kesepakatan dasar yang digunakan dalam bahasa 

matematika, yaitu aljabar. Berikut ini dalam buku Krismanto beberapa 

hal yang perlu dipahami oleh siapapun yang belajar aljabar.
33

  

a. Variabel  

                                                             
32 “Penalaran Analogi Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Logaritma Ditinjau Dari 
Kemampuan Matematika.” 
33 “Modul Matematika SMP Program BERMUTU: Kapita Selekta Pembelajaran Aljabar Di Kelas VII 
SMP,” 2009, 83, https://repositori.kemdikbud.go.id/7999/1/11. Kapita Selekta Pembelajaran 
Aljabar di Kelas VII SMP.pdf. 
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Variabel (peubah) adalah sebuah lambang atau simbol yang 

digunakan untuk mewakili nilai yang dapat berbeda-beda dalam 

suatu himpunan tertentu.. Tentunya, nilai-nilai yang dapat diwakili 

oleh variabel tergantung pada himpunan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Misalnya, jika variabel tersebut adalah bilangan bulat, 

himpunan semestanya adalah himpunan bilangan bulat..  

Contoh : Dalam konteks ini, misalkan kita memiliki variabel 𝑥. 

Jika himpunan semesta atau domain yang dibahas adalah bilangan 

bulat, maka variabel 𝑥  dapat mewakili angka-angka seperti 

−3, −2, −1,0,1,2,3  dan seterusnya. Jadi, 𝑥  adalah variabel yang 

dapat mengambil nilai-nilai berbeda dari himpunan bilangan bulat 

sesuai kebutuhan dalam suatu ekspresi matematika atau persamaan 

b. Koefisien  

Bagian konstanta dari suku-suku yang memuat (menyatakan 

banyaknya) variabel disebut koefisien variabel yang bersangkutan. 

“Banyaknya variabel” disini bukan bermakna banyaknya objek 

(yang bermakna penjumlahan), melainkan bermakna “banyaknya 

bilangan” dari variable tersebut yang juga lambang bilangan, 

sehingga koefisien dan variable yang bersangkutan berada dalam 

konteks operasi perkalian. Koefisien dapat berupa sebuah atau 

lebih lambang, yang masing-masing menyatakan konstanta, jika 

tidak satupun angka atau konstanta yang muncul dan terkait 
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langsung dengan variable pada suatu suku, maka koefisiennya 

adalah 1 atau −1 

Contoh: Dalam 5𝑥2 + 3𝑥 + 𝑥𝑦 − 4𝑦 − 𝑦2 − 7 , maka 

koefisiennya adalah 5,3,1, −4  dan −1 . Karena −7 adalah suku 

yang tidak terkait langsung dengan variable manapun, maka tidak 

ada koefisien dalam suku ini.  

c. Konstanta 

Konstanta adalah lambang atau simbol, atau kombinasi dari 

simbol-simbol, yang digunakan untuk mewakili anggota tertentu 

dari suatu himpunan semesta pembicaraan. Konstanta tidak 

berubah nilainya dalam konteks yang sedang dibahas. 

Contoh :  0,1,2 − 1,
1

2
, √5,  dan 𝜋 menunjuk bilangan tertentu 

Huruf-huruf 𝑎, 𝑐,  dan 𝑘  dapat digunakan untuk menyatakan 

sebuah konstanta. Misalnya dalam bentuk aljabar 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 

merupakan konstanta.  

d. Faktor  

Pengertian dasar 

1) Dalam semesta himpunan bilangan cacah, factor suatu bilangan 

adalah pembagi bulat (dalam hal ini bilangan asli) dari bilangan 

tersebut. 

12 = 1 × 12,  maka 1 dan 12 masing-masing adalah factor 

bilangan dari 12 
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12 = 2 × 6,  maka 2 dan 6 masing-masing adalah factor 

bilangan dari 12 

2) Telah diketahui bahwa faktor bulat positif dari bilangan 24 

adalah 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 12 dan 24 

3) Bentuk aljabar pun dapat difaktorkan.  

Contoh pemfaktoran bentuk aljabar sederhana: 6𝑎2𝑏 

mempunyai 24 faktor bulat positif 

4) Jika  𝑝1, 𝑝2, 𝑝3, … , 𝑝𝑛 dan  𝑘1, 𝑘2, 𝑘3, … , 𝑘𝑛 adalah bilang bilang 

prima dan  𝑛 bilangan asli, Dimana  𝑝𝑛 menyatakan perkalian 

prima dari komponen suku dan 𝑘𝑛 menyatakan derajat dari 𝑝𝑛, 

maka Jika  𝑝1
𝑘1 , 𝑝2

𝑘2 , 𝑝3
𝑘3 , … , 𝑝𝑛

𝑘𝑛  mempunyai factor 

sebanyak (𝑘1 + 1) × (𝑘2 + 1) × (𝑘3 + 1) × … × (𝑘𝑛 + 1) 

e. Ekpresi (ungkapan) bentuk aljabar 

Semua angka dan semua hhuruf atau gabungannya menyatakan 

suatu ekspresi. Demikian juga penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian dari dua ekspresi, serta pemangkatan dan 

penarikan akar dari sebuah, dua atau lebih ekspresi mmerupakan 

ekspresi pula. 

1) Operasi bentuk aljabar 

Bentuk aljabar dapat dioperasikan, seperti halnya bilangan, 

terhadap bentuk aljabar dapat dilakukan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian, maupun penarikan akar 

pangkat dan perpangkatan. Dengan penjumlahan muncul suku-
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suku dan dengan perkalian muncul pengertian factor yang 

merupakan unsur dari perkalian tersebut 

2) Suku (suku sejenis dan suku tidak sejenis) 

 Suku adalah komponen dalam bentuk aljabar. Suku dapat 

berupa konstanta, sebuah variable, atau hasil/pangkat. 

 Suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan 

pangkat variabel yang sama. Misalnya, 2𝑥  dan 5𝑥  dalah 

suku sejenis. 

 Suku tidak sejenis adalah suku yang memiliki variabel atau 

pangkat variabel yang tidak sama. Misalnya, 3𝑥  dan 3𝑦 

adalah suku tidak sejenis. 

f. Persamaan aljabar  

Persamaan aljabar adalah pernyataan matematika yang menyatakan 

bahwa dua ekspresi atau suku memiliki nilai yang sama. Simbol 

persamaan adalah  (=). Contoh: 2𝑥 + 5 = 10 

g. Pertidaksamaan aljabar  

Pertidaksamaan aljabar adalah pernyataan matematika yang 

menyatakan ketidaksetaraan antara dua ekspresi atau suku. Simbol 

pertidaksamaan adalah < , > , ≤, 𝑎𝑡𝑎𝑢 ≥ . Contoh: 3𝑥 − 7 < 14 

5. Gaya kognitif Visualizer dan Verbalizer  

Menurut Winarso gaya kognitif mengacu pada cara belajar yang 

khas dari masing-masing siswa dalam hal bagaimana mereka 

menerima, memproses informasi, dan kebiasaan terkait dengan 
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lingkungan pembelajaran. Gaya kognitif ini terkait dengan cara 

individu menggunakan indra mereka dan dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu visualizer dan verbalizer.
34

 Menurut Sari individu dengan gaya 

kognitif visualizer cenderung lebih mudah memahami, mengolah, 

menyimpan, dan menggunakan informasi dalam bentuk gambar dan 

grafik.
35

 Di sisi lain, individu dengan gaya kognitif verbalizer 

cenderung lebih suka memvalidasi, menyusun, dan menggunakan 

materi dalam bentuk teks atau tulisan. 

Berdasarkan definisi para ahli tersebut, maka definisi dari 

visualizer adalah gaya kognitif yang dimiliki siswa yang cenderung  

lebih mudah menyerap, memproses, dan menggunakan infomasi dalam 

bentuk gambar dan grafik sedangkan definisi dari visualizer adalah 

gaya kognitif yang dimiliki siswa yang cenderung lebih mudah 

menyerap, memproses, dan menggunakan  informasi dalam bentuk 

teks atau tulisan. 

Perbedaan gaya kognitif visualizer dan verbalizer disebabkan oleh 

cara pandang seseorang dalam menggambarkan sesuatu. Individu 

dengan gaya kognitif visualizer cenderung berfokus pada diagram atau 

gambar, sementara indivisu dengan gaya kognitif verbalizer lebih 

berorientasi pada kata-kata dan lebih mudah memahami kalimat yang 

kompleks. Gaya kognitif visualizer dan verbalizer menekankan 

                                                             
34 “Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif Visualizer Dan Verbalizer Dalam Menyelesaikan 
Masalah Geometri,” Beta: Jurnal Tadris Matematika 10, no. 2 (2017): 117–33, 
https://doi.org/10.20414/betajtm.v10i2.109. 
35

 “Profil Berpikir Kritis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif Visualizer Dan Verbalizer.” 
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perbedaan cara seseorang memberi perhatian dan belajar dari informasi 

visual dan verbal.
36

 

Kriteria gaya kognitif visualizer dan verbalizer dapat diidentifikasi 

melalui Visualizer and Verbalizer Questionnaire (VVQ) yang 

dikembangkan oleh Mendelson Instrumen VVQ terdiri dari 20 item 

yang berisi pernyataan yang mengarah pada gaya kognitif visualizer 

dan verbalizer (lampiran19).
37

 

.

                                                             
36 Andrew L. Mendelson, “For_Whom_is_a_Picture_Worth_a_Thousand_W.Pdf” 24, no. 1 (2004): 
1–22. 
37 Andrew L. Mendelson and Esther Thorson, “How Verbalizers and Visualizers Process the 
Newspaper Environment,” Journal of Communication 54, no. 3 (2004): 474–91, 
https://doi.org/10.1093/joc/54.3.474. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi cara siswa menggunakan penalaran analogi saat 

menyelesaikan masalah matematika dalam konteks aljabar, dengan 

mempertimbangkan gaya kognitif Visualizer dan Verbalizer. Pendekatan 

kualitatif, seperti yang dijelaskan oleh Menurut Henryadi merupakan 

pendekatan yang alami yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang fenomena sosial.
38

 Peneliti memilih pendekatan 

kualitatif karena memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang 

proses berpikir siswa. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, seperti kuesioner, tes, 

dan wawancara, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana siswa dengan gaya kognitif Visualizer dan Verbalizer 

berinteraksi dengan materi aljabar serta menggunakan penalaran analogi 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Indriantoro dan Supono penelitian deskriptif 

                                                             
38 (dalam Ndraha, Telaumbanua, and Toyib 2022) 
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adalah suatu penelitian yang memfokuskan pada pemahaman dan 

penjelasan mengenai fakta-fakta yang ada pada saat ini dari suatu.
39

 

Fenomena yang populer. Dalam konteks penelitian ini, penelitian 

deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan bagaimana 

siswa menggunakan penalaran analogi saat menyelesaikan permasalahan 

matematika aljabar, dan juga untuk menggambarkan perbedaan dalam 

penggunaan analogi antara siswa yang memiliki gaya kognitif Visualizer 

dan Verbalizer. Melalui pendekatan deskriptif, penelitian ini akan 

memberikan gambaran tentang bagaimana siswa menggunakan penalaran 

analogi dalam materi aljabar, serta bagaimana gaya kognitif mereka 

mempengaruh penggunaan analogi tersebut.    

B. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini berada di SMP Darut Tauhid Balung. 

Pengambilan data akan dilaksanakan di kelas VII SMP Darut Tauhid 

Balung. Pemilihan lokasi untuk penelitian ini didasarkan pada beberapa 

faktor sebagai berikut: 

1. Peneliti menemukan permasalahan terkait penalaran analogi di 

SMP Darut Tauhid  

2. Pada sekolah tersebut belum pernah ada penelitian mengenai 

analisis proses penalaran analogi dalam menyelesaikan masalah 

                                                             
39

 Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akutansi Dan Manajemen, Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 
2012). 
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matematika siswa SMP materi aljabar ditinjau dari Visualizer dan 

Vebalizer 

3. Kepala sekolah dan guru matematika memberikan respon yang 

positif ketika peneliti ingin melakukan observasi dan penelitian di 

sekolah tersebut. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Darut Tauhid 

tahun pelajaran 2023-2024. Peneliti memilih siswa kelas VII SMP sebagai 

subjek penelitian karena pada tahapan ini, siswa sedang berada di fase 

perkembangan kognitif yang penting. Usia siswa kelas 7 SMP seringkali 

menandai awal dari pemahaman konsep abstrak, seperti materi aljabar dan 

mulai mengembangkan kemampuan penalaran analogi yang mendasar 

yang dapat menjadi fokus utama dalam penelitian ini.  Pada saat ini, siswa 

mulai memperluas pemahaman matematika mereka dari konsep konkrit ke 

konsep abstrak, termasuk penerapan aljabar dalam pemecahan masalah 

Dengan memilih kelas ini, peneliti dapat meneliti bagaimana proses siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika aljabar melalui penggunaan 

analogi, sementara juga mempertimbangkan gaya kognitif visualizer dan 

verbalizer mereka yang dapat mempengaruhi pendekatan mereka terhadap 

pemecahan masalah matematika.  

Dalam memilih subjek penelitian, yang diperlukan adalah penggunaan 

angket kognitif yang disesuaikan agar dapat lebih menekankan pada 

kemampuan siswa dalam gaya kognitif Visualizer dan Verbalizer. Peneliti 
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mengadaptasi angket dari dari Mendelson yang berisi 20 pernyataan yang 

dirancang untuk mengidentifikasi gaya kognitif Visualizer dan 

Verbalizer.
40

 Hasil dari angket ini akan memberikan data tentang subjek 

yang mendominasi dalam gaya kognitif visual atau verbal. Oleh karena itu, 

peneliti akan memilih 4 siswa, yaitu 2 siswa dengan gaya kognitif visual 

dan 2 siswa dengan gaya kognitif verbal. 

Penetapan subjek penelitian dilaksanakan melalui metode Purposive. 

Purposive adalah teknik pengambilan sampel yang mempertimbangkan 

faktor-faktor tertentu. Adapun pertimbangan yang ditetapkan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Subjek yang dipilih memiliki gaya kognitif Visualizer atau gaya 

kognitif Verbalizer 

2. Subjek penelitian memiliki kemampuan yang seimbang dalam 

bidang matematika. Berdasarkan nilai hasil belajar Penilaian 

Tengah Semester (PTS) pada semester 1 kelas VII 

3. Subjek penelitian memiliki kemampuan komunikasi baik secara 

visual atau verbal  

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
40 “How Verbalizers and Visualizers Process the Newspaper Environment.” 
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Gambar 3. 1 Alur penentuan subyek berdasarkan gaya kognitif Visualizer 

dan Verbalizer 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang akan diterapkan dalam penelitian ini 

akan disesuaikan dengan jenis data yang ingin diperoleh, yaitu : 

1. Angket gaya kognitif Vizualizer-Verbalizer 

Angket Gaya Kognitif Visualizer-Verbalizer dimanfaatkan untuk 

mengumpulkan data tentang preferensi kognitif siswa. Angket ini 

disebarkan kepada murid-murid untuk mengidentifikasi preferensi 

kognitif mereka sebagai verbalizer atau visualizer. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu VVQ (Visualizer-Verbalizer 

Questionnaire), diadaptasi dari karya Mendelson. Studi-studi yang 

dilakukan untuk menguji validitas angket ini dapat memberikan bukti 

empiris tentang seberapa baik angket visualizer dan verbalizer dapat 

mengidentifikasi gaya kognitif siswa dengan akurat. VVQ terdiri dari 

20 pernyataan yang menunjukkan apakah seseorang lebih cenderung 

sebagai Visualizer atau Verbalizer. Dalam angket ini, terdapat 10 

pernyataan yang menggambarkan kategori Visualizer dan 10 

pernyataan yang menggambarkan kategori Verbalizer 

Tabel 3. 1 Skor VVQ tiap pernyataan 

Kategori SS S N TS STS 

Skor 5 4 3 2 1 

 

Siswa akan diklasifikasikan sebagai visualizer jika mereka 

mencapai skor 40 atau lebih dalam kategori visualizer dan terdapat 

selisih sebesar 20 antara skor visualizer dan verbalizer. Sebaliknya, 
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siswa akan terklasifikasi sebagai verbalizer jika mereka mencapai 

skor 40 atau lebih dalam kategori verbalizer dan terdapat selisih 

sebesar 20 atau lebih antara skor visualizer dan verbalizer. Siswa 

yang mendapatkan skor kurang dari 40 untuk kedua jenis dan 

memiliki selisih skor kurang dari 20 akan dianggap memiliki gaya 

kognitif negligible, dan mereka akan dikecualikan dari penelitian ini 

karena tidak sesuai dengan tujuan penelitian yang diinginkan. 

Tabel 3.2 Pengelompokkan Gaya Kognitif 

Skor Gaya Kognitif 

Skor visual  ≥ 40 dan |𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙 − 𝑣𝑒𝑟𝑏𝑎𝑙|  ≥ 
20 

Visualizer 

Skor verbal  ≥ 40 dan |𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙 − 𝑣𝑒𝑟𝑏𝑎𝑙|  
≥ 20 

Verbalizer 

Skor visual ≤ 40 dan skor verbal ≤ 40 atau 

visual – verbal < 20 

Negligible 

(diabaikan) 

 

2. Tes penalaran analogi 

Dalam penelitian ini, digunakan sebuah tes penalaran analogi yang 

dikembangkan oleh peneliti sendiri, terdiri dari dua jenis masalah 

uraian, yakni masalah sumber dan masalah target. Masalah sumber 

merupakan masalah yang telah dihadapi sebelumnya oleh siswa 

dengan tujuan mencari solusi untuk masalah lainnya yang serupa, 

sementara masalah target adalah masalah baru yang solusinya 

diperoleh melalui penyesuaian dari masalah sumber tersebut. 

Penyusunan masalah uraian ini bertujuan untuk memfasilitasi peneliti 

dalam memahami secara terperinci langkah-langkah yang dilakukan 

oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika terkait materi 
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aljabar. Penyusunan masalah uraian ini didasarkan pada indikator 

penalaran analogi siswa yang tercantum dalam tabel 2.4 di BAB II. 

Sebelum tes penalaran analogi disajikan kepada subjek penelitian, 

tes tersebut harus melewati proses validasi oleh para validator untuk 

menentukan kecocokan atau kelayakan tes penalaran analogi. 

Menurut Setiawan sebuah instrumen dianggap valid jika mampu 

menilai aspek yang seharusnya dinilai.
41

 Setelah melalui proses 

validasi, peningkatan dilakukan sesuai saran dan pendapat validator 

guna meningkatkan kelayakan serta kevalidan tes, sehingga dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan penalaran analogi siswa. 

Para validator dalam penelitian ini terdiri dari 3 individu, yaitu 2 

dosen Program Studi Pendidikan Matematika UIN Khas Jember dan 

seorang guru matematika dari SMP Darut Tauhid Balung.  

Pengukuran validasi pada tes dan wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert, dengan 4 opsi yang tersedia: sangat tidak 

setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4). Tiga 

validator yang telah ditentukan sebelumnya akan diminta 

pendapatnya.  Jika setiap aspek dari instrumen mendapat minimal 

skor setuju (3) dari validator, maka instrumen tersebut dianggap 

valid. Sebaliknya, jika setiap aspek masih mendapat skor tidak setuju 

(2) atau sangat tidak setuju (1) dari validator, instrumen tersebut 

                                                             
41

 “Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Berkat 
Anugrah,” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 9.1 (2018) 1, no. ISSN: 2302-8556 (2018): 27–
37. 
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dianggap tidak valid dan akan direvisi hingga mencapai minimal skor 

setuju. 

Tabel 3.3 Skala Likert 

Skor 4 3 2 1 

Kategori Sangat 

setuju  

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat tidak 

setuju 

 

Setelah validator mengevaluasi lembar validasi untuk menilai 

tingkat kevalidan, perhitungan dilakukan menggunakan rumus 

berikut: 

𝐼𝑗 =
∑  𝑉𝑖𝑗

𝑣
𝑗=1

𝑛
 

Nilai (𝐼𝑗)  untuk setiap aspek kemudian dijumlahkan dan dibagi 

dengan jumlah aspek untuk mendapatkan nilai (𝑉𝑎)  menggunakan 

rumus : 

𝑉𝑎 =
∑  𝐼𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑘
 

Rata-rata total dari hasil untuk aspek 𝑉𝑎 kemudian diinterpretasikan 

dalam kategori validasi sesuai dengan tabel 3.4. Instrumen penelitian 

dianggap layak digunakan apabila memenuhi syarat valid atau sangat 

valid. Jika validator mengusulkan revisi terhadap instrumen 

penelitian, maka perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran yang 

diberikan oleh validator. 

Tabel 3.  4 Tingkat kevalidan per aspek instrumen 

Nilai 𝑉𝑎 Tingkat Kevalidan  

𝑉𝑎 = 4 Sangat valid 

3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid  
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2 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Kurang valid  

1 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Tidak valid  

 

3. Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan dengan bertujuan 

untuk menggali informasi yang lebih lengkap mengenai proses siswa 

dalam mengerjakan masalah aljabar dengan menggunakan penalaran 

analogi. Peneliti merancang pedoman wawancara khususnya untuk 

mengamati bagaimana siswa menghadapi tes penalaran analogi dan 

langkah-langkah yang mereka ambil dalam menyelesaikan.tes 

tersebut.  Pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator 

penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika yang tercantum dalam tabel 2.4 di Bab II.  

Metode wawancara yang dipilih adalah wawancara semi 

terstruktur. Menurut Sugiyono jenis wawancara ini memberikan 

tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi daripada wawancara terstruktur, 

sehingga tujuannya adalah agar wawancara dapat berlangsung secara 

lebih santai, menghindari kejenuhan bagi kedua belah pihak, dan 

memungkinkan terbukanya percakapan sehingga informasi yang 

lebih banyak dapat diperoleh.
42

   

Pedoman wawancara yang digunakan juga telah melalui tahap 

validasi yang juga melibatkan 2 dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika UIN Khas Jember dan seorang guru matematika dari 

                                                             
42 Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012). 



40 

 

SMP Darut Tauhid Balung. Tahapan perhitungan validasi dan 

kategori ringkat validasi instrumen pedoman wawancara juga 

mnegacu pada tabel  3.4. 

4. Dokumentasi  

Menurut Annizar dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memeriksa dokumen dan arsip yang sudah 

ada sebelumnya.
43

 Sementara itu, Sidiq & Choiri mendefinisikan 

dokumentasi sebagai aktivitas yang melibatkan pengumpulan 

dokumen dan data yang dibutuhkan untuk penelitian, serta 

menganalisisnya secara mendalam untuk memperkuat kepercayaan 

dan memberikan bukti terhadap suatu peristiwa. Dokumen dianggap 

sebagai tambahan yang bermanfaat untuk melengkapi teknik 

wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.
44

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dimanfaatkan untuk 

mengelompokkan kemampuan matematika siswa ke dalam kategori 

tinggi, sedang, dan rendah. Peneliti memperoleh data ini dari nilai 

ulangan harian matematika. 

                                                             
43 “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Pisa Menggunkan Model Ideal Pada Siswa Usia 
15 Tahun Di SMA Nuris Jember,” Skripsi, 2015, 1–45. 
44 MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 
Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2019, 
http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE PENELITIAN KUALITATIF DI BIDANG 
PENDIDIKAN.pdf. 
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E. Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman 3 langkah dalam menganalisis data 

diantaranya sebagai berikut 
45

 : 

1. Kondensasi data  

Kondensasi data mengacu pada langkah-langkah pemilihan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi informasi dari berbagai 

sumber seperti catatan lapangan, transkrip wawancara, atau dokumen 

lainnya menjadi bentuk yang lebih ringkas. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih untuk merangkum data dengan tujuan 

menghubungkan hasil wawancara dan tes penalaran analogi agar 

memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam menganalisis data. 

Langkah-langkah dalam proses kondensasi data dalam penelitian ini 

melibatkan hasil tes penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan tes 

masalah aljabar disatukan ke dalam transkrip nilai, serta penyusunan 

data hasil wawancara menjadi kalimat yang lebih jelas dan mudah 

dipahami.  

2. Penyajian data  

Penyajian data merupakan kumpulan informasi secara teratur agar 

dapat melakukan analisis dan pengambilan keputusan. Setelah 

mengkondensasi, data akan ditampilkan dalam bentuk narasi dan 

tabel yang terstruktur dan mudah dimengerti, sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan. 

                                                             
45 (dalam Wanto 2018) 
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Tujuan penyajian data dalam penelitian ini adalah untuk 

menampilkan data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Tahap-

tahap penyajian data yag dilakukan peneliti, yaitu ; 

a. Data subjek berdasarkan gaya kognitif Visualizer-Verbalizer 

disajikan dalam bentuk table dan deskripsi 

b. Data hasil tes masalah penalaran analogi disajikan dalam bentuk 

gambar dan deskripsi 

c. Data hasil wawancara disajikan dalam bentuk transkip wawancara  

d. Penyajian hasil analisis penalaran analogi siswa dalam 

menyelesaikan matematika materi aljabar ditinjau dari gaya 

kognitif  Visualizer dan Verbalizer 

3. Kesimpulan/verifikasi 

Setelah proses kondensasi dan penyajian data selesai dilakukan, 

langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. Pengambilan 

kesimpulan adalah tahap di mana peneliti menginterpretasikan data 

yang telah dikumpulkan sejak awal, mengidentifikasi pola-pola, dan 

memberikan uraian atau penjelasan. Kesimpulan yang diambil 

merupakan bukti yang muncul dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan  

F. Keabsahan Data  

Peneliti menggunakan triangulasi metode untuk memastikan 

keabsahan data penalaran analogi yang dikumpulkan. Menurut Sugiyono 

triangulasi digunakan untuk memeriksa kekonsistenan data dan mendalami 
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pemahaman peneliti terhadap hasil penelitian. Dalam konteks ini, 

dilakukan triangulasi dengan dua pendekatan, yaitu menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode.
46

 

Pemilihan metode triangulasi ini disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Triangulasi sumber dilaksanakan untuk memastikan keabsahan 

data penalaran analogi yang dikumpulkan dari beragam sumber 
47

. Data 

yang didapat dari subjek pertama akan dibandingkan dengan data yang 

diperoleh dari subjek kedua, dengan memperhatikan klasifikasi gaya 

kognitif. Informasi dari kedua sumber akan dideskripsikan, dikategorikan, 

dibandingkan kesamaan dan perbedaannya, serta diidentifikasi keunikan 

masing-masing. Sementara itu, triangulasi metode dilakukan dengan 

memeriksa data dari penalaran analogi dengan tes penalaran analogi dan 

hasil wawancara terhadap subjek penelitian.  

G. Tahap – Tahap Penelitian  

1. Tahap persiapan  

Pada tahap persiapan awal, peneliti akan memulai dengan membuat 

proposal penelitian. Kemudian, mereka akan menyiapkan berbagai 

instrumen penelitian seperti angket mengenai gaya kognitif 

Visualizer-Verbalizer, tes penalaran analogi, dan panduan 

wawancara. Setelah itu, instrumen tersebut akan dibahas bersama 

dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan. 
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 Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kauntitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2010). 
47 Sugiyono. 
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2. Tahap pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini sebagai berikut ; 

a. Untuk menetapkan subjek penelitian, siswa yang termasuk dalam 

kategori Visualizer-Verbalizer akan diberikan angket gaya 

kognitif 

b. Subjek penelitian akan mengikuti tes penalaran analogi, dan 

setelah itu diikuti dengan wawancara 

c. Peneliti bertindak sebagai pengamat dan mencatat hasil 

wawancara 

3. Tahap penyelesaian  

Tahapan penyelesaian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

a. Analisis data mencakup proses kondensasi data, menyajikan 

informasi dan menarik kesimpulan 

b. Melakukan triangulasi data yang telah diperoleh dan hasil 

penelitian 

4. Tahap penulisan 

Pada langkah ini, data yang telah diperoleh akan diproses sesuai 

dengan tujuan penelitian, dan hasil akhirnya akan dipresentasikan 

dalam format karya ilmiah sesuai dengan pedoman penulisan karya 

tulis ilmiah yang berlaku di Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 
48

 

 

                                                             
48

 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN Khas Jember (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Haji 
Achmad Siddiq Jember, 2021). 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMP Darut Tauhid Balung, yang terletak di 

Jalan Reformasi No. 100, Dusun Karang Anyar Desa Balung Lor 

Kecamatan Balung Kabupaten Jember. SMP Darut Tauhid berdiri sejak 

2011/2012.  

Visi, Misi dan Tujuan SMP Darut Tauhid: 

1) Visi:  

Terwujudmya insan yang kokoh, keilmuan, Tangguh berdasarkan 

iptek dan beriman kepada Allah SWT. 

2) Misi: 

a) Mewujudkan nilai-nilai agama solidaritas bagi kehidupan sekolah 

b) Mengembangkan kurikulum sekolah  

c) Melaksanakan proses belajar-mengajar dan bimbingan konseling 

yang semaksimal mungkin  

d) Mengembangkan potensi peserta didik baik akademik maupun 

non akademik  

e) Mengembangkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 

professional  

f) Mengembangkan sarana dan prasarana sesuai standar yang 

berlaku  

g) Mengembangkan tata sekolah baik  
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h) Melaksanakan sistem pembiayaan sekolah yang transparan dan 

akuntabilitas  

i) Melakgambarsanakan sistem penilaian sesuai dengan ketentuan 

kurikulum  

3) Tujuan  

1. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab  

2. Menyiapkan generasi yang unggul dibidang imtaq dan ipteq 

3. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama sehingga 

terbangun ihsan yang cerdas, cendekian berbudi luhur dan 

berakhlak mulia  

4. Membentuk SDM yang aktif, kreatif, inovatif, dan berprestasi  

5. Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya 

dimasyarakat 

6. melaksanakan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 

kegiatan belajar siswa untuk mendukung pengembangan potensi 

peserta didik agar berkembang secara optimal 

7. memberikan jaminan pelayanan yang prima dalam berbagai hal 

yang mendukung proses belajar dan bekerja yang harmonis dan 

selaras 
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1. Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024. Langkah pertama 

dalam penelitian ini adalah mengajukan surat izin penelitian di SMP 

Darut Tauhid Balung. Setelah memperoleh persetujuan dari pihak 

sekolah, peneliti melakukan validasi instrumen penelitian kepada dua 

dosen dari program studi tadris matematika di UIN KHAS Jember dan 

satu guru matematika di SMP Darut Tauhid. Instrumen penelitian 

yang divalidasi meliputi masalah penalaran analogi dan pedoman 

wawancara. Berdasarkan hasil validasi, instrumen tersebut direvisi 

sesuai dengan saran para validator. Setelah instrumen direvisi dan siap 

digunakan, peneliti berkoordinasi dengan guru mata pelajaran 

matematika mengenai teknis dan jadwal pelaksanaan penelitian. 

Selain itu, peneliti juga meminta daftar nama dan hasil Penilaian 

Tengah Semester (PTS) siswa kelas VII yang terdapat pada lampiran 

5. Penelitian ini dilakukan selama jam pelajaran matematika.  

Penelitian ini diawali dengan memberikan angket Visualizer dan 

Verbalizer kepada siswa kelas VII. Setelah hasil angket diperoleh, 

dilakukan analisis untuk mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat 

gaya kognitif Visualizer dan Verbalizer. Selanjutnya, peneliti memilih 

subjek penelitian melalui diskusi dengan guru matematika, 

berdasarkan tiga pertimbangan: memilih dua siswa dari setiap kategori 

gaya kognitif (Visualizer dan Verbalizer), siswa dengan kemampuan 

matematika yang setara, serta siswa yang memiliki kemampuan 
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komunikasi yang baik. Setelah terpilih empat subjek penelitian, 

peneliti memberikan tes berupa empat masalah penalaran analogi pada 

materi aljabar. Kemudian, peneliti melakukan wawancara dengan 

subjek tersebut untuk mendapatkan informasi lebih mendalam 

mengenai penyelesaian masalah penalaran analogi. Adapun rincian 

jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Tanggal  Kegiatan 

1 20 Januari 2024 Observasi awal penelitian  

2 16 Mei 2024 Menyerahkan surat ijin penelitian di SMP 

Darut Tauhid  

3 17 Mei 2024 Memberikan instrumen penelitian (masalah 

penalaran analogi dan pedoman wawancara) 

kepada guru matematika untuk divalidasi 

4 18 Mei 2024 Menemui guru matematika untuk 

menentukan teknis dan jadwal penelitian 

5 20 Mei 2024 

Mengumpulkan data dengan membagikan 

angket Visualizer dan Verbalizer kepada 

siswa kelas VII  

Meminta daftar nama-nama siswa beserta 

hasil Penilaian Tengah Semester kelas VII 

dan konsultasi dengan guru matematika untuk 

menentukan subjek penelitian 

6 21 Mei 2024 Mengumpulkan data dengan memberikan tes 

berupa 4 masalah penalaran analogi kepada 4 

subjek penelitian dan melakukan wawancara 

 

2. Validasi Instrumen  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti perlu menguji validitas 

instrumen yang akan digunakan. Instrumen tersebut mencakup tes 

penalaran analogi (lampiran 6) dan pedoman wawancara (lampiran 7). 

Sementara itu, instrumen angket Visualizer-Verbalizer (lampiran 8) 
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tidak perlu diuji validitasnya karena diadopsi dari Mendelson. Uji 

validasi instrumen  dilakukan oleh 3 validator, yaitu : 

1) Afifah Nur Aini, M. Pd. (Dosen Tadris Matematika, bidang 

keahlian: Pendidikan matematika) 

2) Athar Zaif Zairozie, M,Pd. (Dosen Tadris Matematika, bidang 

keahlian: Pendidikan matematika) 

3) Riska Nurmalia, S.Pd (Guru Matematika SMP Darut Tauhid 

Balung) 

Berdasarkan hasil validasi instrumen penelitian untuk masalah 

penalaran analogi (lampiran 9, 10, 11) dan pedoman wawancara 

(lampiran 12, 13, 14), ketiga instrumen tersebut dinyatakan valid 

berdasarkan perhitungan lembar validasi. Selanjutnya, kedua 

instrumen tersebut, yaitu masalah penalaran analogi dan pedoman 

wawancara yang telah divalidasi, akan direvisi sesuai dengan saran 

yang diberikan oleh validator. Adapun validasi yang berikan oleh 

validator untuk instumen masalah penalaran analogi adalah valid 

digunakan tanpa revisi dengan saran pertimbangkan kemampuan 

subjek. 

Berdasarkan perhitungan validasi (lampiran 15), instrumen soal 

penalaran analogi dapat digunakan karena setiap indikator mendapat 

nilai minimal 3 dari validator, dan nilai rata-rata total untuk semua 

aspek (Va) adalah 3,93 yang termasuk dalam kategori valid. Tes 

penalaran analogi ini dilengkapi dengan kunci jawaban yang terdapat 
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di lampiran 16. Adapun, hasil revisi dari validator untuk pedoman 

wawancara dapat dilihat dalam tabel 4.2 di bawah ini : 

 

Tabel 4. 2 Instrumen penelitian pedoman wawancara sebelum dan 

sesudah direvisi 

No Sebelum Revisi Saran Sesudah Revisi 

1 1. Bagaimana 

pertanyaan-

pertanyaan pada 

masalah sumber 

yang kamu dapatkan 

? 

2. Bagaimana 

pertanyaan-

pertanyaan pada 

masalah target yang 

kamu dapatkan ? 

3. Bagaimana konsep 

yang kamu gunakan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah sumber ? 

7. Bagaimana 

keterkaitan 

hubungan antara 

masalah sumber dan 

masalah target ? 

8. Bagaimana letak 

kemiripan 

hubunganya? 

Untuk 

pertanyaan 

no 3-5 dan 

no 7-8 

perlu 

diperbaiki 

kalimatnya  

3. Apa saja pertanyaan 

pada masalah 

sumber yang kamu 

dapatkan ? 

4. Apa saja pertanyaan 

pada masalah target 

yang kamu dapatkan 

? 

5. Konsep apa yang 

kamu gunakan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah sumber ? 

7. Apakah kamu 

menemukan 

hubungan antara 

masalah sumber dan 

masalah target ? 

8. Dimana letak 

kemiripan hubungan 

antara masalah 

sumber dan masalah 

target ? 

 

Setelah dilakukan perhitungan validasi (lampiran 17), instrumen 

pedoman wawancara dinyatakan dapat digunakan karena setiap 

indikator mendapatkan nilai minimal 3 dari validator dan nilai rata-rata 

total untuk semua aspek (Va) adalah 3,85, yang masuk dalam kategori 

valid. Instrumen pedoman wawancara yang telah direvisi dan siap 

digunakan dapat dilihat pada lampiran 18. 
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B. Penyajian dan Analisis Data  

1. Deskripsi Data Hasil Tes Penentuan Subjek  

Untuk menganalisis penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika berdasarkan gaya kognitif Visualizer dan 

Verbalizer, terlebih dahulu digunakan angket untuk memilih siswa 

kelas VII SMP Darut Tauhid Balung sebagai subjek penelitian. 

Angket tersebut mencakup 10 pernyataan yang mewakili kategori 

Visualizer dan 10 pernyataan yang mewakili kategori Verbalizer. 

Pengelompokan gaya kognitif Visualizer dan Verbalizer dapat dilihat 

pada tabel 3.2 

Setelah peneliti menghitung hasil angket gaya kognitif Visualizer 

dan Verbalizer untuk kelas VII yang terdiri dari 16 siswa, didapatkan 

hasil bahwa 5 siswa memiliki gaya kognitif Visualizer, 5 siswa 

memiliki gaya kognitif Verbalizer, dan 6 siswa memiliki gaya kognitif 

negligible.  

Peneliti menganalisis hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) siswa 

kelas VII dengan mengelompokkan mereka ke dalam tiga kategori 

kemampuan matematika: tinggi, sedang, dan rendah. Data PTS 

menunjukkan nilai tertinggi dan terendah adalah 85 dan 70. Dari data 

tersebut, dilakukan perhitungan untuk menentukan interval 

kemampuan matematika siswa pada setiap kategori. Klasifikasi 

kemampuan matematika siswa kelas VII berdasarkan panjang interval 

dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini: 
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Tabel 4. 3 Kategori Tingkat Kemampuan Matematika 

Kategori  Interval  

Tinggi 80 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 85 

Sedang  75 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 80 

Rendah  70 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 75 

 

Berdasarkan tabel 4.3, dari total 16 siswa kelas VII, terdapat 4 

siswa dengan kemampuan matematika tinggi, 3 siswa dengan 

kemampuan sedang, dan 10 siswa dengan kemampuan rendah. 

Rincian perhitungan dan pengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuan matematika dapat ditemukan di lampiran 21 dan 22. 

Berikut ini adalah nama-nama siswa dengan gaya kognitif 

Visualizer dalam tabel 4.4 di bawah ini : 

 Tabel 4. 4 Siswa dengan gaya kognitif Visualizer serta tingkat 

kemampuan matematika 

Nama siswa 
Nilai 

VS 

Nilai 

VB 

Gaya 

kognitif 
PTS 

Kemampuan 

matematika 

Intan Putri K 48 26 Visualizer 85 Tinggi  

M. Rizal Abidin 41 21 Visualizer 71 Rendah  

M. Zaki A.  44 22 Visualizer 80 Tinggi  

Rina Siti S. 43 22 Visualizer 70 Rendah  

Salsa Putri R  47 25 Visualizer 73 Rendah  

 

Berikut ini adalah nama-nama siswa dengan gaya kognitif 

Verbalizer dalam tabel 4.5 di bawah ini : 
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Tabel 4. 5 Siswa dengan gaya kognitif Verbalizer serta tingkat 

kemampuan matematika 

Nama siswa 
Nilai 

VS 

Nilai 

VB 

Gaya 

kognitif 
PTS 

Kemampuan 

matematika 

Eka Ayu R.  26 47 Verbalizer 83 Tinggi  

Kevin Nizar A.  20 41 Verbalizer 78 Sedang  

M. Mukhlisin  20 40 Verbalizer 71 Rendah  

Novita Raya M.  23 43 Verbalizer 77 Sedang  

Sabilatus S.  24 44 Verbalizer 82 Tinggi  

 

Berikut ini adalah nama-nama siswa dengan gaya kognitif 

Negligible dalam tabel 4.6 di bawah ini : 

Tabel 4. 6 Siswa dengan gaya kognitif Negligible serta tingkat 

kemampuan matematika 

Nama siswa 
Nilai 

VS 

Nilai 

VB 

Gaya  

kognitif 
PTS 

Kemampuan 

matematika 

Alda Sofiana  39 37 Negligible 70 Rendah  

Andika Bayu  25 31 Negligible 71 Rendah  

Citra Anggraeni 30 34 Negligible 72 Rendah  

Hillatul H. 37 39 Negligible 72 Rendah  

Safira 30 35 Negligible 73 Rendah  

Valiant Milsan 32 39 Negligible 70 Rendah  

 

Dari analisis dan pengelompokan siswa berdasarkan gaya kognitif 

Visualizer dan Verbalizer, tingkat kemampuan matematika yang 

setara, serta rekomendasi dari guru matematika terkait kemampuan 

komunikasi siswa, akhirnya dipilihlah 4 subjek penelitian. Keempat 

subjek ini terdiri dari 2 siswa yang memiliki gaya kognitif Visualizer 

dan 2 siswa dengan gaya kognitif Verbalizer.  
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Adapun siswa yang memiliki gaya kognitif Visualizer yang terpilih 

adalah IP dan MZ, sementara siswa yang memiliki gaya kognitif 

Verbalizer yang terpilih adalah EK dan SS. Informasi tentang 

pengelompokkan dan pemilihan subjek ini dapat ditemukan dalam 

tabel 4.5 di bawah ini : 

Tabel 4. 7 Subjek terpilih 

No Nama  Nilai GK Gaya 

kognitif 

Nilai 

PTS  

Tingkat 

Kemampuan 

Matematika 

1 IP 48 Visualizer 85 Tinggi 

2 EK 47 Verbalizer 83 Tinggi 

3 SS 44 Verbalizer 82 Tinggi 

4 MZ 44 Visualizer 80 Tinggi 

 

Proses analisis penalaran analogi dimulai dengan memilih data 

yang diperlukan, berupa foto hasil tes penalaran analogi dan rekaman 

wawancara. Kemudian, wawancara tersebut ditranskripsi secara 

lengkap dan dikodekan untuk mempermudah peneliti dalam 

menemukan informasi yang relevan. Pengkodean yang dilakukan oleh 

peneliti dijelaskan dalam tabel 4.6 di bawah ini:  

Tabel 4. 8 Kode Subjek Penelitian 

No Nama Subjek  Kode Subjek  Keterangan 

1 IP S-VS1 Subjek Visualizer 1 

2 MZ S-VS2 Subjek Visualizer 2 

3 EK S-VB1 Subjek Verbalizer 1 

4 SS S-VB2 Subjek Verbalizer 2 
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2. Deskripsi Temuan Penelitian  

Setelah mendapatkan subjek penelitian, peneliti melakukan tes 

untuk mengetahui penalaran analogi siswa berupa masalah uraian 

sebanyak 4 masalah 

a. Penalaran analogi subjek bergaya kognitif Visualizer (S-VS1) 

pada masalah 1 

1) Tahap E1 (Encoding) 

S-VS1 mulai mengerjakan masalah sumber dan target seperti 

terlihat pada gambar 4.1 dan 4.2.  

 

Gambar 4. 1  Masalah sumber oleh S-VS1 

 

Gambar 4. 2 Masalah target oleh S-VS1 

Gambar 4.1 menunjukan bahwa S-VS1 menuliskan informasi 

yang terdapat pada masalah sumber. Selanjutnya pada gambar 4.2, 

S-VS1 menuliskan informasi pada masalah target. Informasi yang 

ditemukan S-VS1 pada masalah sumber dan target diperkuat oleh 

hasil wawancara berikut : 

P01S1 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 
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J01S1 : “Informasi yang saya dapatkan yaitu mengetahui 

bentuk operasi aljabar ( 3𝑥 + 5 ) ( 2𝑥 − 3) +
(2𝑥 + 6) 

P02S1 :“Setelah melihat masalah target, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J02S1 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu bentuk 

operasi aljabar dari luas tanaman kedelai, jagung, 

hasil panen kedelai perhektar dan hasil panen 

jagung perhektar” 

P03S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J03S1 : “Berapa hasil operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) +
(2𝑥 + 6)” 

P04S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J04S1   :“Berapa total ton hasil panen yang akan didapatkan 

jika petani menanam kedua jenis tanaman tersebut ” 

(Kutipan wawancara 1 S-VS1) 

Jawaban S-VS1 pada hasil tes dan wawancara. Keduanya 

menyebutkan informasi dalam masalah sumber dan informasi 

yang terdapat di masalah target. S-VS1 dapat menyajikan 

kembali informasi yang diketahui dari masalah sumber yaitu 

bentuk operasi aljabar (3𝑥 + 5 ) ( 2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6) , 

sedangkan informasi yang diketahui dari masalah target S-VS1 

menyajikannya dalam bentuk aljabar dengan kalimat tanaman 

kedelai: (3𝑥 + 4) hektar, tanaman jagung: (2𝑥 − 1)  hektar, 

setiap hektar kedelai: (5𝑥 − 2) ton dan setiap hektar jagung 

(4𝑥 + 3) ton. Sebaiknya S-VS1 menyajikannya dengan kalimat 

luas lahan ledelai, luas lahan jagung, hasil panen kedelai 

perhektar dan hasil panen jagung perhektar.  

Namun, meskipun begitu, langkah-langkah yang telah 

dijelaskan sudah benar. Data dari tes penalaran analogi pada E1 

merupakan data valid. Dengan merujuk pada hasil tes dan 
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wawancara, S-VS1 memberikan jawaban secara konsisten, 

mencerminkan pemahaman yang komprehensif terhadap 

informasi dari masalah sumber dan target, sehingga memenuhi 

kriteria Encoding.  

2) Tahap I1 (Inferring) 

S-VS1 menyelesaikan masalah sumber dengan menjelaskan 

cara penyelesaiannya sebagaimana yang ditunjukkan pada 

gambar 4.3 

 

Gambar 4. 3 Jawaban masalah sumber oleh S-VS1 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa S-VS1 menggunakan 

penyelesaian perkalian aljabar dan penjumlahan. Hal tersebut 

juga didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P05S1 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah sumber?” 

J05S1 :“Pertama saya akan menggunakan perkalian 

aljabar lalu penjumlahan aljabar ” 

P06S1 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep 

yang telah kamu uraikan untuk menangani masalah 

masalah sumber?” 

J06S1 :“Pertama-tama saya membayangkan dua 

polynomial ( 3𝑥 + 5 ) dan ( 2𝑥 − 3),  yang akan 

dikalikan satu sama lain. Setelah itu saya 

menambahkan hasil dari perkalian tersebut dengan 
(2𝑥 + 6) . Prosesnya mirip dengan menggambar 
langkah-langkah secara berurutan dalam satu 

diagram alur, dimulai dari perkalian, kemudian 

penjumlahan, hingga akhir mencapai hasil akhir 

6𝑥2 + 3𝑥 − 9 " 

   (Kutipan wawancara 2 S-VS1) 
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Selain itu S-VS1 dapat menyatakan keterkaiatan antara 

masalah sumber dan target seperti pada masalah 1. hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara berikut : 

P07S1 : “Setelah melihat dan memahami masalah sumber 

dan masalah target, apakah kamu dapat 

menemukan kesamaan hubungan dari kedua 

masalah tersebut?” 

J07S1 :“Iya, saya dapat  menemukannya kak, hubungan 

yang saya dapatkan dari  kedua masalah itu adalah  

sama-sama menggunakan operasi aljabar” 

 (Kutipan wawancara 3 S-VS1) 

Berdasarkan penilaian tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS1 menjelaskan bahwa kedua masalah 

memiliki hubungan yang sama dalam operasi aljabar, baik 

pada masalah sumber maupun masalah target. Hal ini 

menunjukkan bahwa S-VS1 secara lengkap dan tepat 

menguraikan keterkaitan antara kedua masalah tersebut, sesuai 

dengan indikator Inferring. Dengan demikian, S-VS1 dapat 

mengidentifikasi kesamaan konsep operasi aljabar 

3) Tahap M1 (Mapping) 

Pada gambar 4.4 dan 4.5, terlihat bahwa S-VS1 tidak dapat 

menghubungan masalah sumber dan masalah target 

 

Gambar 4. 4 Aturan penyelesaian pada masalah sumber 

oleh S-VS1 
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Gambar 4. 5 Aturan penyelesaian pada masalah target 

oleh S-VS1 

Berdasarkan gambar diatas, S-VS1 tidak dapat 

menghubungkan masalah sumber dan target pada masalah 1. 

Pada masalah target masih menggunakan perhitungan yang 

sama dengan masalah sumber akan tetapi pada masalah target 

S-VS1 hanya menyelesaikan masalah tersebut dengan 

menggunakan konsep penjumlahan aljabar saja tanpa 

melibatkan konsep perkalian. Hasil wawancara dengan S-VS1 

juga menghasilkan jawaban yang selaras dengan hasil tes, 

seperti yang ditunjukkan pada kutipan wawancara 4. 

P08S1 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu 

akan menyusun konsep yang serupa antara asalah 

sumber dan masalah target? 

J08S1 :“untuk menjelaskannya saya masih bingung kak, 

kedua masalah itu menggunakan konsep operasi 

aljabar untuk maslaah sumber terdapat perkalian 

aljabar tetapi dalam menyelesaikan masalah target 

saya hanya menyelesaikan dengan menggunakan 

penjumlahan aljabar saja” 

P09S1 : “Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam 

masalah sumber dan masalah target? 

J09S1 :“hubungannya menurut saya hanya terdapat pada 

penjumlahan aljabar saja.” 

 (Kutipan wawancara 4 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS1 tidak dapat menjelaskan atau 
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menghubungan masalah sumber dan target. Dikarenakan S-

VS1 hanya menyelesaikan masalah target hanya dengan 

menggunakan penjumlahan aljabar, tanpa mengunakan konsep 

perkalian aljabar Jadi, hal ini menunjukkan bahwa S-VS1 tidak 

dapat mengaitkan atau menghubungan kedua masalah sehingga 

tidak dapat memenuhi indikator Mapping.  

4) Tahap A1 (Applying) 

Pada gambar 4.6, terlihat bahwa S-VS1 menyelesaikan 

masalah target menggunakan langkah-langkah yang serupa 

dengan masalah sumber 

 

Gambar 4. 6 Hasil jawaban masalah target oleh S-VS1 

Berdasarkan gambar 4.6, S-VS1 hanya menggunakan 

konsep penjumlahan untuk menyelesaikan masalah target 

tanpa melibatkan konsep perkalian. sesuai dengan apa yang 

dituliskan pada gambar 4.6 

P10S1 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah 

target ? 

J10S1 :“Dalam mengerjakan masalah target disini saya 

membayangkan diri saya sebagai seorang petani 

yang memiliki sebuah 2 bidang lahan yang siap 

untuk ditanami. Lahan pertama yang digunakan 

untuk menanam kedelai memiliki luas (3𝑥 + 4) . 
Lahan kedua yang digunakan untuk menanam 

kedelai memiliki luas (2𝑥 − 1) . Kemudian, saya 
membayangkan panen yang saya dapatkan dari 
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setiap jenis tanaman. Setiap hektar lahan kedelai 

menghasilkan (5𝑥 − 2) ton dan untuk jagung 
(4𝑥 + 3)  dengan menjumlahkannya. 

Mempertimbangkan luas lahan dan produktivitas 

setiap tanaman, saya akan menjumlahkan hasil 

panen dari kedelai dan jagung untuk mendapatkan 

total panen dengan hasil 14𝑥 − 4.” 

  (Kutipan wawancara 5 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS1 tidak dapat menyelesaikan masalah target 

dengan menggunakan konsep masalah sumber. S-VS1 salah 

dalam menyelesaikan masalah target dimana seharusnya 

menggunakan konsep penjumlahan dan perkalian untuk 

mendapat jawaban yang benar dan tepat. Dengan demikian S-

VS1 tidak dapat melakukan indikator Applying dengan lengkap 

dan benar 

b. Penalaran analogi subjek bergaya kognitif Visualizer (S-VS1) 

pada masalah 2 

1) Tahap E2 (Encoding) 

S-VS1 menuliskan apa yang diketahui pada masalah 2 yaitu 

masalah sumber dan masalaha target seperti terlihat pada gambar 

4.7 dan 4.8  

 

Gambar 4. 7 Masalah sumber oleh S-VS1 



63 
 

 
 

 

Gambar 4. 8 Masalah target oleh S-VS1 

Gambar 4.7 menunjukan bahwa S-VS1 menuliskan informasi 

yang terdapat pada masalah sumber. Selanjutnya pada gambar 4.8, 

S-VS1 menuliskan informasi pada masalah target. Informasi yang 

ditemukan S-VS1 pada masalah sumber dan target diperkuat oleh 

hasil wawancara berikut : 

P11S1 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J11S1 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah 

sumber yaitu persamaan aljabar untuk mencari sutau 

nilai” 

P12S1 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J12S1 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu kecepatan 

kendaraan A dan B dan jarak antar keduanya” 

P13S1 :“Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J13S1 :“Sederhanakan persamaan dari (28𝑥 − 14)𝑦 =
 (14𝑥 − 7)” 

P14S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J14S1   :“Berapa waktu yang diperlukan bagi  kendaraan A 

untuk mengejar kendaraan B ” 

(Kutipan wawancara 6 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara. S-VS1 menjawab dengan jawaban yang konsisten. 

Kedua jawaban tersebut menunjukkan bahwa S-VS1 

menyajikan kembali informasi yang diketahui dari masalah 

sumber dan target dengan lengkap dan benar sehingga 

memenuhi indikator Encoding. Dengan demikian, S-VS1 dapat 

menyajikan kembali  informasi yang diketahui dari masalah 
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sumber yaitu persamaan aljabar (28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) 

sedangkan informasi yang diketahui dari masalah target adalah 

kendaraan A bergerak dengan kecepatan: (10𝑥 + 3)  m/s, 

kendaraan B bergerak dengan kecepatan : (2𝑥 + 7)  m/s dan 

jarak antar keduanya : 16𝑥 − 8 meter 

2) Tahap I2 (Inferring) 

S-VS1 mengerjakan masalah sumber dengan menguraikan 

aturan penyelesaian yang digunakan seperti yang terlihat pada  

gambar 4.9 

 

Gambar 4. 9 Jawaban masalah sumber oleh S-VS1 

Gambar 4.9 menunjukkan bahwa S-VS1 menggunakan . 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P15S1 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah sumber?” 

J15S1 :“Saya menggunakan konsep persamaan untuk 

menentukan nilai y” 

P16S1 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep 

yang telah kamu uraikan untuk menangani masalah 

sumber?” 

J16S1 :“Untuk menangani masalah sumber saya 

menyelesaikan persamaan  (28𝑥 − 14)𝑦   =
 (14𝑥 − 7) untuk mendapatkan nilai y dengan 

langkah memindah ruaskan (28𝑥 − 14) ke sisi 

kanan (14𝑥 − 7) sehingga akan menghasilkan nilai 

𝑦   =  
1

2
 

   (Kutipan wawancara 7 S-VS1) 



65 
 

 
 

S-VS1 juga dapat menjelaskan hubungan antara masalah 

sumber dan masalah target hal ini dijelaskan oleh hasil 

wawancara berikut : 

P17S1 : “Setelah melihat dan memahami masalah sumber 

dan target, apakah kamu dapat menemukan 

kesamaan hubungan dari kedua masalah tersebut?” 

J17S1 :“Hubungan yang saya dapatkan dari  masalah 

sumber dan target adalah  kedua masalah tersebut 

menggunakan konsep persamaan yaitu mencari 

sebuah nilai ” 

 (Kutipan wawancara 8 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS1 menjelaskan bahwa hubungan dari kedua 

masalah adalah penyelesaian persamaan untuk mencari sebuah 

nilai. jadi, menunjukkan bahwa S-VS1 dapat melakukan 

indikator Inferring.  

3) Tahap M2 (Mapping) 

Pada gambar 4.10 dan 4.11, terlihat bahwa S-VS1 tidak 

dapat menghubungkan kesamaan masalah dua antara masalah 

sumber dan masalah target  

 

Gambar 4. 10 Aturan penyelesaian pada masalah sumber 

oleh S-VS1 
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Gambar 4. 11 Aturan penyelesaian pada masalah target 

oleh S-VS1 

Berdasarkan gambar diatas, S-VS1 tidak dapat menentukan 

masalah sumber dan masalah target. S-VS1 dapat menyatakan 

kesamaan tetapi tidak dapat menghubung konsep sumber ke 

dalam konsep target. Hasil wawancara dengan S-VS1 juga 

menghasilkan jawaban yang selaras dengan hasil tes, seperti 

yang ditunjukkan pada kutipan wawancara 4. 

P18S1 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu 

akan menyusun konsep yang serupa antara masalah 

sumber dan masalah target? 

J18S1 :“Bisa, untuk masalah sumber saya 

menyederhanakan persamaan tersebut dengan 

perpindahan ruas agar dapat mendapatkan nilai y, 

akan tetapi untuk masalah target saya masih 

bingung bagaimana menggunakan persamaan 

sehingga saya menggunakan konsep kecepatan 

relative untuk mendapatkan nilai t. ” 

P19S1 :“Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam 

masalah sumber dan masalah target 

J19S1 :“untuk hubungan keduanya kemungkinan sama-

sama mencari sebuah nilai ” 

 (Kutipan wawancara 9 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS1 tidak dapat menghubunhkan konsep antar 

kedua masalah. S-VS1 menggunakan konsep kecepatan 

relative dimana seharusnya S-VS1 menggunakan langkah 

penyelesaian masalah sumber ke dalam masalah target. Jadi, 
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kedua jawaban menunjukkan bahwa S-VS1 tidak dapat 

melakukan indikator Mapping.  

4) Tahap A2 (Applying) 

Pada gambar 4.12, terlihat bahwa S-VS1 menyelesaikan 

masalah target  

 

Gambar 4. 12 Hasil jawaban masalah target oleh S-VS1 

Berdasarkan gambar 4.12, S-VS1 menggunakan kecepatan 

relative untuk mendapatkan nilai 𝑡, S-VS1 menyamakan jarak 

yang ditempuh oleh kedua kendaraan dengan persamaan 

waktu, agar dapat mengetahui berapa lama kendaraan A dapat 

mengejar kendaraan B. Berikut hasil wawancara S-VS1: 

P20S1 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah 

target ? 

J20S1 :“Dalam mengerjakan masalah target. Saya 

membayangkan dua kendaraan Dimana kenadaraan 

A ingin menyusul kendaraan B, disini saya 

menggunakan kecepatan relative yaitu dengan 

mengurangi kecepatan A dengan kecepatan B : 
(10𝑥 + 3) − (2𝑥 + 7)  hasil dari pengurangan 
tersebut  akan saya bagikan dengan jarak awal 

16𝑥 − 8  yang akan menghasilkan  jawaban 2 

detik” 

 (Kutipan wawancara 10 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS1 tidak dapat menggunakan langkah 
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penyelesaian masalah sumber kedalam masalah target. S-VS1 

menyelesaikan masalah target dengan jawban yang benar tepai 

tidak menggunakan langkah yang persis dengan masalah 

sumber, sehingga S-VS1 tidak dapat melakukan indikator 

Applying. 

c. Penalaran analogi subjek bergaya kognitif Visualizer (S-VS2) 

pada masalah 1 

1) Tahap E1 (Encoding) 

S-VS2 mulai mengerjakan masalah sumber dan masalah target 

seperti terlihat pada gambar 4.13 dan 4.14  

 

Gambar 4. 13 Masalah sumber oleh S-VS2 

 

Gambar 4. 14 Masalah target oleh S-VS2 

Gambar 4.13 menunjukan bahwa S-VS2 menuliskan informasi 

yang terdapat pada masalah sumber. Selanjutnya pada gambar 

4.14, S-VS1 menuliskan informasi pada masalah target. Informasi 

yang ditemukan S-VS2 pada masalah sumber dan masalah target 

diperkuat oleh hasil wawancara berikut : 
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P01S2 :“Setelah melihat dan membaca masalah sumber, 

informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J01S2 :“Untuk masalah sumber setelah saya 

memahaminya saya mendapat  informasi mengenai 

bentuk operasi aljabar ( 3𝑥 + 5 ) ( 2𝑥 − 3) +
(2𝑥 + 6)” 

P02S2 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J02S2 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah target 

adalah luas lahan kedelai dan lahan jagung serta 

berapa hasil setiap hektar kedua tanaman tersebut 

hasilkan dalam bentuk operasi aljabar” 

P03S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J03S2 : “Berapa hasil operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) +
(2𝑥 + 6)” 

P04S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J04S2   :“Berapa total ton petani mendapat hasil panen dari 

tanaman jagung dan kedelai” 

(Kutipan wawancara 1 S-VS2) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara. S-VS2 dapat menyajikan kembali informasi yang 

diketahui dari masalah sumber yakni bentuk operasi aljabar 

3𝑥 + 5 ) ( 2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6) . Kemudian S-VS2 juga dapat 

menyajikan kembali informasi yang diketahui dari masalah 

sumber, yakni dari tanaman kedelai : (3𝑥 + 4) hektar, tanaman 

jagung : (2𝑥 − 1)  hektar, setiap hektar kedelai: (5𝑥 − 2) ton 

dan setiap hektar jagung (4𝑥 + 3)  ton. Hal ini menunjukkan 

bahwa S-VS2 menyebutkan informasi yang diketahui pada 

masalah sumber dan masalah target sehingga memenuhi 

indikator Encoding.  
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2) Tahap I1 (Inferring) 

S-VS2 mengerjakan masalah sumber dengan menguraikan 

aturan penyelesaian yang digunakan seperti yang terlihat pada  

gambar 4.15 

 

Gambar 4. 15 Jawaban masalah sumber oleh S-VS2 

Gambar 4.15 menunjukkan bahwa S-VS1 menggunakan 

penyelesaian perkalian aljabar dan penjumlahan. Hal tersebut 

juga didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P05S2 :“jadi, setelah kamu paham innformasi dari 

masalah sumber kemudian apa yang kamu lakukan 

untuk menyelesaikan masalah sumber” 

J05S2 :“Saya menyelesaikan masalah sumber 

menggunakan konsep perkalian dan penjumlahan 

aljabar ” 

P06S2 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep 

yang telah kamu uraikan untuk menangani masalah 

sumber?” 

J06S2 :“  langkah pertama, seperti yang diajarkan dalam 
konsep operasi aljabar, saya akan menyelesaikan 

perkalian terlebih duluhu yaitu 6𝑥2 + 𝑥 − 15 , 

kemudian dari hasil perkalian tersebut saya akan 

menjumlahkannya dengan (2𝑥 + 6)  dengan hasil  

6𝑥2 + 3𝑥 − 9   
   (Kutipan wawancara 2 S-VS2) 
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Berikut juga S-VS2 dapat menyatakan hubungan antara 

masalah sumber dan masalah target. hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara berikut: 

P07S2 :“Apakah kamu dapat  menemukan hubungan 

antara masalah sumber dan masalah target” 

J07S2 :“iya, kedua masalah merupakan masalah aljabar dan 

menggunakan operasi di dalamnya” 

 (Kutipan wawancara 3 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS2 menjelaskan bahwa hubungan kedua 

masalah meruapakan materi aljabar dan menggunakan konsep 

operasi. Hal ini menunjukkan bahwa S-VS2 memaparkan 

hubungan antara  kedua masalah sehingga memenuhi indikator 

Inferring.  

3) Tahap M1 (Mapping) 

Pada gambar 4.16 dan 4.17, terlihat bahwa S-VS2 tidak 

dapat menghubungakan angkah penyelesaian antara masalah 

sumber dan  masalah target.  

 

 Gambar 4. 16 Aturan penyelesaian pada masalah sumber 

oleh S-VS2 
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Gambar 4. 17 Aturan penyelesaian pada masalah target 

oleh S-VS2 

Berdasarkan gambar diatas, S-VS2 memaparkan aturan 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah target yaitu 

hanya dengan operasi penjumlahan tanpa melibatkan konsep 

perkalian pada masalah sumber. Hasil wawancara dengan S-

VS1 juga menghasilkan jawaban yang selaras dengan hasil tes, 

seperti yang ditunjukkan pada kutipan wawancara 4. 

P08S2 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan 

menyusun konsep yang serupa antara masalah 

sumber dan masalah target? 

J08S2 :“Bisa, untuk masalah sumber melakukan perkalian 

terlebih dahulu, kemudian menjumlahkan hasil 

aljabar tesebut. Untuk masalah target saya 

langsung menjumlahkan semua setiap lahan dan 

hasil panenya kemudian setiap hasil setiap panen 

saya akan menjumlahkannya lagi.” 

P09S2 :“Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam 

masalah sumber dan masalah target? 

J09S2 :“Untuk masalah sumber dan masalah target 

keduanya melibatkan operasi aljabar yang 

berkaitan dengan hanya dengan penjumlahan 

saja” 

 (Kutipan wawancara 4 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS2 memaparkan jawaban yang serupa. S-VS2 

menyebutkan keeterkaitan aturan penyelesaian antara masalah 

sumber dan masalah target yakni hanya melibatkan operasi 
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penjumlahan aljabar dan dapat dibuktikan bahwa hasil dari S-

VS2 salah. Jadi, kedua jawaban menunjukkan bahwa S-VS1 

tidak dapat menjelaskan aturan penyelesaian yang serupa 

antara masalah sumber dan masalah target dengan lengkap dan 

benar sehingga tidak dapat melakukan indikator Mapping.  

4) Tahap A1 (Applying) 

Pada gambar 4.18, terlihat bahwa S-VS2 menyelesaikan 

masalah target menggunakan langkah-langkah yang tidak 

serupa dengan masalah sumber. 

 

Gambar 4. 18 Hasil jawaban masalah target oleh S-VS2 

Berdasarkan gambar 4.18, S-VS2 menggunakan 

penjumlahan aljabar yang ditanami kedelai dan jagung dengan 

hasil panen per hektar. Kemudian, hasil dari masing-masing 

lahan kedelai dan jagung akan dijumlahkan lagi untuk 

mendapatkan total ton yang diperoleh.  

 Selaras dengan yang dituliskan pada lembar jawaban, saat 

melakukan wawancara, S-VS2 menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah target  

P10S2 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah 

target ? 
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J10S2 :“ Saya membayangkan sebuah lahan pertanian. Di 

sisi lahan, petani memutuskan untuk menanam 

kedelai, memanfaatkan area seluas (3𝑥 +
4) hektar. Petani dengan cermat menanam benih 

kedelai, mengetahui bahwa setiap hektar tanah ini 

akan menghasilkan (5𝑥 − 2) ton kedelai. Di sisi 

kanan, lahan jagung dengan luas (2𝑥 − 1) hektar. 

Disini setiap hektar akan menghasilkan (4𝑥 + 3) 

ton. Dari sini saya menghitung hasil total dari 

panen ini, Total kedelai =  (3𝑥 + 4) + (5𝑥 − 2) =
 8𝑥 + 2  Total jagung =  (2𝑥 − 1) + (4𝑥 + 3) =
 6𝑥 + 2. Menggabungkan kedua hasil ini, dengan 

hasil akhir 14𝑥 + 4” 

 (Kutipan wawancara 5 S-VS2) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS2 menyelesaikan masalah target dengan 

menggunakan penjumlahan aljabar tanpa melibatkan perkalian 

aljabar seperti yang dolakukan di masalah sumber, sehinnga 

diperoleh hasil dari masalah target adalah 14𝑥 + 4  yang 

dinyatakan salah. Sehingga S-VS2 tidak dapat melakuan 

indikator Applying. 

d. Penalaran analogi subjek bergaya kognitif Visualizer (S-VS2) 

pada maslah 2 

1) Tahap E2 (Encoding) 

S-VS2 menuliskan apa yang diketahui pada masalah sumber  

dan masalah target seperti terlihat pada gambar 4.19 dan 4.20 

 

Gambar 4. 19 Masalah sumber oleh S-VS2 
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Gambar 4. 20 Masalah target oleh S-VS2 

Gambar 4.19 menunjukan bahwa S-VS2 menuliskan informasi 

yang terdapat pada masalah sumber. Selanjutnya pada gambar 

4.20, S-VS2 menuliskan informasi pada masalah target. Informasi 

yang ditemukan S-VS1 pada masalah sumber dan masalah target 

diperkuat oleh hasil wawancara berikut : 

P11S2 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J11S2 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah 

sumber yaitu persamaan aljabar” 

P12S2 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J12S2 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu kecepatan 

kendaraan A dan B dan jarak antar keduanya” 

P13S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber?” 

J13S2: “Sederhanakan persamaan dari (28𝑥 − 14)𝑦   =
 (14𝑥 − 7) ” 

P14S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J14S2 :“Berapa waktu yang diperlukan bagi  kendaraan A 

untuk mengejar kendaraan B ” 

(Kutipan wawancara 6 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara. S-VS2 menjawab dengan jawaban yang konsisten. 

Kedua jawaban tersebut menunjukkan bahwa S-VS2 

menyajikan kembali informasi yang diketahui dari masalah 

sumber dan masalah target dengan lengkap dan benar sehingga 

memenuhi indikator.Encoding. Dengan demikian, S-VS2 dapat 

menyajikan kembali  informasi yang diketahui dari masalah 
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sumber yaitu persamaan aljabar (28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) 

sedangkan informasi yang diketahui dari masalah target adalah 

kecepatan A : (10𝑥 + 3)  m/s, kecepatan B : (2𝑥 + 7) m/s dan 

jarak antar keduanya : 16𝑥 − 8 meter 

2) Tahap I2 (Inferring) 

S-VS1 mengerjakan masalah sumber dengan menguraikan 

aturan penyelesaian yang digunakan seperti yang terlihat pada  

gambar 4.21 

 

Gambar 4. 21 Jawaban masalah sumber oleh S-VS2 

Gambar 4.21 menunjukkan bahwa S-VS2 menggunakan . 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P15S2 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah sumber?” 

J15S2 :“Saya menggunakan konsep persamaan dan 

penyederhanaan” 

P16S2 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep 

yang telah kamu uraikan untuk menangani masalah 

sumber?” 

J16S2 :“Untuk menangani masalah sumber saya 

memindahkan persamaan  (28𝑥 − 14)  keruas 
kanan untuk dibagi agar saya bisa mendapatkan 

nilai 𝑦   =  
1

2
 

   (Kutipan wawancara 7 S-VS2) 
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S-VS1 juga dapat menyatakan hubungan antara masalah 

sumber dan masalah target. Sesuai dengan kutipan wawancara 

dibawah ini : 

P17S2 : “Setelah melihat dan memahami masalah sumber 

dan masalah atrget apakah kamu dapat menemukan 

kesamaan hubungan dari kedua masalahtersebut?” 

J17S2 :“Hubungan antar kedua masalah tersebut 

kemungkinan terdapat pada mencari sebuah nilai 

atau persamaan” 

 (Kutipan wawancara 8 S-VS2) 

 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS2 menjelaskan bahwa hubungan dari kedua 

masalah adalah mencari sebuah nilai atau persamaan.. 

sehingga dapat menunjukkan bahwa S-VS2 dapat melakuka 

indikator Inferring.  

3) Tahap M1 (Mapping) 

Pada gambar 4.22 dan 4.23, terlihat bahwa S-VS2 tidak 

dapat menjelaskan kesamaan antara masalah sumber dan 

masalah target 

 

Gambar 4. 22 Aturan penyelesaian pada masalah sumber oleh 

S-VS2 
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Gambar 4. 23 Aturan penyelesaian pada masalah target 

oleh S-VS2 

Berdasarkan gambar diatas, S-VS2 tidak dapat 

menghubungkan kesamaan antara masalah sumber dan 

masalah target. S-VS2 menyatakan bahwa kesamaan terdapat 

pada sama-sama mencari sebuah nilai untuk mendapatkan 

persamaan. Hasil wawancara dengan S-VS2 juga 

menghasilkan jawaban yang selaras dengan hasil tes, seperti 

yang ditunjukkan pada kutipan wawancara 4. 

P18S2 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu 

akan menyusun konsep yang serupa antara masalah 

sumber dan masalah target?” 

J18S2 :“untuk masalah sumber saya menyederhanakan 

persamaan tersebut dengan perpindahan ruas agar 

dapat mendapatkan nilai y, akan tetapi untuk 

masalah target saya hanya bisa mengerjakannya 

dengan menggunakan rumus JKW untuk mencari 

nilai t” 

P19S2 : “Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam 

masalah sumber dan masalah target? 

J19S2 :“saya pahamnya hubungan antar kedua masalah 

tersebut kemungkinan terdapat pada mencari 

sebuah nilai” 

 (Kutipan wawancara 9 S-VS2) 
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Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS2 memaparkan jawaban yang serupa. 

Sebelumnya S-VS2 dapat menyebutkan keterkaitan aturan 

penyelesaian antara masalah sumber dan masalah target yakni 

sama-sama mencari sebuah nilai. S-VS2 mengetahui hubungan 

kedua masalah akan tetapi masih bingung bagaimana 

menyelesaikan masalah target dengan konsep yang serupa  

Jadi, kedua jawaban menunjukkan bahwa S-VS2 mengaitkan 

dan menjelaskan aturan penyelesaian yang serupa antara 

masalah sumber dan masalah target dengan tidak lengkap dan 

tidak benar sehingga tidak memenuhi indikator Mapping.  

4) Tahap A1 (Applying) 

Pada gambar 4.24, terlihat bahwa S-VS2 menyelesaikan 

masalah target menggunakan langkah-langkah yang tidak 

serupa dengan masalah sumber 

 

Gambar 4. 24 Hasil masalah target oleh S-VS2 

Berdasarkan gambar 4.24, S-VS2 menggunakan rumus 

kecepatan, jarak dan waktu untuk mendapatkan nilai 𝑡, S-VS2 
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mengurangi kecepatan A dan kecepatan B lalu hasil tersebut 

akan dibagikan dengan jarak awal kedua kendaraan 

 Selaras dengan yang dituliskan pada lembar jawaban, saat 

melakukan wawancara, S-VS2 menjelaskan langkah-langkah 

masalah target sesuai dengan apa yang dituliskan  pada gambar 

4.24 

P20S2 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah 

target? 

J20S2 :“Dalam mengerjakan masalah target. Saya 

membayngkan dua kendaraan Dimana kenadaraan 

A ingin menyusul kendaraan B, disini saya 

menggunakan rumus jarak, kecepatan dan waktu 

yaitu dengan mengurangi kecepatan A dengan 

kecepatan B : (10𝑥 + 3) − (2𝑥 + 7)  hasil dari 
pengurangan tersebut  akan saya bagikan dengan 

jarak awal 16𝑥 − 8  yang akan menghasilkan  

jawaban -2 detik ” 

 (Kutipan wawancara 10 S-VS2) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VS2 menyelesaikan masalah target dengan 

menggunakan rumus jarak, kecepatan dan waktu sehingga 

mendapat nilia 𝑡 = −2 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 . Jawaban dari S-VS2 

menghasilkan -2 detik yang seharusnya 2 detik. Karna dalam 

jarak tidak ada minus atau harus menggunakan nilai mutlak. 

Dalam menyelesaikan masalah target S-VS2 tidak 

menyelesaikannya dengan langkah yang serupa dengan masalah 

sumber. Dengan begitu S-VS2  tidak memenuhi indikator 

Applying. Karena persaman antara kedua masalah tersebut 
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adalah seharusnya harus sama-sama menggunakan konsep 

penyederhaan atau persamaan. 

e. Penalaran analogi subjek bergaya kognitif Verbalizer (S-VB1) 

pada masalah 1 

1) Tahap E1 (Encoding) 

S-VB1 mulai mengerjakan masalah sumber dan target seperti 

terlihat pada gambar 4.25 dan 4.36.  

 

Gambar 4. 25 masalah sumber oleh S-VB1 

 

Gambar 4. 26 Masalah target oleh S-VB1 

Gambar 4.25 menunjukan bahwa S-VB1 menuliskan informasi 

yang terdapat pada masalah sumber. Selanjutnya pada gambar 

4.26, S-VB1 menuliskan informasi pada masalah target. Informasi 

yang ditemukan S-VB1 pada masalah sumber dan masalah target 

diperkuat oleh hasil wawancara berikut : 

P01S1 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J01S1 : “Informasi yang saya dapatkan yaitu mengetahui 

bentuk operasi aljabar ( 3𝑥 + 5 ) ( 2𝑥 − 3) +
(2𝑥 + 6) 
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P02S1 :“Setelah melihat masalah target, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J02S1 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu bentuk 

operasi aljabar dari luas lahan kedelai, jagung, 

hasil panen kedelai perhektar dan hasil panen 

jagung perhektar” 

P03S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J03S1 : “Berapa hasil operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) +
(2𝑥 + 6)” 

P04S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J04S1   :“Berapa total ton hasil panen yang akan didapatkan 

jika petani menanam kedua jenis tanaman tersebut ” 

(Kutipan wawancara 1 S-VB1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara. S-VB1 menjawab dengan jawaban yang konsisten. 

Kedua jawaban tersebut menunjukkan bahwa S-VB1 

menyajikan kembali informasi yang diketahui dari masalah 

sumber dan masalah target dengan lengkap dan benar sehingga 

memenuhi indikator.Encoding. Dengan demikian, S-VB1 dapat 

menyajikan kembali  informasi yang diketahui dari masalah 

sumber yaitu bentuk operasi aljabar 3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 +

6) , sedangkan informasi yang diketahui dari masalah target 

adalah bentuk aljabar dari tanaman kedelai : (3𝑥 + 4) hektar, 

tanaman jagung : (2𝑥 − 1)  hektar, setiap hektar kedelai: 

(5𝑥 − 2) tona dan setiap hektar jagung (4𝑥 + 3) ton 

2) Tahap I1 (Inferring) 

S-VB1 mengerjakan masalah sumber dengan menguraikan 

aturan penyelesaian yang digunakan seperti yang terlihat pada  

gambar 4.27 
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Gambar 4. 27 Jawaban masalah sumber oleh S-VB1 

Gambar 4.31 menunjukkan bahwa S-VB1 menggunakan 

penyelesaian perkalian aljabar dan penjumlahan. Hal tersebut 

juga didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P05S1 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah sumber?” 

J05S1 :“Saya menggunakan konsep perkalian dan 

penjumlahan aljabar ” 

P06S1 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep 

yang telah kamu uraikan untuk menangani masalah 

sumber?” 

J06S1 :“Saya akan menyelesaikan perkalian terlebih 

duluhu yaitu 6𝑥2 + 𝑥 − 15 , kemudian dari hasil 

perkalian tersebut saya akan menjumlahkannya 

dengan (2𝑥 + 6) dengan hasil  6𝑥2 + 3𝑥 − 9   
   (Kutipan wawancara 2 S-VB1) 

S-VS1 juga dapat menyatakan hubungan antara masalah 

sumber dan masalah target. Hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara berikut:  

P07S1 : “ Setelah melihat dan memahami masalah sumber 

dan masalah target, apakah kamu dapat 

menemukan kesamaan hubungan dari kedua 

masalah tersebut?” 

J07S1 :“Hubungan yang saya dapatkan dari  masalah 

sumber dan target adalah  kedua masalah tersebut 

meng0unakan konsep perkalian dan 

penjumlahan aljabar” 

 (Kutipan wawancara 3 S-VB1) 
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Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB1 menjelaskan bahwa hubungan dari kedua 

masalah adalah operasi aljabar pada masalah target yang 

serupa dengan operasi aljabar pada masalah sumber. jadi, 

menunjukkan bahwa S-VB1 memaparkan hubungan antara  

masalah sumber dan maslah target dengan lengkap dan benar 

sehingga memenuhi indikator Inferring. Dengan demikian, S-

VB1 dapat menentukan kesamaan antara masalah sumber dan 

masalah target, yakni konsep operasi aljabar perkalian dan 

penjumlahan.  

3) Tahap M1 (Mapping) 

Pada gambar 4.28 dan 4.29, terlihat bahwa S-VB1 

memaparkan kesamaan antara masalah sumber dan masalah 

target 

 

Gambar 4. 28 Aturan penyelesaian pada masalah sumber 

oleh S-VB1 
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Gambar 4. 29 Aturan penyelesaian pada masalah target oleh 

S-VB1 

Berdasarkan gambar diatas, S-VB1 menyebutkan bahwa 

terdapat kesamaan antara masalah sumber dan masalah target. 

kesamaan tersebut adalah dari segi aturan penyelesaiannya, 

yakni dengan cara perkalian dan penjumlahan aljabar. 

Sehingga keterkaitan aturan penyelesaian pada masalah 

sumber dan masalah taregt yang ditemukan oleh S-VB1 adalah 

sama-sama menggunakan perkalian dan penjumlahan aljabar. 

Hasil wawancara dengan S-VB1 juga menghasilkan jawaban 

yang selaras dengan hasil tes, seperti yang ditunjukkan pada 

kutipan wawancara 4. 

P08S1 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu 

akan menyusun konsep yang serupa antara masalah 

sumber dan masalah target?” 

J08S1 :“Bisa, untuk masalah sumber saya mengalikan 

terlebih dahulu kemudian menjumlahkan aljabar 

tersebut dan untuk masalah target  saya saya akan 

menggunakan perkalian aljabar untuk setiap lahan 

tanaman kemudian hasil ton dari setiap tanaman 

akan saya jumlahkan” 

P09S1 : “ Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam 

masalah sumber dan masalah target? 

J09S1 :“Untuk masalah target, saya terlebih dahulu 

mengelompokkan setiap lahan tanaman dan berapa 
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ton penghasilan dari lahan tersebut dan 

penyelesaiannya  sama dengan masalah sumber, 

yakni perkalian dan penjumlahan  ” 

 (Kutipan wawancara 4 S-VB1) 

 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB1 memaparkan jawaban yang serupa. S-VB1 

menyebutkan keeterkaitan aturan penyelesaian antara masalah 

sumber dan masalah target yakni sama-sama menggunakan 

aturan perkalian dan penjumlahan aljabar. Jadi, kedua jawaban 

menunjukkan bahwa S-VB1 mengaitkan dan menjelaskan 

aturan penyelesaian yang serupa antara masalah sumber dan 

masalah target dengan lengkap dan benar sehingga memenuhi 

indikator Mapping.  

4) Tahap A1 (Applying) 

Pada gambar 4.30, terlihat bahwa S-VB1 menyelesaikan 

masalah target menggunakan langkah-langkah yang serupa 

dengan masalah sumber  

 

Gambar 4. 30 Hasil jawaban masalah sumber oleh S-

VB1 
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Berdasarkan gambar 4.35, S-VB1 menggunakan 

distributive untuk mengalikan luas lahan yang ditanami kedelai 

dan jagung dengan hasil panen perhektar. Hasil dari masing-

masing lahan kedelai dan jagung dijumlahkan untuk 

menghitung berapa total ton yang  didapatkan.  

 Selaras dengan yang dituliskan pada lembar jawaban, saat 

melakukan wawancara, S-VB1 menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah target sesuai dengan apa yang dituliskan  

pada gambar 4.30 

P10S1 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah 

starget ? 

J10S1 :“Dalam mengerjakan masalah target disini saya 

pastinya menggunakan konsep perkalian dan 

penjumlahan yang seripa dengan masalah sumber. 

pertama saya menggunakan langkah distributive 

untuk mengalikan luas lahan yang ditanam kedelai 
(3𝑥 + 4) dan  jagung (2𝑥 − 1) dengan hasil panen 

perhektar yaitu untuk kedelai (5𝑥 − 2) ton dan 

untuk jagung (4𝑥 + 3) ton. Kemudian saya  akan 
menggunakan konsep penjumlahan aljabar untuk 

setiap hasil panen kedua tanaman 15𝑥2 + 14𝑥 −
8 + 8𝑥2 + 2𝑥 − 3  untuk mengetahui berapa  total 

ton yang didapatkan yaitu  23𝑥2 + 16𝑥 − 11 ” 

 (Kutipan wawancara 5 S-VB1) 

 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB1 menyelesaikan masalah target dengan 

menggunakan perkalian distribut kemudian menjumlahkannya, 

sehinnga diperoleh hasil dari masalah target adalah 23𝑥2 +

16𝑥 − 11 . S-VB1 masih kurang dalam menjelaskan 



88 

 

perbandingan jawaban akan tetapi S-VB1 masih memenuhi 

indikator Applying. 

f. Penalaran analogi subjek bergaya kognitif Verbalizer (S-VB1) 

pada masalah 2 

1) Tahap E2 (Encoding) 

S-VS1 menuliskan apa yang diketahui pada masalah sumber dan 

masalah target seperti terlihat pada gambar 4.31 dan 4.32 

 

Gambar 4. 31 Masalah sumber oleh S-VB1 

 

Gambar 4. 32 Masalah target oleh S-VB1 

Gambar 4.31 menunjukan bahwa S-VB1 menuliskan informasi 

yang terdapat pada masalah sumber. Selanjutnya pada gambar 

4.32, S-VB1 menuliskan informasi pada masalah target. Informasi 

yang ditemukan S-VB1 pada masalah sumber dan masalah target 

diperkuat oleh hasil wawancara berikut : 

P11S1 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J11S1 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah 

sumber yaitu persamaan aljabar” 

P12S1 :“Setelah melihat masalah target, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 
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J12S1 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu kecepatan 

kendaraan A dan B dan jarak antar keduanya” 

P13S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J13S1 : “Sederhanakan persamaan dari (28𝑥 − 14)𝑦   =
 (14𝑥 − 7) ” 

P14S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J14S1   :“Berapa waktu yang diperlukan bagi  kendaraan A 

untuk mengejar kendaraan B ” 

(Kutipan wawancara 6 S-VB1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara. S-VB1 menjawab dengan jawaban yang konsisten. 

Kedua jawaban tersebut menunjukkan bahwa S-VB1 

menyajikan kembali informasi yang diketahui dari masalah 

sumber dan masalah target dengan lengkap dan benar sehingga 

memenuhi indikator Encoding. Dengan demikian, S-VB1 dapat 

menyajikan kembali  informasi yang diketahui dari masalah 

sumber yaitu persamaan aljabar (28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) 

sedangkan informasi yang diketahui dari masalah target adalah 

kecepatan A : (10𝑥 + 3)  m/s, kecepatan B : (2𝑥 + 7) m/s dan 

jarak antar keduanya : 16𝑥 − 8 meter 

2) Tahap I2 (Inferring) 

S-VB1 mengerjakan masalah sumber dengan menguraikan 

aturan penyelesaian yang digunakan seperti yang terlihat pada  

gambar 4.33 
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Gambar 4. 33 Jawaban masalah sumber oleh S-VB1 

Gambar 4.33 menunjukkan bahwa S-VB1 menggunakan . 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P15S1 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah sumber?” 

J15S1 :“Saya menggunakan konsep penyederhaan 

persamaan untuk menentukan nilai y” 

P16S1 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep 

yang telah kamu uraikan untuk menangani masalah 

sumber?” 

J16S1 :“ Untuk menyederhanakan persamaan  (28𝑥 −
14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) dalam masalah sumber, saya 
mulai dengan membagi kedua sisi persamaan ini 

dengan (28𝑥 − 14). ini memberikan persamaan 

𝑦   =  
(14𝑥−7)

(28𝑥−14)
.  Kemudian masing-masing 

pembilang dan pecahan  saya faktorkan sehingga 

akan menghasilkan  𝑦   =  
1

2
 

   (Kutipan wawancara 7 S-VB1) 

S-VB1 juga dapat menyatakan hubungan antara masalah 

sumber dan masalah target, hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara berikut : 

P17S1 : “Setelah melihat dan memahami masalah sumber 

dan masalah target, apakah kamu dapat 

menemukan kesamaan hubungan dari kedua 

masalah tersebut?” 

J17S1 :“Hubungan yang saya dapatkan dari  masalah 

sumber dan masalah target adalah  kedua masalah 

tersebut menggunakan konsep penyederhanaan 

atau persamaan” 

 (Kutipan wawancara 8 S-VB1) 
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Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB1 menjelaskan bahwa hubungan dari kedua 

masalah adalah penyelesaian persamaan pada masalah target 

yang serupa dengan operasi aljabar pada masalah sumber. jadi, 

menunjukkan bahwa S-VB1 memaparkan hubungan antara  

masalah sumber dan target dengan lengkap dan benar sehingga 

memenuhi indikator Inferring. Dengan demikian, S-VS1 dapat 

menentukan kesamaan antara maslaah sumber dan target, 

yakni konsep penyelesaian persamaan  

3) Tahap M2 (Mapping) 

Pada gambar 4.34 dan 4.35, terlihat bahwa S-VS1 

memaparkan kesamaan antara masalah sumber dan maslaah 

target.  

 

Gambar 4. 34 Aturan penyelesaian pada masalah sumber 

oleh S-VB1 
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Gambar 4. 35 Aturan penyelesaian pada masalah target oleh 

S-VB1 

Berdasarkan gambar diatas, S-VB1 menyebutkan bahwa 

terdapat kesamaan antara masalah sumber dan masalah target. 

kesamaan tersebut adalah dari segi aturan penyelesaiannya, 

yakni dengan penyelesaian persamaan. Sehingga keterkaitan 

aturan penyelesaian pada masalah sumber dan target yang 

ditemukan oleh S-VB1 adalah sama-sama mencari nilai 

persamaan untuk masalah sumber mencari nilai y dan untuk 

masalah target mencari nilai t. Hasil wawancara dengan S-VB1 

juga menghasilkan jawaban yang selaras dengan hasil tes, 

seperti yang ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut. 

P18S1 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu 

akan menyusun konsep yang serupa antara masalah 

sumber dan masalah target? 

J18S1 :“Bisa, untuk masalah sumber saya akan 

mengunakan konsep penyelesaian persamaan untuk 

mendapat nilai y, dan untuk masalah target saya 

disini akan menyamakan jarak yang ditempuh oleh 

kendaraan A dan B dengan persamaan waktu 
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sehingga dalam penyelesaiannya saya dapat 

menggunakan konsep penyelesaian persamaan” 

P19S1 : “ Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam 

masalah sumber dan masalah target? 

J19S1 :“Untuk masalah target, saya terlebih dahulu akan 

menyamakan jarak antara kendaraan A dan 

kendaraan B dengan menggunakan persamaan 

waktu dan penyelesaiannya  sama dengan masalah 

sumber, yakni penyelesaian persamaan  ” 

 (Kutipan wawancara 9 S-VB1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB1 memaparkan jawaban yang serupa. S-VB1 

menyebutkan keeterkaitan aturan penyelesaian masalah 

sumber dan masalah target yakni sama-sama menggunakan 

aturan penyelesaian persamaan aljabar. Jadi, kedua jawaban 

menunjukkan bahwa S-VB1 mengaitkan dan menjelaskan 

aturan penyelesaian yang serupa antara masalah sumber dan 

masalah target dengan lengkap dan benar sehingga memenuhi 

indikator Mapping.  

4) Tahap A2 (Applying) 

Pada gambar 4.36, terlihat bahwa S-VB1 menyelesaikan 

masalah target menggunakan langkah-langkah yang serupa 

dengan masalah sumber 
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Gambar 4. 36 Hasil jawaban masalah target oleh S-VB1 

Berdasarkan gambar 4.36, S-VB1 menggunakan 

penyelesaian persamaan untuk mendapatkan nilai 𝑡 , S-VB1 

menyamakan jarak yang ditempuh oleh kedua kendaraan 

dengan persamaan waktu, agar dapat mengetahui berapa lama 

kendaraan A dapat mengejar kendaraan B  

P20S1 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah 

target ? 

J20S1 :“Dalam mengerjakan masalah target dua 

kendaraan A dan B bergerak di jalan yang lurus 

Panjang. Kendaraan A melaju dengan kecepatan 

konstan yang ditentukan oleh persamaan (10𝑥 +
3) meter per detik, sedangkan kendaraan B melaju 

dengan kecepatan konstan (2𝑥 + 7)  meter per 
detik. Meskipun kedua kendaraan bergerak kearah 

yang sama, kendaraan A bergerak lebih cepat 

dibandingkan kendaraan B. di awal, jarak antara 

kedua kendaraan A bergerak lebih cepat 

dibandingkan kendaraan B. di awal, jarak antara 

kedua kendaraan ini adalah (16𝑥 − 8)meter. Untuk 
mengetahui kapan kendaraan A akan menyusul 
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kendaraan B, saya harus menghitung berapa lama 

waktu yang dibutuhkan bagi kendaraan A untuk 

menutup jarak awak tersebut dengan kelebihan 

kecepatan yang dimilikinya, pertama saya 

menggunakan persamaan waktu untuk 

menyamakan jarak antar kedua kendaraan, karena 

jarak yang ditempu harus sama sehingga saya 

mendapatkan sebuah persamaan  (10𝑥 + 3)𝑡 =
(2𝑥 + 7)𝑡 +  (16𝑥 − 8)  dari sini saya 

menggunakan laagkah yang sama dengan masalah 

sumber sehingga mendapatkan nilai 𝑡 yaitu 2 detik” 

 (Kutipan wawancara 10 S-VSB1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB1 menyelesaikan masalah target dengan 

menggunakan penyelesaian persamaan yang serupa dengan 

masalah sumber. Sehingga mendapat nilai 𝑦   =  
1

2
. Hal ini 

menjelaskan bahwa S-VB1 dapat melakukan tahap indikator 

Applying. 

g. Penalaran analogi subjek bergaya kognitif Visualizer (S-VB2) 

pada masalah 1 

1) Tahap E1 (Encoding) 

S-VB2 mulai mengerjakan masalah sumber dan masalah target 

seperti terlihat pada gambar 4.37 dan 4.38.  

 

Gambar 4. 37 masalah sumber oleh S-VB2 
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Gambar 4. 38 masalah target oleh S-VB2 

Gambar 4.37 menunjukan bahwa S-VB2 menuliskan informasi 

yang terdapat pada masalah sumber. Selanjutnya pada gambar 

4.38, S-VB2 menuliskan informasi pada masalah target. Informasi 

yang ditemukan S-VB2 pada masalah sumber dan masalah target 

diperkuat oleh hasil wawancara berikut : 

P01S2 :“Setelah melihat dan membaca masalah sumber, 

informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J01S2 :“Untuk masalah sumber setelah saya 

memahaminya saya mendapat  informasi mengenai 

bentuk operasi aljabar ( 3𝑥 + 5 ) ( 2𝑥 − 3) +
(2𝑥 + 6)” 

P02S2 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J02S2 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah target 

adalah luas lahan kedelai dan jagung serta berapa 

hasil perhektar kedua tanaman tersebut hasilkan 

dalam bentuk operasi aljabar” 

P03S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J03S2 : “Berapa hasil operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) +
(2𝑥 + 6)” 

P04S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J04S2   :“Berapa total ton petani mendapat hasil panen dari 

tanaman jagung dan kedelai” 

(Kutipan wawancara 1 S-VB2) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara. S-VB2 dapat menyajikan kembali informasi yang 

diketahui dari masalah sumber yakni bentuk operasi aljabar 

3𝑥 + 5 ) ( 2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6) . Kemudian S-VB2 juga dapat 
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menyajikan Kembali informasi yang diketahui dari masalah 

sumber, yakni dari tanaman kedelai : (3𝑥 + 4) hektar, tanaman 

jagung : (2𝑥 − 1) hektar, setiap hektar kedelai: (5𝑥 − 2) tona 

dan setiap hektar jagung (4𝑥 + 3)  ton. Hal ini menunjukkan 

bahwa S-VB2 menyebutkan informasi yang diketahui pada 

masalah sumber dan masalah target sehingga memenuhi 

indikator.Encoding.  

2) Tahap I1 (Inferring) 

S-VB2 mengerjakan masalah sumber dengan menguraikan 

aturan penyelesaian yang digunakan seperti yang terlihat pada  

gambar 4.39 

 

Gambar 4. 39 Jawaban masalah sumber oleh S-VB2 

Gambar 4.39 menunjukkan bahwa S-VB1 menggunakan 

penyelesaian perkalian aljabar dan penjumlahan. Hal tersebut 

juga didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P05S2 :“jadi, setelah kamu paham informasi dari masalah 

sumber kemudian apa yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan masalah sumber” 

J05S2 :“Saya menyelesaikan maslaah sumber  

menggunakan konsep perkalian dan penjumlahan 

aljabar ” 

P06S2 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep 

yang telah kamu uraikan untuk menanganil 

masalah sumber?” 
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J06S2 :“langkah pertama, seperti yang diajarkan saya 

akan menyelesaikan perkalian terlebih duluhu yaitu 

6𝑥2 + 𝑥 − 15 , kemudian dari hasil perkalian 

tersebut saya akan menjumlahkannya dengan 
(2𝑥 + 6) dengan hasil  6𝑥2 + 3𝑥 − 9   

   (Kutipan wawancara 2 S-VB2) 

Pada kutipan wawancara berikut, terlihat bahwa S-VB2 

menjelaskan hubungan antara masalah sumber dan masalah 

target  

P07S2 :“Apakah kamu dapat  menemukan hubungan antara    

masalah sumber dan masalah target” 

J07S2 :“iya, pada maslaah sumber adalah operasi aljabar 

perkalian dan penjumlahan dan masalah target 

adalah luas dan  hasil lahan saya menyelesaikannya 

dengan operasi aljabar perkalian dan penjumlahan” 

 (Kutipan wawancara 3 S-VB2) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB2 menjelaskan bahwa hubungan dari kedua 

masalah adalah operasi aljabar pada masalah target yang 

serupa dengan operasi aljabar pada masalah sumber. jadi, 

menunjukkan bahwa S-VB2 memaparkan hubungan antara  

masalah sumber dnn masalah target dengan lengkap dan benar 

sehingga memenuhi indikator Inferring. Dengan demikian, S-

VB2 dapat menentukan kesamaan antara masalah sumber dan 

asalah target, yakni konsep operasi aljabar perkalian dan 

penjumlahan.  
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3) Tahap M1 (Mapping) 

Pada gambar 4.40 dan 4.41, terlihat bahwa S-VB2 

memaparkan kesamaan antara masalah sumber dan masalah 

target  

 

Gambar 4. 40 Aturan penyelesaian pada masalah sumber 

oleh S-VB2 

 

Gambar 4. 41 Aturan penyelesaian pada masalah target oleh 

S-VB2 

Berdasarkan gambar diatas, S-VB2 memaparkan aturan 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah target yaitu  

dengan operasi alajabr perkalian dan penjumlahan. Keterkaitan 

aturan penyelesaian masalah sumber dan  masalah target yang 

ditemukan oleh S-VB2 adalah sama-sama menggunakan 

operasi perkalian dan penjumlahan aljabar. Hasil wawancara 

dengan S-VB2 juga menghasilkan jawaban yang selaras 

dengan hasil tes, seperti yang ditunjukkan pada kutipan 

wawancara 4. 
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P08S2 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan 

menyusun konsep yang serupa antara masalah 

sumber dan masalah target? 

J08S2 :“Bisa, untuk masalah sumber saya melakukan 

perkalian terlebih dahulu, kemudian menjumlahkan 

hasil aljabar tesebut. Untuk masalah target, saya 

akan menggunakan perkalian aljabar untuk 

menghitung setiap lahan tanaman, kemudian saya 

kana menjumlahkan hasil ton dari setiap tanaman” 

P09S2 : “ Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam 

masalah sumber dan masalah target? 

J09S2 :“Untuk masalah sumber dan masalah target 

keduanya melibatkan operasi aljabar yang 

beriktan dengan perkalian dan penjumlahan 

aljabar ” 

 (Kutipan wawancara 4 S-VB1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB2 memaparkan jawaban yang serupa. S-VB2 

menyebutkan keeterkaitan aturan penyelesaian antara masalah 

sumber dan masalah target yakni melinatkan operasi perkalian 

dan penjumlahan aljabar. Jadi, kedua jawaban menunjukkan 

bahwa S-VB2 mengaitkan dan menjelaskan aturan 

penyelesaian yang serupa antara masalah sumber dan masalah 

targetdengan lengkap dan benar sehingga memenuhi indikator 

Mapping.  

4) Tahap A1 (Applying) 

Pada gambar 4.42, terlihat bahwa S-VB2 menyelesaikan 

masalah target menggunakan langkah-langkah yang serupa 

dengan masalah sumber  
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Gambar 4. 42 Hasil jawaban masalah sumber oleh S-

VB2 

Berdasarkan gambar 4.42, S-VB2 menggunakan sifat 

distributive untuk menghitung luas lahan yang ditanami 

kedelai dan jagung dengan hasil panen per hektar. Kemudia, 

hasil dari masing-masing lahan kedelai dan jagung 

dijumlahkan untuk mendapatkan total ton yang diperoleh.  

 Selaras dengan yang dituliskan pada lembar jawaban, saat 

melakukan wawancara, S-VB2 menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah target sesuai dengan apa yang dituliskan  

pada gambar 4.49 

P10S2 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah 

target ? 

J10S2 :“Dalam mengerjakan masalah target saya perlu 

merumusukan ekspresi aljabar luas lahan dan hasil 

panen perhektar kemudian meenentukan total hasil 

panen. Mengalikan luas lahan yang ditanam 

kedelai (3𝑥 + 4) dan  jagung (2𝑥 − 1)  dengan 

hasil panen perhektar yaitu untuk kedelai (5𝑥 −
2) ton dan untuk jagung (4𝑥 + 3) ton. Kemudian 
saya  akan menggunakan konsep penjumlahan 

aljabar untuk setiap hasil panen kedua tanaman 

15𝑥2 + 14𝑥 − 88𝑥2 + 2𝑥 − 3  untuk mengetahui 

berapa  total ton yang didapatkan yaitu  23𝑥2 +
16𝑥 − 11 ” 

 (Kutipan wawancara 5 S-VB2) 
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Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB2 menyelesaikan masalah target dengan 

menggunakan perkalian distribut kemudian menjumlahkannya, 

sehinnga diperoleh hasil dari masalah target adalah 23𝑥2 +

16𝑥 − 11. Sehingga S-VB2 dapat melakkukan tahap indikator 

Applying. 

h. Penalaran analogi subjek bergaya kognitif Visualizer (S-VB2) 

masalah 2 

1) Tahap E2 (Encoding) 

S-VB2 menuliskan apa yang diketahui pada masalah sumber 

dan masalah target seperti terlihat pada gambar 4.43 dan 4.44 

 

Gambar 4. 43 Masalah sumber oleh S-VB2 

 

Gambar 4. 44 Masalah target oleh S-VB2 

Gambar 4.43 menunjukan bahwa S-VB2 menuliskan informasi 

yang terdapat pada masalah sumber. Selanjutnya pada gambar 4.44 

S-VB2 menuliskan informasi pada masalah target. Informasi yang 

ditemukan S-VB1 pada masalah sumber dan masalah target 

diperkuat oleh hasil wawancara berikut : 
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P11S2 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J11S2 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah 

sumber yaitu persamaan aljabar” 

P12S2 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa 

yang kamu dapatkan ? 

J12S2 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu kecepatan 

kendaraan A dan B dan jarak antar keduanya” 

P13S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J13S2: “Sederhanakan persamaan dari (28𝑥 − 14)𝑦   =
 (14𝑥 − 7) ” 

P14S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J14S2 :“Berapa waktu yang diperlukan bagi  kendaraan A 

untuk mengejar kendaraan B ” 

(Kutipan wawancara 6 S-VB1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara. S-VB2 menjawab dengan jawaban yang konsisten. 

Kedua jawaban tersebut menunjukkan bahwa S-VB2 

menyajikan kembali informasi yang diketahui dari masalah 

sumber dan  masalah targetdengan lengkap dan benar sehingga 

memenuhi indikator.Encoding. Dengan demikian, S-VS2 dapat 

menyajikan kembali  informasi yang diketahui dari masalah 

sumber yaitu persamaan aljabar (28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) 

sedangkan informasi yang diketahui dari masalah target adalah 

kecepatan A : (10𝑥 + 3)  m/s, kecepatan B : (2𝑥 + 7) m/s dan 

jarak antar keduanya : 16𝑥 − 8 meter 

2) Tahap I2 (Inferring) 

S-VB1 mengerjakan masalah sumber dengan menguraikan 

aturan penyelesaian yang digunakan seperti yang terlihat pada  

gambar 4.45 
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Gambar 4. 45 Jawaban masalah sumber oleh S-VB2 

Gambar 4.45 menunjukkan bahwa S-VB2 menggunakan . 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P15S2 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah sumber?” 

J15S2 :“Saya menggunakan konsep persamaan untuk 

menentukan nilai y” 

P16S2 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep 

yang telah kamu uraikan untuk menangani masalah 

sumber?” 

J16S2 :“Untuk menangani masalah sumber saya 

menyelesaikan persamaan  (28𝑥 − 14)𝑦   =
 (14𝑥 − 7) untuk mendapatkan nilai y dengan 

langkah memindah ruaskan (28𝑥 − 14) ke sisi 

kanan (14𝑥 − 7) sehingga akan menghasilkan nilai 

𝑦   =  
1

2
 

   (Kutipan wawancara 7 S-VB2) 

S-VB1 juga dapat menyatakan hubungan antara masalah 

sumber dan masalah target.hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara berikut : 

P17S2 : “ Setelah melihat dan memahami masalah sumber 

dan masalah target, apakah kamu dapat 

menemukan kesamaan hubungan dari kedua 

masalahl tersebut?” 

J17S2 :“Hubungan yang saya dapatkan dari  masalah 

sumber dan masalah target adalah  kedua masalah 

tersebut menggunakan konsep penyederhanaan 

atau persamaan” 
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 (Kutipan wawancara 8 S-VB2) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB2 menjelaskan bahwa hubungan dari kedua 

masalah adalah penyelesaian persamaan pada masalah target 

yang serupa dengan operasi aljabar pada masalah sumber. jadi, 

menunjukkan bahwa S-VB2 memaparkan hubungan antara  

maslaah sumber dengan masalah target dengan lengkap dan 

benar sehingga memenuhi indikator Inferring. Dengan 

demikian, S-VB2 dapat menentukan kesamaan antara masalah 

sumber dan masalah target, yakni konsep penyelesaian 

persamaan  

3) Tahap M1 (Mapping) 

Pada gambar 4.46 dan 4.47, terlihat bahwa S-VB2 

memaparkan kesamaan antara masalah sumber dan masalah 

target 

 

Gambar 4. 46 Aturan penyelesaian pada masalah sumber 

oleh S-VB2 
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Gambar 4. 47 Aturan penyelesaian pada masalah target oleh 

S-VB2 

Berdasarkan gambar diatas, S-VB2 menyebutkan bahwa 

terdapat kesamaan antara masalah sumber dan masalah target. 

kesamaan tersebut adalah dari segi aturan penyelesaiannya, 

yakni dengan penyelesaian persamaan. Sehingga keterkaitan 

aturan penyelesaian pada masalah sumber dan masalah target 

yang ditemukan oleh S-VB2 adalah sama-sama mencari nilai 

persamaan untuk masalah sumber mencari nilai y dan untuk 

masalah target mencari nilai t. Hasil wawancara dengan S-VB2 

juga menghasilkan jawaban yang selaras dengan hasil tes, 

seperti yang ditunjukkan pada kutipan wawancara betikut: 

P18S2 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu 

akan menyusun konsep yang serupa antara masalah 

sumber dan masalah target? 
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J18S2 :“Bisa, untuk masalah sumber saya akan 

mengunakan konsep penyelesaian persamaan untuk 

mendapat nilai y, dan untuk masalah target saya 

disini akan menyamakan jarak yang ditempuh oleh 

kendaraan A dan B dengan persamaan waktu 

sehingga dalam penyelesaiannya saya dapat 

menggunakan konsep penyelesaian persamaan” 

P19S2 : “ Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam 

masalah sumber dan  masalah target? 

J19S2 :“Untuk masalah target, saya terlebih dahulu akan 

menyamakan jarak antara kendaraan A dan 

kendaraan B dengan menggunakan persamaan 

waktu dan penyelesaiannya  sama dengan masalah 

sumber, yakni penyelesaian persamaan  ” 

 (Kutipan wawancara 9 S-VS1) 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB2 memaparkan jawaban yang serupa. S-VB2 

menyebutkan keeterkaitan aturan penyelesaian antara masalah 

sumber dan masalah target yakni sama-sama menggunakan 

aturan penyelesaian persamaan aljabar. Jadi, kedua jawaban 

menunjukkan bahwa S-VB2 mengaitkan dan menjelaskan 

aturan penyelesaian yang serupa antara masalah sumber dan 

masalah target dengan lengkap dan benar sehingga memenuhi 

indikator Mapping.  

4) Tahap A1 (Applying) 

Pada gambar 4.48, terlihat bahwa S-VB2 menyelesaikan 

masalah target menggunakan langkah-langkah yang serupa 

dengan masalah sumber 
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Gambar 4. 48 Hasil jawaban masalah target oleh S-VB2 

Berdasarkan gambar 4.48, S-VB2 menggunakan 

penyelesaian persamaan untuk mendapatkan nilai 𝑡 , S-VB2 

menyamakan jarak yang ditempuh oleh kedua kendaraan 

dengan persamaan waktu, agar dapat mengetahui berapa lama 

kendaraan A dapat mengejar kendaraan B  

 Selaras dengan yang dituliskan pada lembar jawaban, saat 

melakukan wawancara, S-VB1 menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah target sesuai dengan apa yang dituliskan  

pada gambar 4.48 

P20S2 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah 

target ? 

J20S2 :“Dalam mengerjakan masalah target disini saya 

pastinya menggunakan konsep penyelesaian 

persamaan yang seripa dengan masalah sumber. 

pertama saya menggunakan persamaan waktu 

untuk menyamakan jarak antar kedua kendaraan, 

karena jarak yang ditempu harus sama sehingga 

saya mendapatkan sebuah persamaan  (10𝑥 +
3)𝑡 = (2𝑥 + 7)𝑡 +  (16𝑥 − 8)  dari sini saya 
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menggunakan laagkah yang sama dengan masalah 

sumber sehingga mendapatkan nilai 𝑡 yaitu 2 ” 

 (Kutipan wawancara 10 S-VB2) 

 

Berdasarkan hasil tes penalaran analogi dan hasil 

wawancara, S-VB2 menyelesaikan masalah target dengan 

menggunakan penyelesaian persamaan sehingga mendapat 

nilai 𝑦   =  
1

2
. S-VB2 dapat memenuhi indikator Applying 

Tabel 4. 9 Proses penalaran analogi matematika keempat 

subjek 

Soal Subjek 

Indikator Penalaran Analogi 

Encoding Inferring Mapping Applying 

1 2 1 2 3 1 2 1 2 

1 

S-VS1 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓     

2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓     

1 

S-VS2 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓     

2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓     

1 

S-VB1 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

1 

S-VB2 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 

 Ket : S-VS1: Subjek Visualizer 1 

   S-VS2: Subjek Visualizer 2 

   S-VB1: Subjek Verbalizer 1 

   S-VB2: Subjek Verbalizer 2 
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a. Pembahasan Temuan  

 Pembahasan hasil penelitian ini tentang penalaran analogi siswa SMP 

dalam menyelesaikan masalah materi aljabar ditinjau dari visualizer 

verbalizer di SMP Darut Tauhid Balung Jember yang mengacu pada 

deskripsi tes penalaran analogi dan hasil wawancara. Hail penelitian 

menunjukan kedua gaya kognitif memiliki penalaran analogi yang 

berbeda. Siswa visualizer hanya dapat melakukan tahapan encing dan 

inferring, mereka tidak dapat melakukan tahapan mapping dan applying. 

Sementara siswa dengan gaya kognitif verbalizer dapat melakukan empat  

tahapan penalaran analogi. Berikut ini adalah pembahasan terkait 

pemahaman penalaran analogi sebagai berikut : 

a. Penalaran analogi siswa bergaya kognitif Visualizer dalam 

menyelesaikan masalah aljabar 

Hasil analisis tes penalaran analogi dan wawancara 

terhadap kedua siswa Visualizer menunjukkan bahwa pada tahap 

encoding keduanya dapat mengidentifikasi informasi dengan 

menuliskan yang diketahui dan ditanya dalam masalah. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Ennis yang dikutip oleh Hendi dkk, yang 

menyatakan bahwa langkah pertama dalam memahami sebuah 

masalah adalah mengidentifikasi inti permasalahan tersebut.
49

 

                                                             
49 Asrean Hendi, Caswita Caswita, and Een Yayah Haenilah, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Interaktif Berbasis Strategi Metakognitif Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” 
Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 823–34, 
https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.310. 
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Kedua siswa visualizer pada tahap inferring dapat 

menetukan konsep yang mereka gunakan dalam menyelesaikan 

masalah sumber dengan benar dan dapat menyatakan keterkaitan 

antara masalah sumber dan masalah target. siswa visualizer 

menyatakan masalah sumber dan masalah target termasuk kedalam 

materi aljabar dan menggunaan konsep operasi aljabar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Habibi, Illah Winiati 

Triyana, dan Yeva Kurniawati yang menyatakan bahwa siswa 

dengan gaya kognitif visualizer dapat menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian masalah dengan teratur dan jelas.
50

 

Pada tahap Mapping kedua subjek Visualizer tidak dapat 

menghubungkan masalah sumber dan masalah target, karena 

mereka cenderung mengandalkan representasi visual, sesuai 

dengan pendapat Mendelson yang menjelaskan bahwa individu 

yang memiliki gaya kognitif visualizer cenderuung lebih mudah 

memahami informasi pada gambar, lebih lancar dengan ilustrasi 

dan terjemahan, serta memahami dan lebih suka permainan yang 

berorientasi visual, seperti teka-teki.
51

 Sehingga mereka kesulitan 

dalam menangkap hubungan yang abstrak dan kompleks dan 

menerapkan konsep aljabar yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah target, yang memerlukan pemahaman mendalam tentang 

                                                             
50 Habibi Habibi, Illah Winiati, and Yeva Kurniawati, “Analisis Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP 
Ditinjau Dari Gaya Kognitif Visualizer Dan Verbalizer,” Indonesian Journal of Mathematics and 
Natural Science Education 1, no. 2 (2020): 99–110, https://doi.org/10.35719/mass.v1i2.34. 
51 “How Verbalizers and Visualizers Process the Newspaper Environment.” 
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bagaimana hubungan bekerja dibalik representasi visual yang 

terbatas.  

Pada tahap Applying subjek Visualizer juga tidak dapat 

melakukannya. Pada penelitian ini siswa visualizer tidak dapat  

menggunakan konsep yang serupa pada masalah sumber untuk 

menyelesaikan masalah target. Siswa visualizer hanya dapat 

meyelesaikan masalah target  dengan baik tanpa menggunakan 

langkah penyelesaikan yang serupa dengan masalah sumber. siswa 

visualizer mengalami kesulitan dalam memetetakan proses yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah target secara tepat 

berdasarkan pola atau hubungan yang mereka identifikasi dalam 

masalah sumber.  

b. Penalaran analogi siswa bergaya kognitif Verbalizer dalam 

menyelesaikan masalah aljabar 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dari hasil tes 

penalaran analogi dan hasil wawancara terhadap kedua subjek 

verbalizer bahwa dalam tahap encoding kedua subjek tersebut 

mengidentifikasi masalah yang terdapat pada sumber dan target. 

Mandelson menyatakan bahwa seorang dengan gaya kognitif 

verbalizer mampu menguraikan semua informasi utama dari 

masalah yang diberikan.
52

 Hal ini sejalan dengan penelitian Dwi 

Ayu Septyani dan Tatag Yuli Eko Siswono yang menunjukkan 

                                                             
52 “For_Whom_is_a_Picture_Worth_a_Thousand_W.Pdf.” 
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bahwa siswa yang memiliki gaya belajar verbalizer mampu 

memahami setiap informasi yang disampaikan secara lisan serta 

dapat mengidentifikasi dengan lengkap apa yang mereka ketahui 

dan apa yang ditanyakan.
53

 

Pada tahap Inferring subjek verbalizer dapat mengidentifikasi 

konsep yang mereka gunakan dalam menyelesaikan masalah 

sumber serta dapat menyatakan kesamaan hubungan antara 

masalah sumber dan masalah target. Dalam menyatakan hubungan 

antara masalah sumber dan masalah sumber kedua siswa verbalizer 

sama dengan apa yang dinyatakan oleh siswa visualizer. Mereka 

menyatakan bahwa dalam masalah satu terdapat kesamaan konsep 

pengurangn dan perkalian aljabar sedangkan dalam masalah dua 

terdapat kesamaan antara masalah sumber dan masalah target yaitu 

persamaan dan penyederhaan aljabar. Sesuai dengan pernyataan 

Novianti dkk, yang menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

gaya kognitif visualisasi cenderung lebih menerima informasi 

melalui gambar, sementara siswa yang memiliki gaya kognitif 

verbalisasi cenderung lebih menerima informasi dalam bentuk 

tulisan.
54

  

                                                             
53 Dwi Ayu Septyani and Tatag Yuli Eko Siswono, “Proses Berpikir Kritis Siswa Smp Dalam 
Pengajuan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Visualizer Dan Verbalizer,” 
MATHEdunesa 7, no. 2 (2018): 205–13. 
54

 “Kompleksitas Soal Dalam Pengajuan Masalah Tipe Post Solution Posing Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif Siswa,” Jurnal Review Pembelajaran Matematika 5, no. 1 (2020): 14–29, 
https://doi.org/10.15642/jrpm.2020.5.1.14-29. 
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Pada tahap mapping kedua subjek verbalizer dapat menjelaskan 

atau menghubungan keterkaitan hubungan antara masalah sumber 

dan masalah target. siswa verbalizer menyatakan bahwa dalam 

menyelesaikan masalah target dapat diselesaikan menggunakan 

langkah penyelesaikan yang serupa dengan masalah sumber.  

Pada tahap Applying kedua subjek verbalizer dapat melakukan 

pemilihan jawaban yang cocok dan tepat dalam dua masalah yang 

diberikan. Dalam masalah 1 kedua subjek verbalizer menerapkan 

konsep penjumlahan dan perkalian aljabar sedangkan dalam 

masalah dua menerapkan konsep persamaan dan penyederhaan 

aljabar.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis hasil dari keempat subjek penelitian, dibuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa dengan gaya kognitif visualizer dalam penelitian ini dapat 

melakukan tahapan encoding dan inferring dalam menyelesaikan 

masalah aljabar. Kedua subjek dapat mengidentifikasi yang diketahui 

dan yang ditanyakan dalam masalah sumber dan masalah target, yang 

melibatkan konsep penjumlahan dan perkalian daalam masalah satu 

dan melibatkan persamaan pada masalah dua. Siswa visualizer tidak 

dapat melakukan tahapan mapping dan applying. Pada tahap mapping, 

siswa visualizer tidak dapat menjelaskan konsep dari masalah sumber 

ke masalah target karena mereka cenderung bergantung representasi 

visual konkret. Dalam tahap applying, siswa visualizer tidak dapat 

menerapkan konsep masalah sumber ke dalam masalah target, 

menunjukaan bahwa mereka cenderung lebih dapat memahamii 

dengan mengandalkan representasi visual yang konkret 

2. Siswa dengan gaya kognitif verbalizer dalam penelitian ini dalam 

melakukan empat tahapan penalaran analogi Sternberg dalam 

menyelesaikan masalah aljabar yaitu encoding, inferring, mapping, 

dan applying. Pada tahap encoding, siswa visualizer dapat 
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mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditannyakan dengan 

jelas dan benar. Dalam tahap inferring, siswa verbalizer dapat 

menjawab masalah sumber dengan menggunakan konsep penjumlahan 

dan perkalian aljabar pada masalah satu dan konsep persamaan dan 

penyederhanaan aljabar pada masalah dua dan dapat menyatakan 

keterkaitan hubungan antara masalah sumber dan masalah target. Pada 

tahap mapping siswa verbalizer dapat menghubungan atau 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang serupa antara 

masalah sumber dan masalah target. Pada tahap applying, siswa 

verbalzer menerapkan konsep penjumlahan dan perkalian aljabar pada 

masalah satu dan konsep persamaan dan penyederhanaan aljabar pada 

masalah dua dari masalah sumber ke masalah target, siswa menjawab 

bahwa penyelesaian dalam masalah target dapat menggunakan 

langkah penyelesaian dalam masalah sumber.  

B. Saran  

Berikut saran peneliti yang didasarkan pada kesimpulan di atas antara 

lain: 

1. Guru matematika kelas VII dapat mengajarkan kepada siswa untuk 

melatih kemampuan penalaran analogi, sesuai dengan indikator yang 

disusun oleh Stenberg. Selain itu, guru juga perlu memahami 

perbedaan antara siswa yang cenderung visualizer atau verbalizer, 

serta mampu mengadopsi pendekatan yang cocok untuk masing-

masing jenis siswa. 
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2. Kepada peneliti lainnya, dapat memilih subjek penelitian yang 

berfokus pada aspek-aspek yang berbeda dan menjelajahi berbagai 

masalah matematika untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kemampuan penalaran analogi siswa..  

3. Kepada pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan 

dan wawasan untuk melakukan penelitian yang lebih menyeluruh 

mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan matematika, 

terutama dalam aljabar berdasarkan gaya kognitif visualizer dan 

verbalizer. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Matriks Penelitian  

Judul Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Masalah 

Ekplorasi 

Penalaran Anaogi 

Siswa SMP Kelas 

VII dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Matematika Materi 

Aljabar Ditinjau 

dari Gaya Kognitif 

Visualizer dan 

Verbalizer di SMP 

Darut Tauhid 

Balung 

Penalaran 

Analogi  

 

1. Encoding 

2. Inferring 

3. Mapping 

4. Applying 

1. Informasi dari 

guru 

matematika 

2. Hasil angket 

Gaya Kognitif 

Visualizer dan 

Verbalizer 

3. Hasil tes 

mengerjakan 

soal penalaran 

analogi 

4. Hasil 

wawancara  

5. dokumentasi 

 

1. Pendekatan Kualitatif, jenis penelitian 

kualitatif 

2. Teknik pengumpulan data  

a. Angket   

Gaya Kognitif Visualizer dan 

Verbalizer 

b. Tes  

Mengerjakan soal penalaran analogi  

c. Wawancara  

d. Dokumentasi 

3. Teknik pemilihan subjek  

4. Analisis data menggunakan model miles 

dan Huberman yakni. Kondensasi data, 

pengumpulan data dan penyajian data  

5. Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknis dan triangulasi sumber  

1. Bagaimana  

kemampuan 

penalaran 

analogi siswa 

bergaya kognitif 

Visualizer dalam 

menyelesaikan 

masalah 

aljabarnya ? 

2. Bagaimana  

kemampuan 

penalaran 

analogi siswa 

bergaya kognitif 

Verbalizer dalam 

menyelesaikan 

masalah 

aljabarnya ? 

 

Gaya 

Kognitif 

Visualizer 

dan 

Verbalizer 
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Lampiran 2 : Surat Permohonan Penelitian  
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Lampiran 3 : Jurnal Penelitian  
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Lampiran 4 : Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 5 : Daftar Nama dan Nilai PTS VII 

NO. NAMA NILAI 

1 ALDA SOFIANA 70 

2 ANDIKA BAYU SAPUTRA 71 

3 CITRA ANGGRAENI 72 

4 EKA AYU RAMADHANI 83 

5 HILLATUL HABIBAH 72 

6 INTAN PUTRI KHOIRIYAH 85 

7 KEVIN NIZAR ADJIE 78 

8 M. MUKHLISIN 71 

9 M. RIZAL ABIDIN 71 

10 M. ZAKI ARIFUDIN 80 

11 NOVITA RAYA MARISKA 77 

12 RINA SITI SHOLEHA 70 

13 SABILATUS SA'ADAH 82 

14 SAFIRA 73 

15 SALSA PUTRI RAHMAWATI 73 

16 VALIANT MILSAN SAPUTRA 70 

   

  

Balung, 22 Maret 2024 

   

  

Guru Mata Pelajaran, 

   

   

  

Riska Nurmalia, S.Pd 
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Lampiran 6 : Soal Penalaran Analogi sebelum divalidasi 

Nama sekolah : SMP Darut Tauhid    Jumlah soal  : 2 butir  

Mata Pelajaran : Matematika     Pokok bahasan  : Aljabar  

Kelas   : VII     Alokasi Waktu  : 40 menit 

Petunjuk : 

1. Tulislah dahulu nama dan nomor absen pada lembar jawabanmu 

2. Sebelum bekerja, teliti dan pahamilah uraian pendahuluan pada tiap-tiap soal  

3. Semua soal yang harus and jawab sesuai dengan pemahaman yang anda miliki  

4. Kerjakanlah soal secara berurutan dari masalah sumber ke masalah target 

 

Masalah  1 : 

 Masalah sumber : 

a. Tentukan hasil dari operasi aljabar berikut : 

 (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6) 

Masalah target : 

b. Misalkan seorang petani memiliki lahan yang akan ditanami dengan kedelai dan 

jagung. Dia memutuskan untuk menanam kedelai pada lahan (3𝑥 + 4) hektar dan 

menanam jagung lahan (2𝑥 − 1) hektar. Selain itu, setiap hektar dapat menghasilkan 

kedelai (5𝑥 − 2)  ton, dan setiap hektar lahan lainnya dapat menghasilkan jagung 

(4𝑥 + 3) ton. Berapa total ton hasil panen yang akan didapatkan jika petani menanam 

kedua jenis tanaman tersebut? 

Masalah 2 : 

 Masalah sumber : 

a. Sederhanakan persamaan berikut  

(28𝑥 − 14)𝑦 = 14𝑥 − 7   

Masalah target : 

b. Misalkan ada dua kendaraan, A dan B, yang bergerak pada lintasan lurus. Kendaraan 

A bergerak dengan kecepatan konstan (10𝑥 + 3) m/s, sementara kendaraan B 

bergerak dengan kecepatan konstan (2𝑥 + 7) m/s.  

Jika kedua kendaraan tersebut bergerak menuju arah yang sama, dan jarak antara 

mereka adalah 16𝑥 − 8 meter, berapa waktu yang diperlukan bagi kendaraan A untuk 

mengejar kendaraan B? 
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Lampiran 7 : Pedoman Wawancara sebelum divalidasi   

PEDOMAN WAWANCARA 

Pewawancara  : Peneliti  

Narasumber  : Subjek terpilih  

Tujuan wawancara  : Untuk memastikan jawaban siswa dan menggali penalaran analogi   

siswa  

Petunjuk wawancara : Pertanyaan wawancara yang diajukan sesuai dengan penyelesaian tes   

penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar. Jika subjek penelitian 

mengalami kesulitan , maka dapat diberikan pertanyaan yang mudah dipahami tanpa 

menghilangkan maksud dari masalah  

Materi wawancara  

Tahap 

Penalaran 

Analogi 

Indikator Pertanyaan Wawancara 

Encoding 

Menuliskan semua data yang 

didapat pada masalah sumber 

dan target 

1. Informasi apa yang kamu dapat dari 

masalah sumber ? 

2. Informasi apa yang kamu dapat dari 

masalah target ? 

Menjelaskan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam 

masalah sumber dan target 

3. Apa pertanyaan-pertanyaan pada 

masalah sumber yang kamu dapatkan ? 

4. Apa pertanyaan-pertanyaan pada 

masalah target yang kamu dapatkan ? 

Inferring 

Mengidentifikasi konsep yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan sumber 

5. Bagaimana konsep yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan masalah sumber ? 

 

Menangani permasalahan 

sumber dengan memanfaatkan 

konsep yang telah diuraikan 

6. Bagaimana kamu akan menggunakan 

konsep yang telah diuraikan untuk 

menangani permasalahan pada masalah 

sumber ? 

Menyatakan kesamaan 7. Bagaimana keterkaitan hubungan antara 
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hubungan antara permasalahan 

sumber dan permasalahan target. 

masalah sumber dan masalah target ? 

8. Bagaimana letak kemiripan hubungannya 

? 

Mapping 

Menyusun konsep matematika 

yang serupa antara masalahl 

sumber dan target.  

9. Bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara masalah sumber dan 

masalah target ? 

Menjelaskan hubungan yang 

terdapat pada konsep 

matematika yang digunakan 

dalam masalah sumber dan 

masalah target 

10. Bagaimana kamu menjelaskan hubungan 

matematika yang terdapat dalam masalah 

sumber dan masalah target yang kamu 

temui dalam tes penalaran analogi 

tersebut ? 

Applying 

Menyusun jawaban untuk 

masalah target dengan merujuk 

pada masalah sumber 

11. Bagaimana kamu Menyusun jawaban 

untuk masalah target yang memilki 

rujukan langsung pada masalah sumber ? 

 

Membandingkan ketepatan hasil 

atau jawaban antara masalah 

sumber dan masalah target 

12. Bagaimana kamu mengevaluasi 

kecocokan antara jawaban kamu berikan 

untuk masalah sumber dengan jawaban 

yang kamu berikan dalam masalah target 

? 
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Lampiran 8 : Angket Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer 

TUJUAN PENYEBARAN KUESIONER  

 Untuk mengetahui gaya kognitif siswa. 

IDENTITAS SISWA  

 Nama : 

Kelas  :  

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Berilah tanda (✓) pada kolom yang anda pilih sesuai keadaan yang sebenarnya 

2. Pada angket ini tidak ada jawaban benar atau salah untuk setiap pernyataan  

3. Semua jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai  serta akan 

dirahasiakan. 

4. Arti singkatan pada kolom respon adalah  

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

N : Netral  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju  

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya suka membaca      

2 Saya senang memahami kata-kata baru      

3 Saya dapat dengan mudah menentukan persamaan kata 

dari sebuah kata 

     

4 Saya membaca sambil memahami      

5 Saya lebih suka membaca petunjuk tentang cara melakukan 

sesuatu daripada meminta seseorang mempraktekan kepada 

saya. 

     

6 Saya dapat merangkai kata-kata dengan tepat      

7 Saya dapat dengan cepat mengingat kata-kata baru      

8 Saya tidak suka permainan kata seperti teka-teki silang.      

9 Saya tidak suka mencari kata-kata dalam kamus      

10 Saya kesulitan menghafal lagu      

11 Saya tidak percaya bahwa siapa pun memahami makna 

yang tepat dalam gambar 
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12 Saya menemukan gambaran ilustrasi atau diagram yang 

membantu saya ketika saya membaca. 

     

13 Saya memerlukan waktu lama membuat gambar dari 

tempat yang pernah saya kunjungi beberapa kali. 

     

14 Saya jarang menggunakan gambar untuk menjelaskan 

banyak hal. 

     

15 Saya suka artikel surat kabar yang memiliki foto      

16 Saya tidak suka peta atau gambar dalam buku      

17 Ketika saya membaca buku dengan peta di dalamnya, saya 

sering merujuk ke peta 

     

18 Saya dapat menangkap makna dari sebuah gambar      

19 Saya selalu tidak suka teka-teki silang      

20 Peta sangat membantu dalam menemukan jalan di sekitar 

kota baru 
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Lampiran 9 : Lembar Validasi Soal penalaran Analogi  

Validator 1 
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Lampiran 10 : Lembar Validasi Soal penalaran Analogi  

Validator 2 
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Lampiran 11 : Lembar Validasi Soal penalaran Analogi   

Validator 3 
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Lampiran 12 : Lembar Validasi Pedoman Wawancara  

Validator 1 
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 Lampiran 13 : Lembar Validasi Pedoman Wawancara  

Validator 2 
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Lampiran 14 : Lembar Validasi Pedoman Wawancara Validator 3 
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Lampiran 15 : Perhitungan Hasil Validasi Soal Penalaran Analogi 

No Aspek yang dinilai 
Validator 

Ii Va 
1 2 3 

A Konstruk     

3,93 

1 

Terdapat identitas pada lembar soal 

seperti kelas, mata pelajaran, pokok 

bahasan, dan waktu pengerjaan.  

4 4 4 4 

2 
Petunjuk pengerjaan soal dapat 

dipahami 
4 4 4 4 

3 

Rumusan pertanyaan untuk setiap butir 

soal menuntun siswa untuk dapat 

memenuhi setiap indikator penalaran 

analogi 

4 4 4 4 

B Isi     

4 Soal sesuai dengan tingkatan kelas  3 4 3 3,3 

5 Soal sesuai indikator  4 4 4 4 

6 Soal sesuai alokasi waktu 4 4 4 4 

7 Isi pada soal terlihat jelas  4 4 4 4 

C Bahasa     

8 

Menggunakan Bahasa yang sederhana, 

mudah dimengerti, dan menggunakan 

kata-kata yang dikenal siswa   

4 4 4 4 

9 Menggunakan Bahasa yang komunikatif  4 4 4 4 

10 
Menggunakan Bahasa yang tidak 

menimbulkan penafsiran ganda  
4 4 4 4 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai 𝑉𝑎 = 3,93 yang berada pada interval 3 ≤ 𝑉𝑎 < 4. 

Artinya instrument soal penalaran analogi tersebut berada pada kategori valid.  
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Lampiran 16 : Kunci Jawab tes penalaran analogi 

LEMBAR KUNCI JAWABAN PENALARAN ANALOGI  

No. 

Tahap 

Penalaran 

Analogi 

Indikator 

Kunci Jawaban 

Masalah Sumber Masalah Target 

 

1 

Encoding 

Menuliskan semua data yang 

didapat pada masalah sumber dan 

target 

Diketahui : 

(3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6) 

 

Diketahui : 

Luas lahan kedelai : (3𝑥 + 4) hektar 

Luas lahan jagung : (2𝑥 − 1) hektar 

Hasil panen kedelai per hektar : (5𝑥 − 2) ton 

Hasil panen jagung per hektar: (4𝑥 + 3) ton 

Menjelaskan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam 

masalahl sumber dan target 

Ditanya :  

Berapa hasil operasi 

penjumlahan dan perkalian 

aljabar berikut ? 

Ditanya : 

Berapa total ton hasil panen yang akan petani 

dapatkan jika dia menanam kedelai dan 

jagung ? 

Inferring 

Mengidentifikasi konsep yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan sumber 

Dalam permasalahan sumber, terdapat konsep dasar dalam aljabar yang 

digunakan, yaitu penyelesaian ekspresi dengan menggunakan operasi 

penjumlahan dan perkalian.  

Menangani permasalahan sumber 

dengan memanfaatkan konsep 

yang telah diuraikan 

Hasil  dari (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6)  

 

Operasi perkalian :  

(3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) = 6𝑥2 − 9𝑥 + 10𝑥 − 15 = 6𝑥2 + 𝑥 − 15 

 

Operasi penjumlahan : 

(6𝑥2 + 𝑥 − 15) + (2𝑥 + 6) = 6𝑥2 + 𝑥 − 15 +  2𝑥 + 6  

         =  6𝑥2 + 𝑥 + 2𝑥 − 15 + 6 

                                               =  6𝑥2 + 3𝑥 − 9    
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Maka hasil dari masalah sumber adalah 6𝑥2 + 3𝑥 − 9    

Menyatakan kesamaan hubungan 

antara permasalahan sumber dan 

permasalahan target. 

kedua permasalahan tersebut, memiliki kesamaan dalam penerapan konsep 

dasar aljabar  

 

Mapping 

Menyusun konsep matematika 

yang serupa antara masalah 

sumber dan target.  

Konsep  matematika yang serupa antara masalah sumber dan target adalah 

penggunaan ekspresi aljabar, perkalian, distributif serta penjumlahan.  

Menjelaskan hubungan yang 

terdapat pada konsep matematika 

yang digunakan dalam masalah 

sumber dan masalah target 

Konsep Distributif : 

 Dalam masalah sumber, menggunakan hukum distributif untuk mengalikan 

ekspresi ( 3𝑥 + 5 ) dengan 2𝑥 − 3) , dan kemudian menambahkannya 

dengan (2𝑥 + 6) 

 Dalam masalah target, menggunakan distributive untuk mengalikan luas 

lahan yang ditanami kedelai dan jagung dengan hasil panen per hektar 

masing-masing jenis tanaman. Ini mencerminkan konsep yang sama dari 

hukum distributive. 

Konsep perkalian : 

 Dalam masalah sumber, mempergunakan konsep perkalian polinomial 

untuk mengalikan kedua ekspresi (3𝑥 + 5) dan (2𝑥 − 3) 

 Dalam masalah target, juga menggunakan konsep perkalian polinomial 

untuk menghitung hasil panen total dengan mengalikan luas lahan yang 

ditanami dengan hasil panen per hektar masing-masing tanaman.  

Konsep penjumlahan :  

 Dalam masalah sumber, menggunakan konsep penjumlahan untuk 

menggabungkan hasil perkalian dan menjumlahkannya  

 Dalam masalah target, juga menggunakan konsep ini untuk menghitung 

total hasil panen dengan menambahkan hasil panen dari kedelai dan 
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jagung.  

Applying 

Menyusun jawaban untuk masalah 

target dengan merujuk pada 

masalah sumber 

Operasi perkalian :  

Total kedelai =  (3𝑥 + 4) × (5𝑥 − 2) =  15𝑥2 + 14𝑥 − 8 

Total jagung =  (2𝑥 − 1) × (4𝑥 + 3) =  8𝑥2 + 2𝑥 − 3  

 

Operasi penjumlahan : 

Total ton hasil panen = Total hasil panen kedelai + Total hasil panen jagung  

=  15𝑥2 + 14𝑥 − 8 + 8𝑥2 + 2𝑥 − 3  

= 23𝑥2 + 16𝑥 − 11                               

 

Maka hasil dari  masalah target adalah 23𝑥2 + 16𝑥 − 11                               

Membandingkan ketepatan hasil 

atau jawaban antara masalah 

sumber dan masalah target 

 Jawaban untuk masalah sumber adalah hasil dari ekspresi aljabar yang 

melibatkan perkalian dan penjumlahan dari dua polinomial. Ini adalah 

ekspresi aljabar yang disederhanakan 

 Jawaban untuk masalah target adalah ekspresi yang mewakili total hasil 

panen yang dihitung dengan mengalikan luas lahan yang ditanami dengan 

hasil panen per hektar untuk kedelai dan jagung, kemudian 

menjumlahkannya. Ini adalah ekspresi matematis yang menunjukkan jumlah 

ton hasil panen yang diharapkan 

 Meskipun berbeda dalam konteks dan representasi, kedua ekspresi tersebut 

masing-masing mewakili hasil dari suatu perhitungan matematis yang 

membutuhkan penyelesaian aljabar 
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No. 

Tahap 

Penalaran 

Analogi 

Indikator 

Kunci Jawaban 

Masalah Sumber Masalah Target 

2  

Encoding 

Menuliskan semua data yang 

didapat pada masalah sumber dan 

target 

Diketahui : 

(28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7)  

 

Diketahui : 

Kecepatan A : (10𝑥 + 3)  m/s 

Kecepatan B : (2𝑥 + 7) m/s 

Jarak  : 16𝑥 − 8 meter 

Menjelaskan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam 

masalahl sumber dan target 

Ditanya :  

Menyederhanakan persamaan  

Ditanya : 

Berapa waktu yang diperlukan bagi kendaraan 

A untuk mengejar kendaraan B? 

Inferring 

Mengidentifikasi konsep yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan sumber 

Dalam permasalahan sumber yang diberikan adalah sebuah persamaan yang 

perlu untuk mencari nilai dari y. Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah ini adalah konsep penyederhanaan atau reduksi persamaan   

Menangani permasalahan sumber 

dengan memanfaatkan konsep 

yang telah diuraikan 

Penyederhanaan dari persamaan (28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) 

 

(28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7)  

                   𝑦   =  
(14𝑥−7)

(28𝑥−14)
  

                   𝑦   =  
7(2𝑥−1)

14(2𝑥−1)
   

                   𝑦   =  
1

2
  

 

Maka hasil dari masalah sumber adalah 
1

2
 

Menyatakan kesamaan hubungan 

antara permasalahan sumber dan 

permasalahan target. 

kedua permasalahan tersebut, memiliki kesamaan bahwa bahwa keduanya 

melibatkan penentuan nilai 𝑦  (nilai 𝑡  dalam masalah target) yang memenuhi 

suatu persamaan.  

Mapping 
Menyusun konsep matematika 

yang serupa antara masalah 

Konsep  matematika yang serupa antara masalahl sumber dan target adalah 

penggunaan persamaan, penyelesaian persamaan, aljabar, dan penerapan hasil 
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sumber dan target.  perhitungan untuk mecapai tujuan  yang diinginkan  

Menjelaskan hubungan yang 

terdapat pada konsep matematika 

yang digunakan dalam masalah 

sumber dan masalah target 

Penggunaan Persamaan dan Variabel : 

 Kedua masalah melibatkan penggunaan persamaan matematika untuk 

mencapai solusi. Dalam masalah sumber, kita memiliki persamaan 

(28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) yang mengandung variabel 𝑥  dan 𝑦  , 

sedangkan dalam masalah target, variabel 𝑥  digunakan untuk 

mengekspresikan kecepatan kendaraan dan jarak antara kendaraan untuk 

mendapatkan waktu (𝑡) 

Penyelesaian Persamaan : 

 Dalam kedua permasalahan, kita harus menyelesaikan persamaan 

matematika. Dalam permasalahan sumber, kita menyelesaikan persamaan 

(28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7)   untuk mendapatkan nilai 𝑦 , sedangkan 

dalam permasalahan target, kita menyelesaikan persamaan (10𝑥 + 3)𝑡 =

(2𝑥 + 7)𝑡 + (16𝑥 − 8) untuk mendapatkan nilai 𝑡 

Penggunaan Aljabar: 

 Kedua masalah memanfaatkan konsep aljabar, seperti persamaan, operasi 

aljabar, dan substitusi variabel untuk mencapai solusi 

Penerapan Hasil :  

 Setelah menemukan nilai 𝑦 dalam masalah sumber dan waktu (𝑡) dalam 

masalah target, kedua nilai tersebut digunakan dalam ekspresi matematika 

yang relevan untuk mencapai solusi akhir, baik itu nilai y dalam masalah 

sumber atau waktu yang diperlukan untuk mengejar kendaraan dalam 

masalah target.  

Applying 

Menyusun jawaban untuk masalah 

target dengan merujuk pada 

masalah sumber 

Untuk mengejar kendaraan B, kendaraan A harus menutupi jarak antara 

keduanya. Jarak keduanya adalah 16𝑥 − 8 meter. Kita akan menyamakan jarak 

yang ditempuh oleh kedua kendaraan dengan persamaan waktu.     

Jarak yang ditempuh oleh kendaraan A dalam waktu 𝑡 detik adalah (10𝑥 + 3)𝑡 
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Jarak yang ditempuh oleh kendaraan B dalam waktu 𝑡 detik adalah (2𝑥 + 7)𝑡 

 

Karena jarak yang harus ditempuh harus sama, kita dapatkan persamaan : 

        𝑆𝐴        = 𝑆𝐵 +  (16𝑥 − 8) 

     𝑉𝐴. 𝑡       = 𝑉𝐵. 𝑡 +  (16𝑥 − 8)  

(10𝑥 + 3)𝑡 = (2𝑥 + 7)𝑡 +  (16𝑥 − 8)  

(10𝑥 + 3)𝑡 − (2𝑥 + 7)𝑡 = (16𝑥 − 8)   

(8𝑥 − 4)𝑡   =  (16𝑥 − 8)  

                  𝑡  =
16𝑥−8

8𝑥−4
=

8(2𝑥−1)

4(2𝑥−1)
= 2 detik   

 

Maka hasil dari masalah target adalah 2 detik  

Membandingkan ketepatan hasil 

atau jawaban antara masalah 

sumber dan masalah target 

 Jawaban untuk masalah sumber adalah 
1

2
yang melibatkan konsep 

penyelesaian persamaan. 

 Jawaban untuk masalah target adalah waktu 𝑡 (2 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘) yang diperlukan 

bagi kendaraan A untuk mengejar kendaraan B yang melibatkan konsep 

penyelesaian persamaan.  

 Meskipun berada dalam konteks dan representasi, kedua ekspresi tersebut 

masing-masing mewakili hasil dari suatu perhitungan matematis yang 

membutuhkan penyelesaian persamaan aljabar  
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Lampiran 17 : Hasil Perhitungan Validasi Pedoman Wawancara  

No Aspek yang dinilai 
Validator 

Ii Va 
1 2 3 

A Konstruk     

3,85 

1 Kejelasan petunjuk wawancara   4 4 4 4 

B Isi     

2 

Pertanyaan mencakup indikator-

indikator kemampuan penalaran analogi 

yang meliputi Pengkodean (Encoding), 

Menyimpulkan (Inferring), Memetakan 

(Mapping), Menerapkan (Applying) 

4 3 4 3,7 

3 

Pertanyaan yang diajukan 

mencerminkan keterkaitan dengan 

pertanyaan sebelumnya 

4 4 4 4 

C Bahas     

4 
Pertanyaan menggunakan Bahasa yang 

komunikatif    
4 3 4 3,7 

5 
Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda (ambigu)  
4 3 4 3,7 

6 

Bahasa yang digunakan pada pedoman 

wawancara sesuai dengan pedoman 

umum ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)  

4 4 4 4 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai 𝑉𝑎 = 3,85 yang berada pada interval 

3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 . Artinya instrument pedoman wawancara tersebut berada pada 

kategori valid.  
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Lampiran 18 : Pedoman Wawancara Sesudah Revisi  

Tahap 

Penalaran 

Analogi 

Indikator Pertanyaan Wawancara 

Encoding 

Menuliskan semua data yang 

didapat pada masalah sumber 

dan target 

1. Informasi apa yang kamu dapat dari 

masalah sumber ? 

2. Informasi apa yang kamu dapat dari 

masalah target ? 

Menjelaskan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam 

masalahl sumber dan target 

3. Apa saja pertanyaan pada masalah 

sumber ? 

4. Apa saja pertanyaan pada masalah target 

yang kamu dapatkan ? 

Inferring 

Mengidentifikasi konsep yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan sumber 

5. Konsep apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah sumber  ? 

 

Menangani permasalahan 

sumber dengan memanfaatkan 

konsep yang telah diuraikan 

6. Bagaimana kamu akan menggunakan 

konsep yang telah diuraikan untuk 

menangani permasalahan pada masalah 

sumber ? 

Menyatakan kesamaan 

hubungan antara permasalahan 

sumber dan permasalahan target. 

7. Apakah kamu menemukan keterkaitan 

hubbungan antara masalah sumber dan 

masalah target ? 

8. Dimana letak kemiripan hubungannya ? 

Mapping 

Menyusun konsep matematika 

yang serupa antara masalah 

sumber dan target.  

9. Bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara masalah sumber dan 

masalah target ? 

Menjelaskan hubungan yang 

terdapat pada konsep 

matematika yang digunakan 

dalam masalah sumber dan 

masalah target 

10. Bagaimana kamu menjelaskan hubungan 

matematika yang terdapat dalam masalah 

sumber dan masalah target yang kamu 

temui dalam tes penalaran analogi 

tersebut ? 

Applying 

Menyusun jawaban untuk 

masalah target dengan merujuk 

pada masalah sumber 

11. Bagaimana kamu Menyusun jawaban 

untuk masalah target yang memilki 

rujukan langsung pada masalah sumber ? 

Membandingkan ketepatan hasil 

atau jawaban antara masalah 

sumber dan masalah target 

12. Bagaimana kamu mengevaluasi 

kecocokan antara jawaban kamu berikan 

untuk masalah sumber dengan jawaban 

yang kamu berikan dalam masalah target 

? 
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Lampiran 19 : Perhitungan Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer  

 

Tabel 

Pengelompokkan Gaya Kognitif 

Skor Gaya Kognitif 

Skor visual  ≥ 40 dan |𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙 − 𝑣𝑒𝑟𝑏𝑎𝑙|  ≥ 20 Visualizer 

Skor verbal  ≥ 40 dan |𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙 − 𝑣𝑒𝑟𝑏𝑎𝑙|  ≥ 20 Verbalizer 

Skor visual ≤ 40 dan skor verbal ≤ 40 atau visual – verbal 

≤ 20 

Negligible 

(diabaikan) 
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Lampiran 20 : Pengelompokkan Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer 

No. Nama siswa Nilai VS Nilai VB Gaya  kognitif 

1 ALDA SOFIANA 39 37 Negligible 

2 ANDIKA BAYU SAPUTRA 25 31 Negligible 

3 CITRA ANGGRAENI 30 34 Negligible 

4 EKA AYU RAMADHANI 26 47 Verbalizer 

5 HILLATUL HABIBAH 37 39 Negligible 

6 INTAN PUTRI KHOIRIYAH 48 26 Visualizer 

7 KEVIN NIZAR ADJIE 20 41 Verbalizer 

8 M. MUKHLISIN 20 40 Verbalizer 

9 M. RIZAL ABIDIN 41 21 Visualizer 

10 M. ZAKI ARIFUDIN 44 22 Visualizer 

11 NOVITA RAYA MARISKA 23 43 Verbalizer 

12 RINA SITI SHOLEHA 43 22 Visualizer 

13 SABILATUS SA'ADAH 24 44 Verbalizer 

14 SAFIRA 30 35 Negligible 

15 SALSA PUTRI 

RAHMAWATI 

47 25 Visualizer 

16 VALIANT MILSAN 

SAPUTRA 

32 39 Negligible 
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Lampiran 21 : Perhitungan Panjang Kelas untuk Tabel Kategori Tingkat 

Kemampuan Matematis Siswa  

Nilai tertinggi PTS : 85 

Nilai terendah PTS : 70 

Banyak kategori : 3 (tinggi, sedang, rendah) 

Panjang kelas : 
Nilai Tertinggi PTS−Nilai Terendah PTS

Banyak Kategori
 

Panjang kelas : 
85−70

3
 

Pangjang kelas : 5 

𝑄1 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑛 + 𝑃  

𝑄1 = 70 + 5  

𝑄1 = 75  

𝑄2 = 𝑄1 + 𝑃  

𝑄2 = 75 + 5  

𝑄2 = 80  

Tabel  

Kategori Tingkat Kemampuan Matematika  

Kategori  Interval  

Tinggi 80 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 85 

Sedang  75 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 80 

Rendah  70 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 75 
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Lampiran 22 : Pengelompokan Panjang Kelas Untuk Tabel Kategori Tingkat 

Kemampuan Matematika Siswa  

No. Nama siswa PTS 
Kemampuan 

matematika 

1 ALDA SOFIANA 70 Rendah  

2 ANDIKA BAYU SAPUTRA 71 Rendah  

3 CITRA ANGGRAENI 72 Rendah  

4 EKA AYU RAMADHANI 83 Tinggi  

5 HILLATUL HABIBAH 72 Rendah  

6 INTAN PUTRI KHOIRIYAH 85 Tinggi  

7 KEVIN NIZAR ADJIE 78 Sedang  

8 M. MUKHLISIN 71 Rendah  

9 M. RIZAL ABIDIN 71 Rendah  

10 M. ZAKI ARIFUDIN 80 Tinggi  

11 NOVITA RAYA MARISKA 77 Sedang  

12 RINA SITI SHOLEHA 70 Rendah  

13 SABILATUS SA'ADAH 82 Tinggi  

14 SAFIRA 73 Rendah  

15 SALSA PUTRI RAHMAWATI 73 Rendah  

16 VALIANT MILSAN SAPUTRA 70 Rendah  
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Lampiran 23 : Lembar Jawaban S-VS1 
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Lampiran 24 : Lembar Jawaban S-VS2 
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Lampiran 25 : Lembar Jawaban S-VB1 
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Lampiran 26 : Lembar Jawaban S-VB 
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Lampiran 27 : Transkip wawancara  

Transkip wawancara S-VS1 masalah 1  

P01S1 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J01S1 : “Informasi yang saya dapatkan yaitu mengetahui bentuk operasi 

aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6) 

P02S1 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J02S1 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu bentuk operasi aljabar dari luas 

tanaman kedelai, jagung, hasil panen kedelai perhektar dan hasil panen 

jagung perhektar” 

P03S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J03S1 : “Berapa hasil operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6)” 
P04S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J04S1   :“Berapa total ton hasil panen yang akan didapatkan jika petani menanam 

kedua jenis tanaman tersebut ” 

P05S1 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah 

sumber?” 

J05S1 :“Pertama saya akan menggunakan perkalian aljabar lalu penjumlahan 

aljabar ” 

P06S1 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep yang telah kamu uraikan 

untuk menangani masalah sumber?” 

J06S1 :“Pertama saya membayangkan dua polynomial (3𝑥 + 5) dan (2𝑥 − 3), 
yang akan dikalikan satu sama lain. Setelah itu saya menambahkan hasil 

dari perkalian tersebut dengan (2𝑥 + 6) . Prosesnya mirip dengan 

menggambar langkah-langkah secara berurutan dalam satu diagram alur, 

dimulai dari perkalian, kemudian penjumlahan, hingga akhir mencapai 

hasil akhir 6𝑥2 + 3𝑥 − 9 " 

P07S1 : “Setelah melihat dan memahami masalah sumber dan masalah target, 

apakah kamu dapat menemukan kesamaan hubungan dari kedua masalah 

tersebut?” 

J07S1 :“Iya, saya dapat  menemukannya kak, hubungan yang saya dapatkan dari 

kedua masalah itu adalah  sama-sama menggunakan operasi aljabar” 

P08S1 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara asalah sumber dan masalah target? 

J08S1 :“untuk menjelaskannya saya masih bingung kak, kedua masalah itu 

menggunakan konsep operasi aljabar untuk maslaah sumber terdapat 

perkalian aljabar tetapi dalam menyelesaikan masalah target saya hanya 
menyelesaikan dengan menggunakan penjumlahan aljabar saja” 

P09S1 : “Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam masalah sumber dan 

masalah target? 

J09S1 :“hubungannya menurut saya hanya terdapat pada penjumlahan aljabar 

saja.” 

P10S1 :“Jadi, bagaimana kamu akan masalah target ? 

  J10S1 :“Dalam mengerjakan masalah target disini saya membayangkan diri saya 

sebagai seorang petani yang memiliki sebuah 2 bidang lahan yang siap 
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untuk ditanami. Lahan pertama yang digunakan untuk menanam kedelai 

memiliki luas (3𝑥 + 4) . Lahan kedua yang digunakan untuk menanam 

kedelai memiliki luas (2𝑥 − 1). Kemudian, saya membayangkan panen 

yang saya dapatkan dari setiap jenis tanaman. Setiap hektar lahan kedelai 

menghasilkan (5𝑥 − 2) ton dan untuk jagung (4𝑥 + 3)  dengan 
menjumlahkannya. Mempertimbangkan luas lahan dan produktivitas setiap 

tanaman, saya akan menjumlahkan hasil panen dari kedelai dan jagung 

untuk mendapatkan total panen dengan hasil 14𝑥 − 4.” 
 

Transkip wawancara S-VS1 masalah 2 

P11S1 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J11S1 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah sumber yaitu persamaan 

aljabar untuk mencari suatu nilai” 

P13S1 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J13S1 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu kecepatan kendaraan A dan B dan 

jarak antar keduanya” 

P14S1 :“Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J14S1 :“Sederhanakan persamaan dari (28𝑥 − 14)𝑦 =  (14𝑥 − 7)” 

P15S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J15S1   :“Berapa waktu yang diperlukan bagi  kendaraan A untuk mengejar 

kendaraan B ” 

P16S1 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah 

sumber?” 

J16S1 :“Saya menggunakan konsep persamaan untuk menentukan nilai y” 

P17S1 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep yang telah kamu uraikan 

untuk menangani masalah sumber?” 

J17S1 :“Untuk menangani masalah sumber saya menyelesaikan persamaan  
(28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) untuk mendapatkan nilai y dengan langkah 

memindah ruaskan (28𝑥 − 14) ke sisi kanan (14𝑥 − 7)  sehingga akan 

menghasilkan nilai 𝑦   =  
1

2
” 

P18S1 : “Setelah melihat dan memahami masalah sumber dan masalah target, 

apakah kamu dapat menemukan kesamaan hubungan dari kedua masalah 

tersebut?” 

J18S1 :“Hubungan yang saya dapatkan dari  masalah sumber dan masalah target 

adalah  kedua masalah tersebut menggunakan konsep persamaan untuk 

mencari sebuah nilai” 

P19S1 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara masalah sumber dan masalah target? 

J19S1 :“Bisa, untuk masalah sumber saya menyederhanakan persamaan tersebut 

dengan perpindahan ruas agar dapat mendapatkan nilai y, akan tetapi 

untuk masalah target saya masih bingung bagaimana menggunakan 

persamaan sehingga saya menggunakan konsep kecepatan relative untuk 

mendapatkan nilai t. ” 
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P20S1 :“Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam masalah sumber dan 

masalah target 

J20S1 :“untuk hubungan keduanya kemungkinan sama-sama mencari sebuah 

nilai ” 

P21S1 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah target ? 

J21S1 :“ Dalam mengerjakan masalah target. Saya membayangkan dua 

kendaraan Dimana kenadaraan A ingin menyusul kendaraan B, disini saya 

menggunakan kecepatan relative yaitu dengan mengurangi kecepatan A 

dengan kecepatan B : (10𝑥 + 3) − (2𝑥 + 7)  hasil dari pengurangan 

tersebut  akan saya bagikan dengan jarak awal 16𝑥 − 8  yang akan 

menghasilkan  jawaban 2 detik” 

 

Transkip wawancara S-VS2 masalah 1 

P01S2 :“Setelah melihat dan membaca masalah sumber, informasi apa yang kamu 

dapatkan ? 

J01S2 : “Untuk masalah sumber setelah saya memahaminya saya mendapat  

informasi mengenai bentuk operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 +
6)” 

P02S2 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J02S2 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah target adalah luas lahan 

kedelai dan lahan jagung serta berapa hasil setiap hektar kedua tanaman 

tersebut hasilkan dalam bentuk operasi aljabar” 

P03S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J03S2 : “Berapa hasil operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6)” 

P04S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J04S2   :“Berapa total ton petani mendapat hasil panen dari tanaman jagung dan 

kedelai” 

P05S2 :“jadi, setelah kamu paham innformasi dari masalah sumber kemudian apa 

yang kamu lakukan untuk menyelesaikan masalah sumber” 

J05S2 :“Saya menyelesaikan masalah sumber menggunakan konsep perkalian 

dan penjumlahan aljabar ” 

P06S2 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep yang telah kamu uraikan 

untuk menangani masalah sumber?” 

J06S2 :“ langkah pertama, seperti yang diajarkan dalam konsep operasi aljabar, 

saya akan menyelesaikan perkalian terlebih duluhu yaitu 6𝑥2 + 𝑥 − 15, 

kemudian dari hasil perkalian tersebut saya akan menjumlahkannya 

dengan (2𝑥 + 6) dengan hasil  6𝑥2 + 3𝑥 − 9   
P07S2 :“Apakah kamu dapat  menemukan hubungan antara masalah sumber dan 

masalah target” 

J07S2  :”iya, kedua masalah merupakan masalah aljabar dan menggunakan 

operasi di dalamnya” 

P08S2 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara masalah sumber dan masalah target? 

J08S2 :“Bisa, untuk masalah sumber melakukan perkalian terlebih dahulu, 

kemudian menjumlahkan hasil aljabar tesebut. Untuk masalah target saya 
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langsung menjumlahkan semua setiap lahan dan hasil panenya kemudian 

setiap hasil setiap panen saya akan menjumlahkannya lagi.” 

P09S2 :“Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam masalah sumber dan 

masalah target? 

J09S2 :“Untuk masalah sumber dan masalah target keduanya melibatkan 

operasi aljabar yang berkaitan dengan hanya dengan penjumlahan 

saja” 

P10S2 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah target ? 

J10S2 :“ Saya membayangkan sebuah lahan pertanian. Di sisi lahan, petani 

memutuskan untuk menanam kedelai, memanfaatkan area seluas (3𝑥 +
4) hektar. Petani dengan cermat menanam benih kedelai, mengetahui 

bahwa setiap hektar tanah ini akan menghasilkan (5𝑥 − 2) ton kedelai. Di 

sisi kanan, lahan jagung dengan luas (2𝑥 − 1) hektar. Disini setiap hektar 

akan menghasilkan (4𝑥 + 3) ton. Dari sini saya menghitung hasil total 

dari panen ini, Total kedelai =  (3𝑥 + 4) + (5𝑥 − 2) =  8𝑥 + 2  Total 

jagung =  (2𝑥 − 1) + (4𝑥 + 3) =  6𝑥 + 2. Menggabungkan kedua hasil 

ini, dengan hasil akhir 14𝑥 + 4” 

 

Transkip wawancara S-VS2 masalah 2 

P11S2 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J11S2 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah sumber yaitu persamaan 

aljabar” 

P12S2 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J12S2 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu kecepatan kendaraan A dan B dan 

jarak antar keduanya” 

P13S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J13S2: “Sederhanakan persamaan dari (28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) ” 
P14S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J14S2 :“Berapa waktu yang diperlukan bagi  kendaraan A untuk mengejar 

kendaraan B ” 

P15S2 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah 

sumber?” 

J15S2 :“Saya menggunakan konsep persamaan dan penyederhanaan” 

P16S2 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep yang telah kamu uraikan 

untuk menangani masalah sumber?” 

J16S2 :“Untuk menangani masalah sumber saya memindahkan persamaan 

 (28𝑥 − 14) keruas kanan untuk dibagi agar saya bisa mendapatkan nilai 

𝑦   =  
1

2
 

P17S2 : “Setelah melihat dan memahami masalah sumber dan masalah target, 

apakah kamu dapat menemukan kesamaan hubungan dari kedua masalah 

tersebut?” 

J17S2 : “Hubungan antar kedua masalah tersebut kemungkinan terdapat pada 

mencari sebuah nilai atau persamaan” 

P18S2 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara masalah sumber dan masalah target?” 
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J18S2 :“untuk masalah sumber saya menyederhanakan persamaan tersebut 

dengan perpindahan ruas agar dapat mendapatkan nilai y, akan tetapi 

untuk  masalah target saya hanya bisa mengerjakannya dengan 

menggunakan rumus JKW untuk mencari nilai t” 

P19S2 : “Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam masalah sumber dan 

masalah target? 

J19S2 :“saya pahamnya hubungan antar kedua masalah tersebut kemungkinan 

terdapat pada mencari sebuah nilai” 

P20S2 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah target ? 

J20S2 :“Dalam mengerjakan masalah target. Saya membayngkan dua kendaraan 

Dimana kenadaraan A ingin menyusul kendaraan B, disini saya 

menggunakan rumus jarak, kecepatan dan waktu yaitu dengan mengurangi 

kecepatan A dengan kecepatan B : (10𝑥 + 3) − (2𝑥 + 7)  hasil dari 

pengurangan tersebut  akan saya bagikan dengan jarak awal 16𝑥 − 8 yang 

akan menghasilkan  jawaban -2 detik ” 

 

Transkip wawancara S-VB1 masalah 1 

P01S1 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J01S1 : “Informasi yang saya dapatkan yaitu mengetahui bentuk operasi 

aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6) 
P02S1 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J02S1 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu bentuk operasi aljabar dari luas 

lahan kedelai, jagung, hasil panen kedelai perhektar dan hasil panen 

jagung perhektar” 

P03S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J03S1 : “Berapa hasil operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6)” 
P04S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J04S1   :“Berapa total ton hasil panen yang akan didapatkan jika petani menanam 

kedua jenis tanaman tersebut ” 

P05S1 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah 

sumber?” 

J05S1 :“Saya menggunakan konsep perkalian dan penjumlahan aljabar ” 

P06S1 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep yang telah kamu uraikan 

untuk menangani masalah sumber?” 

J06S1 :“Saya akan menyelesaikan perkalian terlebih duluhu yaitu 6𝑥2 + 𝑥 − 15, 

kemudian dari hasil perkalian tersebut saya akan menjumlahkannya 

dengan (2𝑥 + 6) dengan hasil  6𝑥2 + 3𝑥 − 9   
P07S1 : “ Setelah melihat dan memahami masalah sumber dan masalah target, 

apakah kamu dapat menemukan kesamaan hubungan dari kedua masalah 

tersebut?” 

J07S1 :“Hubungan yang saya dapatkan dari  masalah sumber dan masalah target 

adalah  kedua masalah tersebut menggunakan konsep perkalian dan 

penjumlahan aljabar” 
P08S1 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara masalah sumber dan masalah target? 
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J08S1 :“Bisa, untuk masalah sumber saya mengalikan terlebih dahulu kemudian 

menjumlahkan aljabar tersebut dan untuk masalah target  saya saya akan 

menggunakan perkalian aljabar untuk setiap lahan tanaman kemudian hasil 

ton dari setiap tanaman akan saya jumlahkan” 

P09S1 : “ Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam masalah sumber dan 

masalah target? 

J09S1 :“Untuk masalah target, saya terlebih dahulu mengelompokkan setiap 

lahan tanaman dan berapa ton penghasilan dari lahan tersebut dan 

penyelesaiannya  sama dengan masalah sumber, yakni perkalian dan 

penjumlahan  ” 

P10S1 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah target ? 

J10S1 :“Dalam mengerjakan masalah target disini saya pastinya menggunakan 

konsep perkalian dan penjumlahan yang serupa dengan masalah sumber. 

pertama saya menggunakan langkah distributive untuk mengalikan luas 

lahan yang ditanam kedelai (3𝑥 + 4) dan  jagung (2𝑥 − 1) dengan hasil 

panen perhektar yaitu untuk kedelai (5𝑥 − 2) ton dan untuk jagung 
(4𝑥 + 3) ton. Kemudian saya  akan menggunakan konsep penjumlahan 

aljabar untuk setiap hasil panen kedua tanaman 15𝑥2 + 14𝑥 − 8 + 8𝑥2 +
2𝑥 − 3  untuk mengetahui berapa  total ton yang didapatkan yaitu  23𝑥2 +
16𝑥 − 11 ” 

 

Transkip wawancara S-VB1 masalah 2 

P11S1 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J11S1 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah sumber yaitu persamaan 

aljabar” 

P12S1 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J12S1 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu kecepatan kendaraan A dan B dan 

jarak antar keduanya” 

P13S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J13S1 : “Sederhanakan persamaan dari (28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) ” 

P14S1 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 
J14S1   :“Berapa waktu yang diperlukan bagi  kendaraan A untuk mengejar 

kendaraan B ” 

P15S1 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah sumber 

?” 

J15S1 :“Saya menggunakan konsep penyederhaan persamaan untuk menentukan 

nilai y” 

P16S1 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep yang telah kamu uraikan 

untuk menangani masalah sumber?” 

J16S1 :“ Untuk menyederhanakan persamaan  (28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) 

dalam masalah sumber, saya mulai dengan membagi kedua sisi persamaan 

ini dengan (28𝑥 − 14). ini memberikan persamaan 𝑦   =  
(14𝑥−7)

(28𝑥−14)
. 
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Kemudian masing-masing pembilang dan pecahan  saya faktorkan 

sehingga akan menghasilkan  𝑦   =  
1

2
 

P17S1 : “Setelah melihat dan memahami masalah sumber dan masalah target, 

apakah kamu dapat menemukan kesamaan hubungan dari kedua masalah 

tersebut?” 

J17S1 :“Hubungan yang saya dapatkan dari  masalah sumber dan masalah target 

adalah  kedua  

masalah tersebut menggunakan konsep penyederhanaan atau 

persamaan” 
P18S1 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara masalah sumber dan masalah target? 

J18S1 :“Bisa, untuk masalah sumber saya akan mengunakan konsep penyelesaian 

persamaan untuk mendapat nilai y, dan untuk masalah target saya disini 

akan menyamakan jarak yang ditempuh oleh kendaraan A dan B dengan 

persamaan waktu sehingga dalam penyelesaiannya saya dapat 

menggunakan konsep penyelesaian persamaan” 

P19S1 : “ Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam masalah sumber dan 

masalah target? 

J19S1 :“Untuk masalah target, saya terlebih dahulu akan menyamakan jarak 

antara kendaraan A dan kendaraan B dengan menggunakan persamaan 

waktu dan penyelesaiannya  sama dengan masalah sumber, yakni 

penyelesaian persamaan  ” 

P20S1 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah target ? 

J20S1 :“ Dalam mengerjakan masalah target dua kendaraan A dan B bergerak di 

jalan yang lurus Panjang. Kendaraan A melaju dengan kecepatan konstan 

yang ditentukan oleh persamaan (10𝑥 + 3)  meter per detik, sedangkan 

kendaraan B melaju dengan kecepatan konstan (2𝑥 + 7) meter per detik. 
Meskipun kedua kendaraan bergerak kearah yang sama, kendaraan A 

bergerak lebih cepat dibandingkan kendaraan B. di awal, jarak antara 

kedua kendaraan A bergerak lebih cepat dibandingkan kendaraan B. di 

awal, jarak antara kedua kendaraan ini adalah (16𝑥 − 8) meter. Untuk 

mengetahui kapan kendaraan A akan menyusul kendaraan B, saya harus 

menghitung berapa lama waktu yang dibutuhkan bagi kendaraan A untuk 

menutup jarak awak tersebut dengan kelebihan kecepatan yang 

dimilikinya, pertama saya menggunakan persamaan waktu untuk 

menyamakan jarak antar kedua kendaraan, karena jarak yang ditempu 

harus sama sehingga saya mendapatkan sebuah persamaan  (10𝑥 + 3)𝑡 =
(2𝑥 + 7)𝑡 +  (16𝑥 − 8) dari sini saya menggunakan laagkah yang sama 

dengan masalah sumber sehingga mendapatkan nilai 𝑡 yaitu 2 detik” 

 

Transkip wawancara S-VB2 masalah 1 

P01S2 :“Setelah melihat dan membaca masalah sumber, informasi apa yang kamu 

dapatkan ? 
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J01S2 : “Untuk masalah sumber setelah saya memahaminya saya mendapat  

informasi mengenai bentuk operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 +
6)” 

P02S2 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J02S2 :“Informasi yang saya dapatkandari masalah target adalah luas lahan 

kedelai dan jagung serta berapa hasil perhektar kedua tanaman tersebut 

hasilkan dalam bentuk operasi aljabar” 

P03S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J03S2 : “Berapa hasil operasi aljabar (3𝑥 + 5) (2𝑥 − 3) + (2𝑥 + 6)” 
P04S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J04S2   :“Berapa total ton petani mendapat hasil panen dari tanaman jagung dan 

kedelai” 

P05S2 :“jadi, setelah kamu paham informasi dari masalah sumber kemudian apa 

yang kamu lakukan untuk menyelesaikan masalah sumber” 

J05S2 :“Saya menyelesaikan masalah sumber menggunakan konsep perkalian 

dan penjumlahan aljabar ” 

P06S2 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep yang telah kamu uraikan 

untuk menangani masalah sumber?” 

J06S2 :“langkah pertama, seperti yang diajarkan saya akan menyelesaikan 

perkalian terlebih duluhu yaitu 6𝑥2 + 𝑥 − 15 , kemudian dari hasil 

perkalian tersebut saya akan menjumlahkan dengan (2𝑥 + 6) dengan hasil  

6𝑥2 + 3𝑥 − 9” 

P07S2 :“Apakah kamu dapat  menemukan hubungan antara masalah sumber dan 

masalah target” 

J07S2 :“iya, pada masalah sumber adalah operasi aljabar perkalian dan 

penjumlahan dan masalah target adalah luas dan  hasil lahan saya 

menyelesaikannya dengan operasi aljabar perkalian dan penjumlahan” 

P08S2 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara masalah sumber dan masalah target? 

J08S2 :“Bisa, untuk masalah sumber melakukan perkalian terlebih dahulu, 

kemudian menjumlahkan hasil aljabar tesebut. Untuk masalah target, saya 

akan menggunakan perkalian aljabar untuk menghitung setiap lahan 

tanaman, kemudian saya kana menjumlahkan hasil ton dari setiap 

tanaman” 

P09S2 : “ Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam masalah sumber dan 

masalah target? 

J09S2 :“Untuk masalah sumber dan masalah target keduanya melibatkan operasi 

aljabar yang berikan dengan perkalian dan penjumlahan aljabar ” 

P10S2 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah target?” 

J10S2 :“Dalam mengerjakan masalah target saya perlu merumusukan ekspresi 

aljabar luas lahan dan hasil panen perhektar kemudian meenentukan total 

hasil panen. Mengalikan luas lahan yang ditanam kedelai (3𝑥 + 4) dan  

jagung (2𝑥 − 1)  dengan hasil panen perhektar yaitu untuk kedelai 
(5𝑥 − 2) ton dan untuk jagung (4𝑥 + 3)  ton. Kemudian saya  akan 
menggunakan konsep penjumlahan aljabar untuk setiap hasil panen kedua 
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tanaman 15𝑥2 + 14𝑥 − 88𝑥2 + 2𝑥 − 3  untuk mengetahui berapa  total 

ton yang didapatkan yaitu  23𝑥2 + 16𝑥 − 11 ” 

 

Transkip wawancara S-VB2 masalah 2 

P11S2 :“Setelah melihat masalah sumber, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J11S2 :“Informasi yang saya dapatkan dari masalah sumber yaitu persamaan 

aljabar” 

P12S2 :“Setelah melihat  masalah target, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

J12S2 :“Informasi yang saya dapatkan yaitu kecepatan kendaraan A dan B dan 

jarak antar keduanya” 

P13S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah sumber? 

J13S2: “Sederhanakan persamaan dari (28𝑥 − 14)𝑦   =  (14𝑥 − 7) ” 
P14S2 : “Apa yang ditanyakan dalam masalah target? 

J14S2 :“Berapa waktu yang diperlukan bagi  kendaraan A untuk mengejar 

kendaraan B ” 

P15S2 :“Konsep apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah 

sumber?” 

J15S2 :“Saya menggunakan konsep persamaan untuk menentukan nilai y” 

P16S2 :“Bagaimana kamu akan  menggunakan konsep yang telah kamu uraikan 

untuk menangani masalah sumber?” 

J16S2 :“masalah sumber saya menyelesaikan persamaan  (28𝑥 − 14)𝑦 =
(14𝑥 − 7) 

 untuk mendapatkan nilai y dengan langkah memindah ruaskan (28𝑥 −

14) ke sisi kanan (14𝑥 − 7) sehingga akan menghasilkan nilai 𝑦   =  
1

2
” 

P17S2 : “Setelah melihat dan memahami masalah sumber dan masalah target, 

apakah kamu dapat menemukan kesamaan hubungan dari kedua masalah 

tersebut?” 

J17S2 :“Hubungan yang saya dapatkan dari masalah sumber dan masalah target 

adalah  kedua masalah tersebut menggunakan konsep penyederhanaan 

atau persamaan” 
P18S2 :“Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu akan menyusun konsep 

yang serupa antara masalah sumber dan masalah target? 

J18S2 :“Bisa, untuk masalah sumber saya akan mengunakan konsep penyelesaian 

persamaan untuk mendapat nilai y, dan untuk masalah target saya disini 

akan menyamakan jarak yang ditempuh oleh kendaraan A dan B dengan 

persamaan waktu sehingga dalam penyelesaiannya saya dapat 

menggunakan konsep penyelesaian persamaan” 

P19S2 : “ Jadi, bagaimana hubungan yang terdapat dalam masalah sumber dan 

masalah target? 

J19S2 :“Untuk masalah target, saya terlebih dahulu akan menyamakan jarak 

antara kendaraan A dan kendaraan B dengan menggunakan persamaan 

waktu dan penyelesaiannya  sama dengan masalah sumber, yakni 

penyelesaian persamaan  ” 

P20S2 :“Jadi, bagaimana kamu akan menyusun masalah target ? 
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J20S2 :“Dalam mengerjakan masalah target disini saya pastinya menggunakan 

konsep penyelesaian persamaan yang seripa dengan masalah sumber. 

pertama saya menggunakan persamaan waktu untuk menyamakan jarak 

antar kedua kendaraan, karena jarak yang ditempu harus sama sehingga 

saya mendapatkan sebuah persamaan  (10𝑥 + 3)𝑡 = (2𝑥 + 7)𝑡 +  
(16𝑥 − 8)  dari sini saya menggunakan laagkah yang sama dengan 

masalah sumber sehingga mendapatkan nilai 𝑡 yaitu 2 ” 
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